ATTENTION 


Terimakasih udah mau baca. Terlebih buat yang udah 
menghargai karyaku yang ini. Hanya dengan memberikan 
vote, kalian sudah menghargai penulis untuk karya-karya 
yang telah diciptakan. 


Sekali lagi terimakasih udah mau menghargainya.. 


Oke.. Happy reading ya guys.. 


aaa 


IG: capricorn rere 


Prolog - Carissa Faleria Zacrie 


"Aku ingin merasakan seperti apa dunia luar itu," ucap 
Carissa kepada Windhi, ibu pengasuhnya sejak ia masih 
bayi. Carissa Valeria Zacrie adalah putri satu-satunya dari 
keluarga bangsawan, Zacrie, sekaligus satu-satunya penerus 
dari keluarga itu. Hal itu membuat orangtua Carissa sangat 
mengekangnya, karena ingin menghindar dari segara 
sesuatu yang tidak diinginkan di luar sana. Bahkan 
identitasnya sangat tertutup dari media, sehingga tidak ada 
satu pun orang yang mengenal siapa penerus dari keluarga 
Zacrie itu. 


Hidup yang penuh kelimpahan, tidak membuat Carissa 
bahagia. Windhi bisa merasakan kesedihan yang dialami 
anak asuhnya itu, namun ia tidak memiliki kuasa untuk 
mengatakan sesuatu menurut pendapatnya. 


"Lady akan merasakannya setelah bertunangan nanti," ucap 
Windhi 


Carissa tidak menyukai perkataan itu. la menatap Windhi 
dengan pandangan tidak suka. "Apa hanya dengan cara itu? 
Tidakkah ada cara lain?" 


Windhi menggeleng lemah. 


Aku tidak menyukainya. Carissa berpikir untuk menolak 
perjodohan itu. la tidak habis pikir kenapa hanya dengan 
bertunangan ia bisa merasakan hidup di luar? 


"Tidak boleh membantah Sir dan Madam, My lady." 


Carissa menunduk kecewa lalu menatap ke luar jendela. la 
berjalan mendekati jendela dan melihat betapa indahnya 
suasana di luar mansion. Carissa ingin merasakan sentuhan 


tanah dan rumput yang terbentang di luar sana. Menghirup 
udara segar, berkelana dengan menggunakan sepeda, 
memiliki banyak teman, dan hal lainnya yang belum pernah 
Carissa rasakan. Impiannya hanyalah memiliki hidup yang 
normal, bukan terkurung di mansion bertahun-tahun seperti 
yang ia lakukan sekarang. 


"Besok pertunangan anda, Lady. Jangan kecewakan Sir dan 
Madam," ucap Windhi sembari tunduk hormat sebelum pergi 
meninggalkan kamar Carissa. 


Ini masih pertunangan. Carissa menghapus air matanya 
yang entah sejak kapan keluar dari mata hijaunya. 
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Acara pertunangan diadakan dengan sederhana. Tidak 
terlalu meriah namun tetap berkelas. Para tamu yang 
datang sangat terbatas. Hanya sanak saudara dan keluarga 
bangsawan saja yang datang. William Zacrie dan Riana 
Rosalina Zacrie sudah menyiapkan hari pertunangan putri 
mereka dengan sangat matang. Baik dari segi waktu, design 
interior, maupun menu makanan yang di sajikan, benar- 
benar disiapkan dengan sempurna. Para tamu turut bahagia 
atas pertunangan Carissa Valeria Zacrie dengan lelaki 
bernama Varrel David Barnaby. 


Carissa menatap cincin yang baru disematkan di jari 
manisnya oleh lelaki yang baru dilihatnya beberapa menit 
lalu. Tidak ada rasa bahagia sedikit pun di dalam hatinya. 
Carissa bahkan ingin melepas cincin itu secepatnya. 


"Kau sangat cantik," puji Varrel sembari merangkul 
pinggang Carissa. 


Mata coklat lelaki itu menatap Carissa dengan senyuman. 
Namun Carissa terlihat tidak nyaman berdekatan dengan 
lelaki itu. Carissa bahkan tidak mengingat nama lelaki itu 
dengan baik. 


"Aku mau ke toilet." Carissa melepas rangkulan Varrel 
dengan paksa, lalu melangkah dengan cepat, menjauhi 
keramaian. Berusaha menghindar dari bodyguard yang 
terus mengawasinya. 


Carissa baru mengingat nama lelaki itu, saat melihat papan 
bunga ucapan selamat yang tercantum nama Carissa 
dengan lelaki itu. Varrel David Barnaby. 


Melihat itu, membuatnya merasa mual dan tidak ingin 
berlama-lama menatapnya. Carissa bahkan tidak mengenal 
siapa sebenarnya Varrel. Bagaimana mungkin pertunangan 
ini berjalan dengan baik, sedangkan mereka tidak saling 
mengenal satu sama lain. Carissa sangat membenci semua 
kebohongan ini. 


Tiba-tiba langkahnya berhenti saat melihat pintu utama 
mansion terbuka. Untuk pertama kalinya, Carissa melihat 
pintu itu terbuka dengan lebar. Pemandangan di luar sana 
cukup membuatnya terpana. 


Tubuhnya bergerak begitu saja menuju pintu itu. Baru 
beberapa langkah saja, dua bodyguard bertubuh besar 
menghalanginya. "Maaf, /ady. Anda tidak bisa keluar," ucap 
salah satu dari mereka. 


Carissa mengernyit. "Aku sudah bertunangan. Biarkan aku 
pergi," pintanya, berusaha menerobos kedua pria itu, namun 
usahanya gagal. Bodyguard itu tetap menghalangi jalannya. 


"Tidak bisa, /ady. Ini perintah dari Yang Mulia," tegas 
mereka. 


"Apa?" Carissa menatap kedua pria itu dengan pandangan 
tidak percaya. Bukankah mereka sudah berjanji, Carissa bisa 
keluar mansion setelah ia bertunangan? 


"Ada apa ini?" Varrel datang menghampiri mereka. 


"Maaf, tuan. Lady berusaha untuk keluar dari gedung ini dan 
kami menahannya sesuai dengan perintah Yang Mulia," jelas 
salah satu dari mereka. 


Varrel memerintahkan kedua bodyguard untuk pergi, lalu 
menatap Carissa. "Apa sebegitu besarnya keinginanmu 
untuk melihat dunia luar?" 


"Bukan urusanmu." Carissa hendak pergi namun lengannya 
dicekal dan ditarik hingga tubuh mereka bertabrakan. 


"Kau tunanganku. Tentu saja itu urusanku. Aku akan 
memberi kebebasan padamu--" Varrel menyentuh wajah 
mulus Carissa sejenak, "di kamarku," lanjutnya. 


Carissa menatap Varrel tidak percaya. Tidak menyangka bisa 
bertunangan dengan lelaki tidak beradab seperti itu. Carissa 
berusaha melepas cekalan di pergelangan tangannya, 
namun kekuatannya tidak sebanding dengan lelaki itu. 
Pergelangan tangannya terasa perih, akibat cekalan yang 
sangat kuat. "Lepaskan aku," desis Carissa. 


"Tersenyumlah, kalau kau tidak menginginkan hal itu terjadi 
sekarang," ancam Varrel dengan berbisik sembari 
tersenyum, saat para tamu menatap mereka. Carissa 
terpaksa menuruti perintah lelaki itu dan memberi senyum 
kepada para tamu. 


Lelaki itu menyeringai, melihat Carissa yang dingin 
menurutinya. Mulai berpikir bahwa Carissa mudah untuk 
ditaklukkan. 


"Anda bisa melukainya bila mencengkeram tangannya 
seperti itu, tuan." Tiba-tiba seorang lelaki tampan berjas 
hitam dengan bros lambang merpati di dada kirinya, 
menandakan bahwa ia adalah bodyguard keluarga Zacrie. 


Varrel melepas cekalannya dan menatap bodyguard itu 
dengan tajam. 


"Emang siapa kau? Pergilah," perintah Varrel. Lalu 
bodyguard itu pergi setelah memberi hormat pada Carissa. 


"Ternyata kau di sini Varrel. Aku mencarimu sedari tadi." 
Seorang pria setengah baya menghampiri mereka. Earls of 


Kent. William Zacrie, ayah Carissa. 


Lelaki itu seketika bersikap sopan pada ayah Carissa dan 
mereka berbincang mengenai kerja sama bisnis mereka. 
Carissa memiliki kesempatan untuk pergi. Merasa muak 
berada tempat itu. 


"Carissa ada yang ingin Daddy bicarakan." Tiba-tiba William 
Zarcrie berbicara padanya, membuat Carissa mengurungkan 
niat untuk pergi. 


"Ikuti Daddy," ucap William lalu pergi mendahuluinya. 


Sebelum pergi, Carissa menatap Varrel sengit. "Aku akan 
memutuskan pertunangan ini secepatnya, lihatlah," bisik 
Carissa lalu pergi mengikuti William. 


Varrel menatap punggung Carissa dengan smirk. 


Tidak semudah itu, baby. 
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"Kenapa kalian melakukan ini padaku hanya untuk bisnis 
kalian? Tidak bisakah kalian mengerti perasaan aku sedikit 
saja? Aku bukan boneka kalian." Carissa menatap kedua 
orangtuanya dengan kecewa. 


"Sayang, semua ini hanya untukmu. Kami me-," ucapan 
Riana berhenti saat William menyentuh bahunya. 


"Kamu harus turuti perintah, Daddy. Jangan sekali pun 
melanggar dan membuat nama baik keluarga kita hancur 
hanya karenamu," ucap William dengan tegas. 


"Kamu akan menikah tiga hari lagi. Jangan melakukan suatu 
yang membuat papa malu. Kamu mengerti?" lanjut William. 


Riana menatap suaminya itu dengan pandangan tidak 
pecaya. 


"Silahkan pergi dan temui tunanganmu itu." William 
menatap putrinya datar. Lalu pandangannya terjatuh pada 
kepalan tangan Carissa. 


Ingin rasanya Carissa meluapkan seluruh emosinya yang ia 
pendam selama bertahun-tahun, namun itu akan menjadi 
sia-sia. Ayahnya tidak akan pernah mendengarnya. 


Carissa keluar dari ruangan itu dengan membanting pintu. 
Tidak lama kemudian suara tangisan Riana terdengar. "Aku 
tidak sanggup lagi, Liam. Jangan membuatnya menderita 
terlalu lama." 


William menatap Riana dengan sedih lalu memeluk istrinya 
itu. "Maafkan aku sayang." 


KKK 


Carissa berlari menuju kamarnya dengan air mata yang 
terus mengalir. Tanpa sengaja ia menabrak seseorang 

"Maaf," ucapnya. Lalu ia menatap wajah orang itu. "Kau.." 
Carissa menatap lelaki yang telah menolongnya dari Varrel. 


Hembusan angin malam, membuatnya menoleh ke arah 
balkon yang terbuka. Carissa mengabaikan Tubuhnya 
bergerak begitu saja, setelah melihat pemandangan malam 
yang begitu indah. Namun pembatas balkon itu, 
menghalanginya dan menyadarkannya dari lamunannya. 


Carissa meremas tangannya pada pembatas itu dengan 
kuat, seolah ingin menghancurkan pembatas itu. 


Tiba-tiba tangan seseorang menyentuh tangannya, 
membuatnya menoleh ke arah orang itu. Lelaki itu lagi. 


"Anda takkan bisa menghancurkan pembatas itu hanya 
dengan tangan kosong, My Lady," ucap lelaki itu. 


"Siapa kau? Lancang sekali kau menyentuhku seperti itu," 
ucap Carissa. Lalu menjauhkan tangannya dari lelaki itu. 


"Ampuni aku My Lady, aku tidak-" 


"Siapa namamu?" tanya Carissa, memotong ucapan lelaki 
itu. 


"Maximiliano, My Lady," jawab lelaki bernama Maxim itu. 


Carissa memalingkan wajah ke arah pemandangan kota 
yang terlihat dari balkon itu. "Baiklah, Maxim. Memang 
benar aku tidak bisa menghancurkan pembatas ini, tapi 
banyak cara untuk melakukannya. Tidak seperti peraturan 
keluarga ini. Bagaimana pun caranya, tidak akan pernah 
bisa dihancurkan." 


Tanpa sepengetahuan Carissa, bodyguard itu menatapnya 
secara terang-terangan. Sikap itu seharusnya tidak boleh 
dilakukan, namun rasa tertarik lelaki itu terhadap Carissa, 
mengalahkan semua larangan yang harus ia patuhi. 


"Ikutilah apa kata hatimu, My Lady. Jangan biarkan seorang 
pun menghalanginya," ucap Maxim. Berhasil membuat 
Carissa kembali menatap lelaki itu. Menatap mata hitam 
kelam itu cukup lama. Entah mengapa, merasa tidak asing 
dengan tatapan itu. 


Tiba-tiba seseorang menghubungi Maxim, sehingga tatapan 
mereka terputus begitu saja. 


"Maaf My Lady, saya harus pergi." Setelah tunduk hormat 
pada Carissa, bodyguard itu pergi meninggalkan Carissa. 


Carissa menatap kepergian Maxim hingga hilang dari 
pandangannya. Kelakukan lelaki itu sebagai bodyguard di 
keluarga ini, sudah melanggar aturan. Lelaki itu sangat 
berani menatap matanya seintens itu. 


Lancang sekali dia.. 


kakak 


Ini cerita bergenre romantis pertama ku. Membuat cerita ber 
genre romantis ini cukup sulit. Aku berusaha untuk tidak 
memasukkan humor ke dalam cerita ini. Karna aku terbiasa. 


Semoga kalian suka. Kasih vote sama komen juga ya guys. 


Kasih pendapat kalian tentang cerita ini, baru aku publish 
chapter selanjutnya, oke? 


IG: capricorn rere 


2 


Carissa menatap bayangannya di depan cermin. Gaun putih 
itu terlihat sangat indah di tubuhnya. Sayangnya, Carissa 
sama sekali tidak menyukainya. Bukan karena ia merasa 
tidak cocok, tetapi karena ia tidak siap untuk menikah. 


Seorang penata rias yang telah menyelesaikan tugasnya, 
pergi menginggalkan ruangan itu, setelah berpamitan 
padanya. 


Pintu kembali terbuka dan Carissa melihat Varrel dengan 
tuxedo putih lewat cermin di depannya. "Apa yang kau 
lakukan di sini?" 


Sudut bibir tipis lelaki itu terangkat, mendengar pertanyaan 
Carissa. "Aku hanya ingin melihat calon istriku." Varrel 
berjalan mendekat ke arah Carissa dan berdiri tepat di 
belakang Carissa. 


"Kau sangat cantik." Varrel berbisik di salah satu telinga 
Carissa. 


Carissa menatap bayangan lelaki itu dengan angkuh. "Aku 
terlalu cantik bersanding dengan pria berhati busuk 
sepertimu. Aku sudah tahu apa rencanamu." 


Varrel menggertakkan rahangnya, lalu membalikkan tubuh 
Carissa dengan paksa dan mencekal lengan Carissa kuat- 
kuat. Terlihat tidak terima dengan hinaan yang keluar dari 
bibir gadis itu. 


"Aku tahu recana busukmu. Entah apa yang kau lakukan 
pada orangtuaku, sehingga mereka menerima lamaran ini," 
ucap Carissa menatap mata coklat lelaki itu sengit. 


"Dengar. Bagaimana pun, hari ini kau akan menjadi istriku. 
Setelah itu aku tidak akan melepaskanmu," ucap Varrel. 
Berusaha menahan amarahnya. Lalu pergi dari tempat itu. 


Carissa menatap kepergian Varrel dan berpikir sejenak. Ia 
harus melakukan rencananya. Setelah memantapkan 
hatinya, Carissa melangkah ke luar ruangan diam-diam dan 
menyadari bahwa keamanan pesta terlihat renggang. 
Sepertinya, William menepati janjinya, bahwa ia tidak akan 
dikekang di hari pernikahan. Namun, pernikahan bukanlah 
salah satu jalan untuk mencapai keinginannya. Carissa 
harus mengubah takdirnya. 


Di saat menyusuri salah satu lorong, Carissa menemukan 
pintu besar yang terbuka lebar di hadapannya. Namun pintu 
itu bukanlah jalan keluar yang aman, karena banyak 
pengawal di luar sana. Carissa mencari pintu keluar lainnya 
dan akhirnya menemukan sebuah pintu kecil yang terbuka 
dan berada di bagian belakang mansion. Tidak ada satu pun 
pengawal yang menjaga di sana. la terpaksa melepas 
sepatu yang mengganggu langkahnya, lalu berlari secepat 
mungkin ke arah pintu itu. 


Tiba di ambang pintu, Carissa menghentikan langkahnya. 
Menatap ke bawah dengan terpana, lalu mengalihkan 
pandangan ke luar. Tinggal selangkah lagi. 


"Lady! Anda mau kemana?" Tiba-tiba salah satu bodyguard 
melihatnya hendak melarikan diri. Bodyguard itu masih 
terlihat jauh dari posisi Carissa. Terlihat hendak 
menghubungi rekannya. 


Tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan, Carissa segera 
berlari. Rambutnya yang baru saja dirias, kini berantakan 
akibat angin yang menerpa. Carissa tidak memperdulikan 


apa-apa lagi. la hanya ingin bebas dari semua peraturan 
dan kekangan yang telah ia rasakan sepanjang hidupnya. 


Carissa menoleh dan melihat para bodyguard mengejarnya. 
"CEPAT KEJAR DIA! JANGAN BIARKAN DIA LOLOS! !" 


Carissa berlari sekencang mungkin, hingga akhirnya ia 
melewati perbatasan wilayah mansion itu. Kawasan itu 
hanya ada pepohonan yang menjulang tinggi. Sama sekali 
tidak ada pemukiman atau pun jalan raya. Sebenarnya di 
mana letak mansion yang telah ia tinggali selama ini? Baru 
menyadari bahwa mansionnya jauh dari kota. Kakinya 
semakin lelah. Berapa lama lagi ia bisa bebas dari hutan ini? 
la bahkan belum melihat ujungnya. 


Larinya semakin lambat. Tiba-tiba kakinya tersandung batu, 
membuat tubuhnya jatuh tersungkur. Gaun putihnya 
menjadi kotor dan robek akibat tersangkut ranting pohon. 
Carissa berusaha bangkit berdiri dan menahan rasa perih di 
lututnya. 


Setelah berhasil melawan rasa sakitnya, Carissa kembali 
berlari. Berharap melihat ujung dari hutan. Namun 
tubuhnya sangat lemah. Ia belum pernah berlari sejauh ini 
sebelumnya, sehingga tubuhnya mudah kelelahan. Carissa 
terjatuh lagi. Rasa perih di lututnya semakin terasa, 
membuatnya ingin menangis. Apakah ia menyerah saja? 


Tidak. Carissa menggeleng. Tidak ada kata menyerah dalam 
hidupnya. Ia tidak boleh menyerah. 


Bruumm.. Bruumm.. 


Tiba-tiba sebuah sepeda motor berhenti di hadapannya. 


Tidak. Tidak mungkin... Inikah akhirnya? la sudah 
ditemukan. 


Carissa mengenal pengendara sepeda motor itu. Lelaki itu 
adalah Maximiliano. Bodyguard itu datang untuk 
mengangkapnya. 


"Cepat, naik. Aku akan membantumu." 


Sekejap Carissa tertegun. Maxim tampak berbeda dari 
biasanya. la bahkan tidak berseragam seperti biasanya dan 
sikapnya pun berbeda. 


"Tunggu apa lagi? Apa kau menunggu mereka untuk 
menyeretmu masuk ke mansion itu lagi?" tanyanya. 
Membuat Carissa tanpa berpikir panjang duduk 
menyamping di belakang lelaki itu. 


Kemudian, Maxim langsung menggas motornya menjauh 
dari kawasan itu. 


Carissa melihat orang-orang yang mengejarnya, sudah 
ketinggalan jauh. Lalu pandanganannya jatuh pada mansion 
yang menjulang tinggi. Inilah akhirnya.. 


Selamat tinggal semuanya.. 


KKK 


Maxim melepas jaket-nya dan melemparnya di atas tempat 
tidur. Sembari membuka kedua kancing atas kemejanya, ia 
menghidupkan air conditioner di ruangan itu, lalu duduk di 
sofa dengan gaya kharisma-nya. 


Seorang gadis berpakaian pengantin masuk ke dalam kamar 
dengan pandangan ke seisi ruangan. 


Kamar hotel yang mereka pesan sangat kecil. Hanya ada 
satu kasur berukuran king size di sana. 


Maxim mengamati Carissa yang terlihat kurang nyaman 
dengan kondisi kamar. Hingga pada akhirnya gadis itu 
membalas tatapannya dan berdiri di hadapannya. 


Pandangan Maxim tetap sama. Intens. Walaupun seorang 
yang selalu dihormatinya sedang berdiri di hadapannya. 


"Siapa kau sebenarnya?" tanya Carissa. 


Maxim terkekeh. Gadis ini benar-benar tidak tahu 
berterimakasih. 


Maxim menuangkan sebotol sampanye ke dalam sebuah 
gelas, lalu menyesapnya sampai isi gelas itu kosong, tidak 
tersisa. Lalu kembali menatap Carissa yang masih 
menunggu jawabannya. 


"Bukankah beberapa hari yang lalu kita sudah berkenalan?" 
tanya Maxim balik. 


"Iya. Aku tahu siapa kau. Tapi, apa kau seorang 
pengkhianat?" 


Sebelum Maxim menjawab, gadis itu melanjutkan, 
"Sebaiknya aku pergi. Aku tidak akan pernah bekerja sama 
dengan seorang pengkhianat." Carissa berbalik menuju 
pintu keluar, hendak pergi dari kamar itu. 


Melihat itu, Maxim menarik pergelangan Carissa, hingga 
tubuh ramping itu berbalik dan jatuh kepelukannya. 


"Tak peduli apa yang kau katakan tentangku. Aku akan 
selalu bersamamu dan melindungimu." 


Carissa mengernyit. Merasa ada yang aneh dengan 
perkataan Maxim. 


"Aku sangat merindukan mata hijau ini menatapku," ucap 
Maxim, semakin membuat Carissa menatapnya heran. 
Kedekatan di antara mereka, membuat Maxim betah 
berlama-lama memandang mata hijau Carissa. Hingga 
pandangannya jatuh pada bibir ranum itu. 


Sontak Carissa menarik diri dan berbalik. Maxim yang tidak 
ingin jauh dari gadis itu, langsung berdiri dan mendekat. 
Tangan kekarnya dengan berani melingkar pinggang Carissa 
dari belakang. 


"Percayalah padaku, kau akan baik-baik saja, jika kau tetap 
bersamaku," bisiknya di telinga Carissa. Suara baritonnya 
terdengar serak. Maxim sangat mengagumi aroma tubuh 
Carissa, yang mampu membuatnya hampir kehilangan akal. 
Sepertinya ia harus berusaha dengan ekstra, untuk 
menahan dirinya, setiap saat bersama gadis itu. 
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Kedekatan mereka seperti ini, membuat Carissa merasakan 
jantungnya berdebar dengan cepat. Apalagi saat 
mendengar suara Maxim. Carissa tidak mengerti dengan 
perasaan ini, namun entah mengapa ia merasa pernah 
merasakan ini sebelumnya. 


Butuh waktu yang lama menyadarkan Carissa. la akhirnya 
menarik tangan Maxim dari pinggangnya, lalu berbalik dan 
melihat Maxim dengan tatapan yang sama. Terlalu berani 
untuk seorang bodyguard memandangnya seperti itu. 


"Aku tidak mengerti maksudmu. Kenapa kau mengatakan 
itu?" 


Maxim tidak menjawab. Lelaki itu meletakkan sebuah 
kemeja putih miliknya di atas tempat tidur. "Pakai ini. Kau 
tidak mungkin memakai gaun itu sepanjang hari." 


Carissa menatap kemeja itu tidak percaya. Bagaimana 
mungkin ia memakai pakaian seperti itu? 


Lelaki ini benar-benar gila.. 


"Bagaimana mungkin aku memakai pakaian seperti itu? Apa 
kau tidak kenal siapa aku?" ucap Carissa. Sisi 
bangsawannya terlihat. Tentu saja, ia tidak diperbolehkan 
memakai pakaian seperti itu. 


"Bukankah ini yang kau inginkan? Inilah kehidupan luar 
yang kau idam-idamkan. Kau harus bersusah payah dulu, 
agar kau mendapatkan pakaian seperti yang ada di dalam 
mansionmu itu." 


Perkataan Maxim membuat Carissa bungkam seketika. 
Lelaki itu benar. la sudah tidak lagi berada di mansion. la 
harus bisa beradaptasi. Dengan terpaksa, Carissa 
mengambil kemeja itu dan membawanya ke kamar mandi 
untuk berganti pakaian. 


daa 


Sampai jumpa di next chapter... 
Thank you 
Jangan lupa vommentnya ya guys.. 
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Carissa menghela napas lega, menyadari Maxim telah keluar 
dari kamar. la berjalan ke arah cermin yang tidak begitu 
besar, namun dapat menampakkan sebagian tubuhnya. 
Melihat setengah pahanya yang terbuka, membuatnya 
menarik kemeja itu ke bawah, berharap dapat menutupinya. 
Luka pada lututnya terlihat dan rasa perihnya masih terasa. 
Carissa butuh obat luka untuk mengobatinya. Carissa 
berjalan menuju pintu keluar. Ingin meminta obat luka dan 
celana pada Maxim. Namun, bagaimana mungkin ia keluar 
dengan memakai pakaian seperti ini? Carissa akhirnya 
memilih untuk tidur dengan menggunakan selimut untuk 
menutupi tubuhnya. Sekujur tubuh terasa sangat lelah, 
karena kejadian hari ini begitu banyak menguras 
tenaganya, hingga dengan mudahnya ia tidur terlelap. 


KKK 


Maxim kembali ke kamar dan mendapati Carissa yang 
tengah tertidur pulas di kasur. Sebenarnya Maxim ingin 
mengajak Carissa keluar, membeli beberapa pakaian untuk 
gadis itu dan kemudian pergi dari kota ini secepatnya. 


Maxim mengusap wajahnya gusar, lalu duduk di kursi yang 
tidak jauh dari kasur. 


Drrrttt.. Drrrttt... 


Maxim mengambil ponsel dari kantungnya. la menatap layar 
ponsel itu dengan menautkan kedua alisnya. 


Derek is calling.. 


"Ada apa, rek?" tanyanya sembari memperhatikan Carissa 
yang mengubah posisi tidurnya, menghadap ke arahnya. 


Tanpa sengaja, selimut yang sempat berada di tubuh Carissa 
tersingkap dan mengekspos paha mulus gadis itu. 


Maxim yang melihat pemandangan itu, meneguk air 
ludahnya. Namun setelahnya ia fokus pada luka di kedua 
lutut Carissa. 


"Maxim, apa kau mendengarku?" Suara Derek 
menyadarkannya. Maxim segera mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 


"Maaf, apa yang kau katakan barusan?" tanya Maxim 
sesekali melirik ke arah Carissa. 


"Anak buah sibajingan Varrel itu, mengejar kalian. Dimana 
lokasi kalian sekarang?" 


"Di Oxford. Kenapa?" 


"Baiklah. Aku akan memancing mereka ke jalur yang salah," 
ucap Derek lalu memutuskan sambungannya. Maxim 
menghela napas lega. Kecerdasan dan kelicikan yang 
dimiliki Derek tak bisa diragukan lagi. Derek bahkan anak 
buah kepercayaan Varrel, padahal ia bekerja sama dengan 
Maxim. Dan Derek tetap berpihak Maxim. Itu semua karena 
kelicikannya. Selain itu, kemampuan sebagai hacker 
profesional, membuatnya bisa mengakses cctv dan 
beberapa jaringan yang ada di Landon. Itulah mengapa 
Varrel merekrut Derek sebagai anak buahnya. 


Maxim kembali menatap Carissa. Ia beranjak dari duduknya 
dan menyelimuti gadis itu. la keluar dari kamar untuk 
membeli obat luka, lalu kembali setelah mendapatkannya. 
la menyibakkan selimut itu, lalu mulai mengobati luka pada 
lutut Carissa. 


Carissa terlihat meringis dan keningnya berkerut, namun 
tidak lama kemudian ia kembali tenang. Maxim memandang 
wajah cantik itu lama. Akan banyak kejadian di masa yang 
akan datang, setelah dengan beraninya ia membawa Carissa 
pergi bersamanya dan Maxim susah siap akan hal itu. 
Setelah memastikan obat luka itu mengering, dengan 
perlahan, ia ikut berbaring di sebelah Carissa. Maxim 
berusaha untuk tidak mengeluarkan banyak gerakan agar 
gadis itu tidak terganggu karenanya. 


Seandainya, ruangan itu ada sofa yang panjang, ia sudah 
tidur di sofa itu. Namun, mengingat mereka akan 
menempuh perjalanan yang jauh, Maxim harus istirahat 
secukupnya malam ini. Walaupun kenyataannya ia sulit bisa 
tidur karena seorang gadis tertidur di sebelahnya. 


Tiba-tiba lengan kurus Carissa melingkar di perutnya. 


"Shit,." 


aaa 


Carissa terbangun. Cahaya yang dipantulkan jendela 
mengenai wajahnya, membuatnya terganggu dari tidurnya. 


"Apa kau sudah bangun?" suara Maxim terdengar begitu 
jelas di telinganya. la mendongak dan menatap wajah 
Maxim yang begitu dekat. Carissa merasa janggal dengan 
posisinya, suatu yang kokoh ada di bawahnya. la menoleh 
ke bawah dan menyadari bahwa ia tidur di atas dada bidang 
Maxim. 


Sontak Carissa menjauhkan tubuhnya dan berbalik 
menghindari tatapan Maxim. Pikirannya terus bertanya- 
tanya kenapa ia bisa bersama lelaki itu. Jantungnya 
memompa dengan cepat, karena ini pertamakali baginya 
tidur bersama seorang lelaki. 


"Ini pakaianmu. Bersiaplah, kita akan pergi dari sini," ucap 
Maxim. 


Carissa yang mendengar itu, mengerutkan keningnya. 
Kemana lagi mereka akan pergi? Bukankah mereka telah 
jauh dari istana. la sama sekali tidak mengerti tujuan lelaki 
itu. Apakah lelaki itu berusaha untuk menculiknya? Pikiran 
negatif mulai menghantuinya. Oh.. Tidak, kau berada dalam 
masalah Carissa.. 


"Tidak," ucap Carissa tegas, berbalik dan menatap Maxim. 


"Kita berpisah di sini saja. Kau bisa pergi kemana yang kau 
inginkan begitu juga denganku." 


"Kau yakin? Varrel bisa saja menemukanmu kembali. 
Lihatlah, kau bahkan tidak memiliki uang seseper pun." 


Perkataan Maxim membuat Carissa sadar bahwa ia memang 
tidak memiliki apa-apa. Bagaimana jika Varrel 
menemukannya kembali? Semua usahanya akan menjadi 
sia-sia. "Kau benar. Tapi, bolehkah aku tahu kemana kau 
akan membawaku?" 


Maxim mendekat lalu menyelipkan anak rambut yang 
menutupi wajah cantik gadis itu. "Bisakah kau 
mempercayaiku saja? Varrel sedang mengejar kita." 


Carissa membelalak. "Varrel sedang mengejar kita?" 
"Iya. Kita harus bersiap sekarang juga." 


aaa 


"Apa kau sudah siap?" tanya Maxim. 


Carissa mengangguk. Ia menatap Maxim yang membuka 
pintu mobil untuknya. Entah dari mana asal mobil itu, 
Karena yang ia tahu, mereka mengendarai sepeda motor. 


"Aku mencurinya," ucap Maxim seolah tahu apa yang 
dipikirkan Carissa. 


"Aku tidak bertanya." Carissa masuk ke dalam mobil itu. 
Maxim terkekeh sembari menutup pintu mobil, lalu masuk 
ke jok mengemudi. 


"Selamat. Kau menjadi keturunan bangsawan yang duduk 
tenang di mobil hasil curian." 


Carissa menatap lelaki itu lekat. 

"Inilah dunia luar yang sebenarnya, Carissa," lanjut Maxim. 
"Tunjukkan padaku, seperti apa sebenarnya dunia luar itu." 
"Ok. l'II show you." 


KKK 
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Mereka berhenti di sebuah mansion. Carissa menatap 
mansion itu dengan heran."Kau tidak bermaksud untuk 
mencuri mension ini dari pemiliknya kan?" 


"Sayangnya, aku telah melakukannya." Maxim berjalan 
masuk ke dalam mension itu dan disambut beberapa 
pelayan di sana. Carissa berjalan mengikuti Maxim dan 
pikirannya mulai bertanya-tanya. Siapa sebenarnya lelaki 
ini? Tentu saja Carissa merasa heran. Bagaimana tidak? 
Orang seperti Maxim yang ia kenal sebagai bodyguard 
memiliki mansion seperti itu. 


Maxim masuk ke dalam sebuah kamar, sedangkan Carissa 
memilih menunggu di luar kamar. la tidak tahu mengapa 
mereka ke tempat ini. Bagi Carissa tidak ada yang menarik 
dari mension mewah ini. Ia sudah terlalu bosan melihat hal 
yang mewah. Carissa mengedarkan pandangan ke arah 
pintu kamar yang tidak tertutup rapat, membuatnya bisa 
melihat dalam ruangan itu melalui cela pintu. Di sana 
Maxim sedang membuka kaosnya. Carissa hendak segera 
mengalihkan pandangannya, namun terlihat tato berbentuk 
elang di punggung lelaki itu. Seketika Carissa terkesiap. la 
tahu tato itu bukan hanya sekedar tato. Melainkan lambang 
dari suatu organisasi. The Eagle. 


Empat tahun yang lalu, sesorang dari organisasi itu pernah 
membunuh mendiang kakeknya. Sungguh mengejutkan 
bahwa salah satu anggota itu menjadi anak buah 
kepercayaan William. Apakah lelaki itu merencanakan hal 
yang sama padanya? Membunuhnya? 


Carissa tidak sengaja menyenggol pintu dan menimbulkan 
suara, hingga lelaki itu menoleh. Tanpa berpikir panjang, 


Carissa lari secepat mungkin dari tempat itu.Maxim yang 
menyadari itu, langsung mengejar Carissa. la menghubungi 
bawahannya untuk menutup pintu utama agar Carissa tidak 
bisa keluar dari mansion. 


Carissa menatap pintu besar itu yang telah ditutup dari luar. 
la mencoba untuk membuka pintu itu, namun terkunci. Saat 
ia berbalik-mencari tempat untuk keluar Maxim berada di 
sana, menatapnya. Carissa mengedarkan pandangan ke 
seisi ruangan, mencari benda apa saja untuk melindungi 
dirinya dari lelaki itu. Melihat Maxim berjalan mendekat ke 
arahnya, membuatnya semakin panik. Tatapannya terjatuh 
pada sebuah pistol yang terletak di meja yang tidak jauh 
darinya. Dengan cepat, Carissa mengambil benda itu lalu 
menodongnya ke arah Maxim. 


"Jangan mendekat!! Atau aku akan menembakmu," ucap 
Carissa. Berusaha memegang benda yang menurutnya berat 
itu, agar tidak terjatuh dari tangannya. Maxim terkekeh 
menunjukkan bahwa ia sama sekali tidak takut bila mati di 
tangan gadis itu. 


"Aku melihatnya. Kau dari organisasi itu. Katakan apa 
tujuanmu dan siapa mengutusmu?" Tanya Carissa sambil 
mengawasi gerak-gerik lelaki itu. Tiba-tiba datang 
segerombolan pria berjas dengan menodong pistol ke arah 
Carissa. Sepertinya mereka bawahan lelaki itu. Maxim 
memberi kode pada bawahannya untuk menurunkan 
senjata mereka dan menyuruh mereka untuk keluar dari 
ruangan. Kini hanya tinggal mereka berdua. 


Bisa-bisanya dirinya percaya dengan orang asing begitu 
saja. Melihat reaksi Maxim yang tenang saja, membuatnya 
kesal. 


"Apa yang kau tunggu? Tembak saja." 


Carissa menatap lelaki itu tidak percaya. Apa lelaki itu tidak 
takut mati? Atau dirinya-kah yang takut membunuh orang? 
Carissa segera membuang pikiran itu. Bukankah ini dunia 
yang sebenarnya? la tidak akan takut. "Sebelum, aku 
membunuhmu. Katakan apa tujuanmu dan siapa yang 
mengutusmu. Kalau aku membunuhmu sekarang, aku tidak 
tahu siapa dalang dari ini semua." 


Maxim masih terlihat tenang dan ia menatap Carissa lekat. 
"Tujuanku hanya untuk melindungimu dan aku tidak 
memiliki atasan." 


"OMONG KOSONG!!!" bentak Carissa kesal. 
"Itu benar." 


Mata hijau Carissa menatap Maxim tajam. Gadis itu seketika 
berubah kasar setelah mengetahui organisasi itu. "Kau 
bilang tidak memiliki atasan? Itu berarti kau ketua 
organisasi itu? Dan kau adalah dalang dari kematian 
kakekku bukan? Apa itu juga benar, BRENGSEK?" 


Maxim hanya diam, membuat Carissa berpikir bahwa itu 
semua benar. Dengan penuh dendam, Carissa menekan 
pelatuknya ke arah Maxim, hingga benda tembaga itu 
menembus pada bahu Kiri lelaki itu. Seketika Maxim 
mengerang kesakitan dan tersungkur ke lantai. Melihat 
Maxim bersimpah darah, membuat sekujur tubuh Carissa 
kaku. Ini pertama kalinya ia melukai seseorang. 


Tiba-tiba segerombolan pria tadi, datang setelah mendengar 
suara tembakan. Carissa yang menyadari itu, segera 
menarik pelatuknya ke arah jendela besar yang berada di 
sebelah pintu, lalu keluar melalui pecahan kaca itu, sebelum 
anak buah Maxim menangkapnya. 


Maxim menatap kepergian Carissa dengan penuh amarah. 
Habis sudah kesabarannya. Ia tidak akan membiarkan gadis 
itu pergi. Tidak akan pernah. "Jangan perdulikan aku. Kejar 
dia sekarang, CEPAT!!!" perintahnya. Kemarahannya 
mengalahkan rasa sakit pada bahu kirinya. la bahkan 
mengeluarkan peluru itu dengan tangan kosong. 
"Arrgghhh.." 


Tidak lama kemudian pelayan datang hendak 
membopongnya ke kamar, namun Maxim tidak membiarkan 
itu. la harus mengerjar Carissa. la tidak bisa diam saja. 
Mengabaikan luka di bahunya, Maxim berlari menuju 
mobilnya dan mengejar Carissa. 


Sedangkan Carissa terus berlari secepat mungkin. Berharap 
ada kendaraan yang lewat dan memberinya tumpangan, 
namun tidak ada satupun kendaraan yang lewat di daerah 
itu. Sebenarnya di mana ia sekarang? Sebuah mobil hitam 
berhenti di depannya. Keluar pria berjas hitam dari mobil 
itu. 


"Ini perintah tuan, my lady. Anda harus ikut saya." ucap pria 
itu. 


"Tidak!!! Pergilah!" ucap Carissa hendak berlari menjauhi 
mereka, namun mobil yang lain datang menghalanginya. 
Pria berjas hitam keluar dari mobil itu dan datang untuk 
menangkapnya. 


"Maaf, my lady." 


Carissa memberontak saat mereka menariknya untuk masuk 
ke dalam mobil. 


"Lepaskan dia!" Maxim turun dari mobilnya dan menatap 
Carissa tajam. la berjalan menghampiri Carissa dan 
mencengkeram lengan gadis itu erat-erat. 


"Ikut denganku." 


KKK 


Sepertinya pecinta Carissa dan Maxim belum terlalu 
kelihatan 


Sabaaar 


Oke. Yang ingin kisah mereka lanjut, plis komen. Biar 
aku semangat nih lanjutin nya. 
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Maxim menghempas tubuh mungil Carissa ke ranjang 
kingsize-nya, lalu menindihnya dengan penuh amarah. 
Isakan Carissa tidak digubrisnya sedikit pun. 


"Kau tahu? Aku akan menghukummu, sayang," ucapnya lalu 
merobek pakaian Carissa. 


"Kumohon lepaskan saja aku," ucap Carissa di sela-sela 
isakannya. Wajahnya terus menghindar saat Maxim hendak 
menciumnya. 


"Aku tidak bisa melepaskanmu sayang," ucap Maxim 
sembari mengendus leher jenjang Carissa, lalu memberi 
tanda di sana. 


"Arrgghh, shit." Tiba- tiba rasa sakit di bahu kiri Maxim 
terasa. Carissa yang mendengar teriakan itu, merinding 
seketika. Rasa takut yang tak berkesudahan, membuat 
tubuhnya bergetar di bawah lelaki itu. Carissa berharap ada 
orang yang mau menolongnya. 


Carissa menatap bekas tembak itu sekilas, lalu beralih ke 
wajah Maxim yang sedang merasa kesakitan. Tiba-tiba lelaki 
itu membalas tatapannya dengan tajam. Maxim mengambil 
borgol yang ada di sakunya lalu memakaikannya pada 
kedua lengan Carissa di kepala tempat tidur. Kemudian 
Maxim mengambil kain panjang berwarna merah, lalu 
memakaikannya untuk menutupi mata Carissa. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Carissa gelisah. Kini, ia tidak 
bisa melihat lagi dan ia merasakan Maxim mengecup 
bibirnya. 


"Aku akan kembali," ucap Maxim. Carissa hanya bisa 
mendengar derap langkah dan pintu tertutup. 


Cklek -- pintu terkunci. Carissa meratapi nasibnya dengan 
menangis. Seseorang, siapa saja, selamatkan aku... 


KKK 


"Apa kau yakin dengan itu?" tanya Derek sambil 
menghembuskan asap rokok. Derek menatap Maxim yang 
sedang menyesap segelas sampanye. la benar-benar tidak 
tahu apa yang sedang dipikirkan teman sekaligus bosnya 
itu. Baru kali ini, temannya itu melakukan sesuatu yang 
mungkin membahayakan nyawanya hanya untuk seorang 
gadis. 


"Tentu saja," ucap Maxim, menyandarkan badannya pada 
kursi malas miliknya. 


"Seberapa penting gadis itu bagimu?" tanya Derek. 


"Segalanyaa.." gumamnya dengan pandangan menerawang. 
Entah sejak kapan langit-langit di ruang kerja-nya lebih 
menarik daripada yang lain. Pikirannya terus menerawang 
pada Carissa. Kenangan yang sudah lama dan hampir 
terlupakan, teringat kembali. Mengingat itu semua 
membuat Maxim mengusap wajahnya frustrasi. 


Derek berdiri dari duduknya. "Baiklah, aku harus pergi. 
Varrel, sudah menelponku." Derek pergi meninggalkan 
Maxim yang masih bergeming dengan pikirannya. 


Sial, ini terlalu cepat. Bagaimana ia harus meyakinkan gadis 
itu, bahwa bukan dia yang merencanakan pembunuhan 
kakek-nya yang brengsek itu. la dijebak. Tapi, si tua itu 
sendirilah yang menjebaknya dan sekarang ia dan anak 


buahnya menjadi buronan kelas atas sekarang. 


Beruntung, organisasi The Eagle memiliki banyak koneksi 
yang membuat mereka semua menghilang tanpa jejak 
sedikit pun. Itu semua karena, kepintaran dan kelicikan 
anak buahnya. Bahkan, salah satu anak buahnya pernah 
menjadi perdana menteri Inggris. Bukan hanya itu saja, 
ketua polisi termasuk anak buahnya dan banyak lagi. 
Membuat The Eagle hilang bak di telan bumi sekarang. Lalu 
bagaimana dengan dirinya? Selicik atau sepintar apapun 
anak buahnya, ialah yang lebih dari itu semua. Tidak ada 
satu pun, yang tahu siapa ketua The Eagle, termasuk anak 
buahnya. Itu pun hanya beberapa yang tahu siapa dia. 
Termasuk Derek. Di mata dunia, ia hanyalah bodyguard tuan 
Zacrie. Itu saja. 


Maxim menghembuskan napasnya. Luka tembakan pada 
bahunya, membuatnya tidak bisa banyak beraktivitas. 
Sekarang ia sudah aman dari Varrel, sehingga ia bisa 
istirahat dan menenangkan pikirannya. 


KKK 


"Pah, apakah Carissa akan baik-baik saja?" tanya Riana 
menatap William yang tampak sedang berpikir keras 
dengan pekerjaannya. Pertanyaan yang terus dilontarkan 
istrinya itu, membuatnya menghela napas. 


"Dia akan baik-baik saja, my queen," jawabnya. 
"Bagaimana kau bisa tahu dia baik-baik saja. Ya Tuhan, aku 
bahkan tidak tahu di mana putriku. Dia masih sembilan 


belas tahun dan ia-," 


"Carissa bersama orangku," ucap William cepat dan pelan. 
Riana yang mendengar itu, menatap suaminya dengan 


penuh tanya. 


"Aku melakukannya untuk anak kita sayang dan sekarang ia 
bersama orang yang tepat," ucap William tanpa 
mengalihkan pandangannya dari dokumen-dokumen yang 
menumpuk di mejanya. 


"Bersama orang yang tepat? Katakan siapa dia?" tanya 
Riana masih tidak puas dengan pernyataan William. 


"Kamu tidak perlu tahu, sayang. Sudah kukatakan putri kita 
bersama orang yang tepat. Dan ia akan baik-baik saja. Kau 
tahu? Aku tidak akan membiarkan kita merasakan 
kehilangan putri kita lagi. Kumohon, percayalah padaku ia 
baik-baik saja dan jangan tanyakan ini lagi, apalagi di 
depan Mr. Barnaby." William berusaha meyakinkan istrinya. 
la menyandarkan badannya pada punggung kursi kerjanya. 
Tiba-tiba ia teringat masa kelamnya di mana ia kehilangan 
satu putri tercintanya. 


Riana menjadi sedih setelah mengingat putri pertama 
mereka. la memeluk suaminya dari belakang berusaha 
menyalurkan kekuatan, walaupun ia juga membutuhkan itu. 


"Aku berharap Carissa kita baik-baik saja." 


aaa 


"Derek, cari infomasi tentang lelaki sialan ini," ucap Varrel 
melempar sebuah foto seorang pria yang merupakan salah 
satu bodyquard keluarga Zacrie di atas meja. 


"Baik, tuan," ucap Derek lalu meninggalkan Varrel untuk 
melaksanakan tugasnya. 


Varrel menuangkan sebotol wine ke dalam cangkirnya lalu 


menyesapnya sambil menatap foto pria misterius itu. Ia 
ingin mencari bukti, apakah perkiraannya itu benar atau 
tidak. Apakah tuan Zacrie itu ada dibalik masalah ini? Jika 
benar, ia tidak akan mengampuninya. Sial, Varrel benar- 
benar dipermalukan saat di hari pernikahan. la tidak akan 
pernah melupakan hari itu. 


"Carissa Valeria Zacrie, aku tidak akan membiarkanmu 
menghirup udara bebas di luar sana terlalu lama..." 


xk 
Thankyou.. 

Jangan lupa kasih vote dan comment yaa.. 
see you.. 
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"Ada apa derek?" Maxim baru saja masuk ke dalam kamar di 
mana Carissa berada, sembari menerima telepon dari Derek. 


"Varrel mulai mencurigaimu. Kau harus berhati-hati. Si 
bangsat itu sudah menyuruh anak buahnya mencarimu di 
seluruh penjuru negara ini." 


"Jadi, maksudmu aku harus pergi keluar negeri?" Marxim 
berusaha memelankan suaranya, karena Carissa tengah 
tidur di ranjang miliknya dan ia tidak ingin gadis itu 
terbangun. 


"Iya, kau harus pergi secepatnya. " jawab Derek di 
teleponnya, lalu memutuskan sambungannya. 


Maxim menatap Carissa lekat. Gadis itu sudah terlihat rapi 
dari sebelumnya. Seorang pelayan wanita telah mengganti 
pakaiannya. Namun, mata sembab gadis sedikit 
mengganggunya. Ia tidak menyukai itu. 


Maxim berjalan mendekati gadis itu dan duduk di tepi 
ranjang. Lalu ia mendekatkan wajahnya pada wajah Carissa. 


"Maafkan aku. Aku bersumpah akan menjagamu seumur 
hidupku." lalu ia mengecup bibir ranum gadis itu. 


aaa 


Carissa membuka matanya saat sinar matahari menerpa 
wajahnya. Ia menegakkan badannya dan merasakan 
tangannya telah lepas dari kaitan borgol. la mengedarkan 
pandangan ke seisi kamar. Kamar itu berbeda dari 
sebelumnya. 


"Apa kau merasa lebih baik?" tiba-tiba suara boriton 
mengejutkannya. Ia menatap Maxim dengan pandangan 
takut dan berusaha menjauh saat Maxim mulai duduk di 
tepi ranjang. 


Pandangan takut itu, membuat Maxim tertegun. Saat ia 
menyentuh pundak Carissa, ia merasakan tubuh gadis itu 
gemetar. Kini penyesalan melingkupinya. Pada saat itu 
kemarahannya sudah berada di puncaknya, sehingga Maxim 
tidak bisa mengontrolnya. 


"Jangan sentuh aku!!" ucap Carissa ketakutan. 


Maxim berusaha untuk tetap bersikap lembut. "Kau ingin 
keluar bersamaku?" 


"Aku ingin pulang," ucap Carissa, mulai menangis. Tindakan 
kasar Maxim masih terbayang di kepala Carissa. 


Maxim mengusap wajahnya kasar. Bagaimana jika gadis itu 
mengetahui bahwa ia telah membawanya jauh dari 
negaranya? Mereka tidak lagi di Oxford. Mereka di Seattle 
dan sekarang mereka berada di rumah sederhana yang 
dikelilingi dengan pepohonan yang menjulang tinggi. Tidak 
terlalu besar, namun keamanan tetap terjaga. 


Tiba-tiba Maxim mengangkat tubuh Carissa ke dalam 
gendongannya. Melihat aksi Maxim, membuat Carissa 
bergetar ketakutan setengah mati. 


Apakah lelaki itu akan melemparkannya ke kandang singa? 
Atau memutilasinya? 


Carissa memberontak. "Lepaskan aku!!" 


Setelah sampai di teras rumah, Maxim menurunkannya dan 
menatap ke arah depan. Carissa mengernyit, kemudian ia 


mengikuti pandangan lelaki itu. 


Seketika mata Carissa membesar pemandangan di 
depannya. Danau yang tidak terlalu jauh dari perkarangan 
rumah itu, memantulkan cahaya pagi yang cerah. Apakah 
itu benar-benar danau? 


Carissa berjalan mendekat hingga berhenti di pembatasan 
balkon. Belum pernah seumur hidupnya melihat danau 
seindah ini. 


"Indah bukan?" tiba-tiba Maxim membuka suara, membuat 
Carissa sadar lelaki itu masih bersamanya. 


"Yah, sangat indah," lalu Carissa menatap Maxim. 


"Ada apa? Apa kau menginginkan sesuatu?" tanya Maxim, 
membalas tatapannya. 


"Kenapa kau mau melakukan semua ini?" 


Tatapan mereka semakin dalam. Carissa menunggu lelaki itu 
menjawab pertanyaannya. Semua yang telah terjadi, 
membuat Carissa bertanya-tanya. la masih tidak mengerti 
mengapa Maxim bertindak sejauh ini untuknya. 


Maxim masih belum menjawab pertanyaannya, hingga pada 
akhirnya Carissa memutuskan tatapan mereka yang cukup 
lama itu. Carissa menyerah untuk menanyakan hal itu lagi. 
la sadar ini adalah keputusannya untuk meninggalkan 
mansion, sehingga ia bertemu dengan Maxim. 

la tidak pernah membayangkan hal ini akan terjadi. 


Seandainya Maxim bukan salah satu anggota organisasi itu, 
kejadian itu tidak akan pernah terjadi. Mungkin saja, Carissa 
akan mempercayai Maxim sepenuhnya. 


Carissa tidak akan pernah tahu siapa Maxim sebenarnya, 
jika lelaki itu tidak mengatakan padanya sendiri. Bagaimana 
mungkin ia bisa mempercayai seseorang yang ia tidak 
ketahui asal-usulnya. Carissa ingin lari dari ini semua, 
namun ia tidak bisa. Sekarang Maxim telah menguasainya. 
Walaupun begitu, Carissa masih berharap ia bisa bebas. 


"Jangan paksa aku untuk mempercayaimu, jika kau tidak 
ingin mengatakannya padaku." Carissa hendak kembali ke 
kamarnya, namun Maxim menahannya. 


"Aku melakukan ini semua, karena aku mencintaimu dan 
aku takut kehilanganmu." 


Tatapan Maxim begitu dalam, membuat Carissa tertegun. 
Sangat mengejutkan dan aneh mengetahui, seseorang yang 
baru ia kenal tiba-tiba menyatakan perasaan padanya. 
Maxim mencintainya? 


"Mungkin bagimu ini tidak masuk akal, tapi bagiku tidak. 
Tapi, kumohon sekarang ini, tetaplah bersamaku." 


Carissa mengalihkan pandangannya dari lelaki itu. Tidak 
ada satu pun kebohongan di mata Maxim. Carissa takut 
akan mempercayai perkataan lelaki itu, setelah melihat 
tatapan itu. 


"Aku ingin keluar. Bukankah kau tadi ingin mengajakku 
keluar?" Carissa akhirnya mengubah topik pembicaraan. 


"Baiklah." 


aaa 


Jangan lupa vote dan comment ya.. 


IG: capricorn rere 


"Kita berada di mana?" 


Carissa menatap ke luar jendela mobil. Ia merasa asing 
dengan kota yang sedang mereka kunjungi. 


"Seattle." 


"Seattle? Kenapa kau membawaku sampai sejauh ini? Apa 
kau gila?" Carissa mengalihkan pandangannya, dengan 
terkejut. Untuk apa mereka kabur sampai sejauh ini? 


"Bukankah ini yang kau inginkan?" ucapan Maxim berhasil 
membuatnya bungkam. Benar. Ini keinginannya. la tidak 
bisa membantah itu. Tapi, ini bukan rencananya. Maxim 
dengan sesukanya membawa Carissa ke tempat yang begitu 
jauh, bahkan saat ia masih tertidur. 


Carissa menghela napas. "Kita mau ke mana?" 


"Ke toko baju." jawab Maxim. "Kita akan membeli pakaian 
untukmu. Aku tidak bisa membiarkanmu memakai bajuku 
setiap hari." lanjutnya. 


Benar, Carissa membutuhkan pakaian. Kabur tanpa 
membawa apa-apa adalah hal terbodoh yang pernah ia 
lakukan. Seharusnya Carissa berterimakasih pada lelaki itu, 
karena telah peduli padanya. 


Mobil Maxim berhenti di depan salah satu department store 
di kota itu. Maxim melepas kacamata hitamnya lalu 
menatap ke arah Carissa. 


"Keluarlah dan beli baju yang kau inginkan di sana. Aku 
tunggu di sini." ucap lelaki itu sambil memberi kartu kredit 


milik nya. 


Carissa menatap kartu kredit itu lalu menatap gedung di 
depan nya. Ini pertamakalinya ia belanja dan ia tidak tahu 
harus melakukan apa. Ayolah Carissa, ini tidak akan sulit, 
kau hanya perlu memasukkan barang ke keranjang, lalu 
membayar nya di kasir, seperti film-film yang pernah kau 
tonton, batinnya. 


"Jangan bilang kau tidak tahu cara nya." Carissa tersadar 
dan menatap Maxim. 


"Aku bisa. Kau di sini saja." ucapnya lalu keluar dari mobil. 


Carissa berjalan masuk ke dalam departemen store itu. 
Carissa menoleh ke arah mobil Maxim dan melihat lelaki itu 
sedang memperhatikannya. 


Carissa segera mengalihkan pandangannya. Setelah masuk, 
Carissa melihat berbagai macam pakaian dan beberapa 
barang-barang keperluan lain nya. Ia berjalan ke bagian 
pakaian. la mengambil beberapa jeans dan baju yang 
nyaman, lalu memasukkannya ke dalam keranjang. Tidak 
lupa ia mengambil beberapa pakaian dalam. 


Setelah ia merasa sudah cukup, Carissa membawa 
belanjaannya ke kasir. Beruntung toko itu lumayan sepi, 
sehingga ia tidak perlu mengantri. 


Setelah membayarnya, Carissa membawa belanjaannya ke 
kamar kecil. la hendak mengganti pakaiannya yang terlihat 
aneh. Kaos kebesaran dan celana training yang 
kepanjangan membuat tubuh Carissa tidak berbentuk dan 
tenggelam. la harus mengganti pakaiannya segera. 


Saat ia mengenakan baju barunya, tiba-tiba kalung yang ia 
kenakan terlepas. la segera mengambil kalung itu dan 


pandangannya terjatuh pada liontin kalung itu. Liontin 
berbentuk hati itu terbuka dan menampakkan foto kecil 
ayah dan ibunya. 


Melihat foto itu, membuat Carissa merindukan orangtuanya. 
la segera mengusap air mata yang sempat mengalir di 
pipinya. Carissa segera mengenakan pakaiannya lalu 
kembali mengenakan kalung itu. 


Setelah selesai Carissa keluar dari kamar kecil itu. la 
mengedarkan pandangan mencari pintu keluar, namun ia 
melihat pintu keluar yang berada di belakang gedung. 


Terbesit dipikirannya untuk kabur. 

Ada rasa ingin melangkah keluar dan bebas. Jika ia masih 
bersama Maxim, hidupnya tidak akan berubah sama sekali. 
la tidak akan pernah merasa bebas. Apalagi mengingat 
kejadian saat Maxim marah besar padanya. Carissa tidak 
akan pernah bisa melupakan itu 


Carissa menggengam erat kartu kredit yang ada di 
tangannya. Ini adalah salah satu modalnya. Tapi, apakah 
kali ini ia akan berhasil? Carissa tahu Maxim pasti akan 
mencarinya. Jika ia ditemukan kembali, bisa saja lelaki itu 
melakukan hal buruk lagi padanya. 


Oh Tuhan, apa yang harus dilakukan gadis sembilan belas 
tahun sepertinya? 


Carissa memantapkan hatinya untuk melangkah menuju 
pintu keluar itu dan tentunya tanpa sepengetahuan Maxim. 
la berusaha bersikap biasa saja dan berjalan dengan 
langkah yang santai, hingga ia telah berjalan cukup jauh 
dari toko itu. Lalu Carissa berlari secepat mungkin tanpa 
tujuan kemana. Yang penting ia bebas. 


Masih di dalam mobil, Maxim yang sudah menunggu cukup 
lama, akhirnya keluar dari mobilnya dan masuk ke dalam 
toko itu. Maxim mengedarkan pandangan di setiap sudut 
ruangan, mencari keberadaan Carissa. Hingga pada 
akhirnya ia bertanya kepada seorang Kkasir di sana. 


"Excuse me, maam. Apakah anda melihat seorang gadis 
pirang dan bermata hijau yang baru saja berbelanja di sini?" 


Kasir itu menatap Maxim terpana. la tidak menyangka 
Maxim mengenal gadis cantik yang baru saja dilihatnya. 
Tentu saja kasir itu mengingatnya. Gadis bermata hijau dan 
berambut pirang sangat jarang ditemuinya. 


"Ya, saya melihatnya. Tadi saya melihat gadis itu keluar 
lewat pintu belakang." 


Mendengar itu, Maxim langsung pergi menuju pintu 
belakang yang ditunjukkan oleh kasir itu, namun Maxim 
tidak melihat keberadaan gadis itu. la segera kembali ke 
parkiran dan masuk ke dalam mobilnya. Maxim akan 
mengejarnya sampai dapat. 


Di tempat yang berbeda dan begitu asing baginya. Carissa 
duduk di halte karena kelelahan setelah dua jam berjalan. 
Deru napasnya kembali normal dan mulai merenung, 
memikirkan apa yang akan ia lakukan selanjutnya. Hari 
sudah mulai gelap dan ia sudah lapar. 


Sudah berjam-jam Carissa duduk di sana dan ia tidak tahu 
apa yang harus ia lakukan. Kemanakah ia akan pergi? 
Carissa benar-benar tidak tahu mau ke mana. la bahkan 
tidak memiliki ponsel. 


Pandangannya terjatuh pada restoran yang tidak jauh dari 
tempatnya. Carissa merogoh saku jacketnya dan 
mengeluarkan kartu kredit milik Maxim. Carissa berusaha 


memberanikan dirinya untuk melangkah menuju restoran 
itu. 


la masuk ke dalam restoran itu dan restoran ini telah 
menjadi restoran pertama ia kunjungi. Tiba-tiba seorang 
pelayan datang menuntunnya menuju ke salah satu bangku. 
Di sana ia dilayani dengan ramah dan bahkan menyediakan 
makanan yang lezat dan cukup banyak. Carissa merasa ada 
yang janggal dengan ini semua. Apakah semua restoran 
seperti ini? 


Carissa tersenyum ramah pada pelayan yang melayaninya. 
la menyantap makanannya dengan tingkah laku yang sama 
seperti biasa ia lakukan di mansion. 


Tanpa sepengetahuannya, seseorang duduk tidak jauh 
darinya dan memantaunya. Seorang pelayang yang baru 
saja dari meja Carissa, datang ke arah orang itu lalu 
membisikkan sesuatu. Lelaki itu mengangguk dan kembali 
menatap Carissa. 


Lelaki itu adalah Maxim. Menurutnya mengetahui 
keberadaan Carissa begitu mudah dan tidak perlu 
melakukan waktu yang lama. Maxim tidak datang untuk 
menangkap atau bahkan membawa Carissa. la hanya 
melihat gadis itu dari kejauhan dan memantau apa yang 
sedang dilakukan Carissa. la tidak habis pikir tentang jalan 
pikir gadis itu. Apakah Carissa berusaha mengalahkan rasa 
takutnya demi mewujudkan apa yang ia inginkan? Entahlah, 
Maxim tidak tahu itu. 


Setelah menghabiskan makanannya, Carissa hendak 
membayar tagihannya, namun kasir mengatakan bahwa 
pesanannya telah dibayar sepenuhnya. Carissa akhirnya 
keluar dari restoran dengan perasaan bingung. Bagaimana 
mungkin, ia bisa makan di restoran dengan gratis. Namun 


Carissa tidak memikirkan itu lagi. Carissa kembali berjalan 
tanpa arah dan kembali memikirkan ke mana ia akan pergi. 


Carissa merasakan seseorang mengikutinya. Ia berusaha 
mengabaikannya dan mempercepat langkahnya. Tidak lama 
kemudian, Carissa merasa yakin bahwa seseorang sedang 
mengikutinya. Ia menghentikan langkahnya dan berbalik, 
"Kenapa ka-" 


Carissa membelalak, setelah mengetahui Maxim berdiri di 
depannya. Seketika sekujur tubuhnya kaku. Carissa teringat 
saat di restoran dan makanan gratis. 


"Apa kau yang melakukan itu?" 


Entah mengapa Carissa merasa yakin, Maxim melakukan itu 
semua. Keterdiaman Maxim menjawab semuanya. 


Lelaki itu memandangnya dengan datar. "Lakukan semua 
apa yang kau inginkan." 


Setelah mengatakan itu, Maxim melangkah melewatinya. 
Carissa menatap Maxim tidak percaya. Apa lelaki itu 
melepaskannya? Benarkah? Tapi kenapa? 


Carissa mencoba untuk tidak perduli. Seharusnya ia senang. 
Dengan begitu ia bebas sepenuhnya akan hidupnya. Ia 
menatap kepergian Maxim hingga punggung lelaki itu 
semakin menjauh. 


aaa 


Dengan kelelahan yang amat sangat, Carissa terduduk di 
pinggir jalan. Ia tidak menyangka perjalanannya sudah 
sampai di perumahan penduduk di kota itu. Diwaktu yang 
sudah hampir tengah malam, membuat suasana di sana 
semakin sepi. 


Carissa memeluk kakinya dan tertunduk di kedua lututnya. 
Hingga pada akhirnya, ia tidak sanggup dan menangis 
sendirian. Ini memang adalah impiannya, tapi bukan seperti 
ini yang ia maksud. Ia ingin bebas tanpa kekangan yang 
berlebihan dari siapa pun. Apakah ia harus kembali ke 
orangtuanya dan kembali melanjutkan pernikahaan 
bersama Varrel? Atau ia kembali saja pada Maxim? 


Carissa termenung dan mengingat bahwa Maxim yang 
meninggalkannya. Mungkin, lelaki itu sudah muak 
dengannya lalu memilih untuk melantarkannya di kota 
asing ini. 


Apa yang harus ia perbuat? Apakah ia akan berakhir seperti 
gelandangan yang tidur di pinggir jalan dan keesokannya ia 
akan di usir oleh petugas keamanaan? 


Membayangkan itu membuatnya putus asa dan kembali 
menyesal telah meninggalkan mansionnya. 


aaa 
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Seorang wanita paruh baya melihat seorang gadis sedang 
menangis di pinggir jalan sendirian. Wanita itu memarkirkan 
mobilnya di pekarangan rumahnya dan segera menghampiri 
gadis itu. 


"Hei, apa yang sedang kau lakukan di sini, nak?" 


Carissa mendongak dan melihat seorang wanita paruh baya 
berambut coklat, menghampirinya. 


"Dimana rumahmu nak? Biar saya antar." 


Carissa menggeleng, "Aku baru saja kabur dari tempat 
tinggalku." jawabnya dengan terisak-isak. 


"Sekarang sudah tengah malam dan cuaca semakin dingin, 
mau singgah di rumahku dulu?" tawar wanita itu. "Namaku 
Andrea Kingsley Siapa namamu nak?" wanita itu 
memperkenalkan dirinya. 


"Na-namaku Carissa." Carissa tampak gugup. 


Andrea tersenyum. la memberi tangannya, berniat 
membantu Carissa berdiri. "Tidak perlu takut. Aku warga di 
sini, rumahku di depan sana." 


Carissa menerima uluran tangan itu dan berdiri. Andrea 
menuntunnya ke rumah wanita itu. 


Setelah masuk ke dalam rumah Andrea, Carissa langsung 
merasakan hawa hangat di ruangan itu. "Mrs. Kingsley, 
apakah kau tinggal sendiri?" tanya Carissa sopan, setelah ia 
melihat seisi rumah sepi. 


"Oh, jangan memanggilku seperti itu. Just call me Andrea. 
Aku tinggal sendiri dan tidak memiliki keluarga. Mari aku 
antar ke kamarmu." 


Carissa menangguk lalu mengikuti Andrea. "Terimakasih 
banyak, Andrea. Aku tidak tahu bagaimana caranya 
membalas kebaikanmu." ucap Carissa setelah mereka 
masuk ke sebuah kamar minimalis dan sederhana. 


Andrea tersenyum dan mengagumi cara bicara Carissa yang 
sopan dan logat britishnya. "Hei, kau tidak perlu memikirkan 
itu. Anggaplah ini sebagai rumahmu sendiri dan istirahatlah. 
Apa kau ingin memakan sesuatu?" 


Carissa menggeleng dan tersenyum, "tidak Andrea, 
sepertinya aku ingin istirahat dulu, terimakasih." 


"Ok. Istirahatlah, good night." 
"Good night" 


aa 


Seminggu telah berlalu, Andrea begitu baik pada Carissa. 
Wanita itu selalu membuatkannya sarapan setiap pagi 
seperti seorang ibu yang biasa lakukan. Andrea juga 
memberikannya baju-baju yang cantik dan manis untuknya. 
Setiap hari Andrea pergi ke kantor dan tidak lupa membawa 
makanan setelah pulang dan makan bersama-sama. 


Sekarang hari libur, Carissa duduk di ruang tengah sembari 
memakan cemilannya. la tersenyum melihat Andrea yang 
ikut duduk bersamanya. "Ada yang ingin aku katakan 
padamu tentang kehidupanku yang lama. Sudah seminggu 
lebih aku tinggal di sini dan aku sudah menganggapmu 
sebagai ibuku." 


"Aku senang kau menganggapku seperti itu. Aku juga sudah 
menganggapmu sebagai putriku. Jika memang kau sudah 
siap untuk menceritakannya, aku akan mendengarkannya." 
ucap Andrea tulus sembari mengusap rambut Carissa 
dengan lembut. "Kau mengingatkanku pada putriku." 


Carissa menatap Andrea prihatin sekaligus bingung. la 
sedikit terkejut dengan apa yang barusan dikatakan Andrea, 
karena wanita itu belum pernah menceritakan tentang 
keluarganya sebelumnya. 


"Grace. Grace Stecy Kingsley. Ia telah meninggal lima tahun 
yang lalu. la mengalami kecelakaan saat pulang dari pesta 
ulang tahun temannya dan meninggal di tempat." Andrea 
mulai menangis. 


"Lalu bagaimana dengan ayahnya?" 


"Suamiku sudah meninggal semenjak Grace masil kecil dan 
aku hanya memiliki Grace satu-satunya pada saat itu. Tapi, 
Tuhan berkehendak lain, putriku meninggal di waktu yang 
masih muda dan aku tidak memiliki siapa-siapa lagi. Aku 
meninggalkan pekerjaanku sebagai polisi tanpa alasan. Aku 
hanya ingin memulai hidup yang baru dan berusaha 
bangkit. Lalu aku menemukanmu." Andrea mengusap wajah 
Carissa dengan penuh kasih sayang. 


"Aku turut berduka atas kepergian putrimu." 


Andrea mengusap air matanya, "Terimakasih, Carissa. 
Seharusnya aku yang mendengar ceritamu terlebih dahulu," 
ucap Andrea dan terkekeh. 


Carissa menggeleng, "tidak pa-pa, Aku akan 
menceritakannya sekarang.", "Aku kabur dari rumah bukan 
tanpa alasan. Aku kabur dari rumah pada saat hari 
pernikahanku.." 


Andrea sedikit terkejut mendengar gadis yang masih sangat 
muda seperti Carissa hendak menikah. la tetap diam, 
mendengar penjelasan Carissa selanjutnya. 


"Aku adalah gadis yang belum pernah merasakan seperti 
apa itu dunia luar. Sejak lahir aku selalu dikekang oleh 
kedua orangtuaku." Carissa menghela napas sejenak, "Aku 
ingin merasakan bagaimana kehidupan luar itu. Namun, 
orangtuaku mengatakan bahwa aku bisa merasakannya 
setelah aku menikah nanti. Kau tahu? Siapa yang mau nikah 
dengan orang yang baru kau kenal? Itu tidak masuk akal. 
Aku tidak menyukai Varrel dan aku kabur di hari pernikahan 
sampai aku bertemu.." Maxim. 


"untuk yang ini aku masih belum bisa menceritakannya 
maaf," ucap Carissa kecewa. la jadi teringat kejadian 
seminggu yang lalu, dimana Maxim meninggalkannya. 


Andrea menggeleng, "kamu tidak perlu minta maaf sayang, 
kau bisa mengatakannya jika kau siap," ucapnya dengan 
tersenyum sembari mengusap punggung Carissa. 


Carissa mengangguk lalu menyandarkan kepalanya pada 
bahu Andrea. Carissa sangat beruntung bisa bertemu 
Andrea. la tidak bisa membayangkan bagaimana jika ia 
benar-benar tidak diperdulikan oleh siapa pun. 


aaa 


Sebuah villa mewah yang cukup jauh dari kota, seorang 
lelaki sedang duduk menikmati kopinya. la melihat 
beberapa foto seorang gadis di layar laptopnya. Gadis itu 
sangat cantik dan terlihat sangat bahagia di foto itu 
membuat hati lelaki itu merasa tenang. Lelaki itu adalah 
Maxim. la memantau Carissa setiap hari, melalui anak 
buahnya. 


Maxim merasa lega. Walaupun, ia melepaskan Carissa, 
setidaknya gadis itu tenang dan mendapatkan apa yang ia 
inginkan. Semoga ini adalah cara yang terbaik. Besok ia 
tidak lagi di Seattle. Maxim harus kembali ke Inggris dan 
berusaha meluruskan sesuatu. Ia sudah mencari cara agar 
Varrel tidak mencurigainya lagi. 


aaa 
Next? 
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Setahun kemudian.... 


"Yeah, good." Seorang pria berbadan kekar memakai punch 
mitt untuk melatih tinju seorang gadis di depannya. Gadis 
itu melakukan latihan dengan semangat dengan sarung 
tinju di tangannya. 


"Ok. Kita akan lanjutkan di hari berikutnya." Gadis berambut 
coklat gelap itu terlihat kecewa dan menghentikan 
aktifitasnya. 


"Kau berlatih dengan hebat, Rissa." Seorang wanita paruh 
baya menghampirinya dan mengucap keringatnya. 


"Mom, ini belum seberapa. Besok aku akan latih tembak," 
ucap Carissa dengan semangat lalu meminum air mineral 
yang diberikan Andrea. Andrea tersenyum bangga pada 
perkembangan bela diri Carissa. 


Yang menarik adalah penampilan Carissa yang berubah 
drastis. Setahun ini Carissa sering memakai wig pendek dan 
softlens bewarna coklat, untuk menutup rambut pirang dan 
mata hijaunya yang sangat mencolok. 

Bukan hanya itu, Carissa melakukannya, karena Varrel 
sudah mengetahui bahwa Carissa berada di Amerika. Lelaki 
itu juga sudah memberangkatkan bawahan terbaiknya 
untuk mencari Carissa. Namun, sepertinya lelaki itu masih 
kesulitan mencari keberadaan Carissa. 


"Kau tidak perlu latihan lagi. Kau harus istirahat," larang 
Andrea. "Ayo, pulang." Andrea menarik lengan kurus Carissa 
meninggalkan tempat itu. Carissa akhirnya mengangguk 
pasrah dan mengikuti Andrea. 


KKK 


Setelah sampai di rumah, Carissa langsung melepaskan 
wignya dan melemparnya ke arah sofa yang ada di 
dekatnya. 


"Rissa, kamu di rumah aja ya. Aku mau belanja." ucap 
Andrea yang sudah berada di dapur. 


"Iya mom." jawab Carissa dengan nada malas, lalu duduk di 
sofa dan menghidupkan televisi. la mengganti siaran dan 
menemukan siaran berita mengenai Barnaby Company. 


Carissa menegakkan tubuhnya dan menyimak berita itu. 
Seketika matanya membesar melihat wajah Varrel di sana 
yang sedang di kelilingi paparazi, namun lelaki itu tampak 
tidak perduli dan tidak menjawab beberapa pertanyaan 
sama sekali. la terus berjalan menuju mobilnya dengan 
dikawal oleh bodyguardnya. 


Melihat berita itu, membuat Carissa mengetahui bahwa 
Varrel sedang berada di LA. Carissa langsung mematikan 
televisinya dan ia berharap Varrel belum mengetahui 
keberadaannya. 


Kemampuan bela diri yang dimilikinya masih belum cukup 
untuk melindungi dirinya sendiri. Walaupun sudah setahun 
ia berlatih bela diri dan baku tembak, Carissa rasa itu belum 
cukup. la harus berlatih lebih giat lagi. 


"Oke. Aku pergi dulu. Jangan kemana-mana." ucap Andrea 
hendak keluar. 


Carissa menoleh ke arah Andrea, "Iya mom," 


Sebelum pergi, Andrea mencium kening Carissa seperti 
biasanya. “Ayo, kunci pintu." ucap Andrea, lalu berjalan 


menuju pintu keluar dan diikuti Carissa di belakangnya. 


"Hati-hati ya mom." ucap Carissa, melihat Andrea yang 
hendak masuk ke dalam mobil. 


Andrea menoleh ke arahnya, lalu melambaikan tangannya 
sebelum masuk ke dalam mobil 


Setelah mobil Andrea sudah jauh dari pandangannya, 
Carissa menutup pintu rumah dan menguncinya. Ia menuju 
ke kamar mandi dan berdiri di depan westafel. 


Carissa melepas softlens dari matanya, lalu menyimpannya. 
la kembali ke sofa dan membaringkan tubuhnya di sana 
dengan posisi telungkup. 


Tiba-tiba ponselnya berdering tanda pesan masuk. Carissa 
mengambil ponsel dari sakunya, lalu membaca pesan dari 
temannya. John yang merupakan teman latihan baku 
tembak Carissa. 


From: John 
Ris, ayok latihan. Aku udah nunggu di depan rumahmu. 


Carissa seketika mengubah posisinya menjadi duduk, lalu 
segera menuju pintu keluar. Sebelum membuka pintu, 
Carissa melihat luar jendela untuk memastikan, apakah John 
benar-benar di sana atau tidak. 


Benar, lelaki itu di sana. Carissa membuka pintunya dan 
menghampiri John yang sedang duduk di sepeda motornya. 
"Apa yang sedang kau lakukan di sini?" tanya Carissa. 


"Eh hei.. apa kau menge-cat rambutmu? Tunggu, tunggu, 
apa kau pakai kontak lens?" John menatap penampilan asli 
Carissa dengan takjub. 


Carissa sadar bahwa ia melupakan wig dan softlens-nya. la 
seharusnya memakai itu dulu, sebelum bertemu seseorang. 
Namun ia berusaha untuk bersikap biasa saja. 


"Tidak penting. Apa yang kau lakukan di sini?" tanya 
Carissa. 


"Tentu, saja menjemputmu. Kau tidak latihan?" 


"Andrea melarangku. Sekarang kau pergilah. Aku harus 
kembali ke dalam, aku tidak bisa berlama-lama tanpa wig." 
ucap Carissa lalu berjalan, hendak masuk ke dalam rumah. 


"Jadi, selama ini kau pakai wig? Kenapa?" tanya John 
penasaran. 


Carissa mengangguk. "Yeah, bye." la melambaikan 
tangannya sebelum masuk ke dalam rumah. Tidak lama 
kemudian John pergi dari pekarangan rumahnya. 


Carissa menghela napas lega. Bisa-bisa nya ia lupa memakai 
wig dan softlens saat bertemu seseorang. John bahkan 
mengira ia sedang memakai kontak lens, padahal tidak. 


Carissa kembali duduk di sofa sembari mengusap wajahnya 
gusar, lalu ia tampak berpikir. la bingung harus ngapain. 
Carissa memaki wig-nya, lalu bergegas ke kamar mandi, 
untuk memakai kembali softlens-nya. 


Sebelum keluar rumah, Carissa mengambil tas dan jaketnya. 
Setelah mengunci rumah, Carissa segera masuk ke dalam 
mobil yang terparkir di depan rumah. Lalu ia pergi menuju 
tempat latihan baku tembak. Carissa pikir ia harus latihan 
sekarang, dari pada berdiam diri di rumah. 


aaa 
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Setelah memarkir mobilnya, Carissa masuk ke dalam 
gedung, tempat ia latihan baku tembak. Di sana Carissa 
disambut beberapa temannya. Mereka semua adalah pria 
yang terlihat sudah berpengalaman dalam bidang itu. 


"Carissa, bukan kah kau tidak bisa datang hari ini? Aku 
mendengarnya dari Andrea." tanya David, pelatihnya, 
menatap Carissa yang kini fokus pada pistolnya. 


"Memang aku tidak diijinkan. Tapi, aku hanya sebentar di 
sini." ucap Carissa. Ia rasa Andrea akan lama pulang, jadi ia 
pikir bisa menyempatkan dirinya untuk latihan. 


David mengangguk. "Baiklah. Latihanmu memang sudah 
sangat cukup. Tapi, kau ingin mengembangkannya lagi, itu 
bagus." ucap lelaki berumur empat puluhan itu, sembari 
menepuk bahu Carissa. "Lanjutkan." lalu David pergi. 


Carissa menatap kepergian David sembari menyentuh 
bahunya yang baru saja disentuh. Sebenarnya Carissa 
merasa tidak nyaman dengan sentuhan orang asing, kecuali 
Andrea dan orangtuanya. Namun, ia harus terbiasa, karena 
sekarang inilah tempat tinggalnya. 


Selama setahun ini, Carissa berusaha beradaptasi di 
lingkungan barunya, dengan bantuan Andrea. la bahagia 
bisa di sini. Tidak berdiam diri di kamar, menghirup udara 
bebas, dan berinteraksi dengan orang banyak. 


Walaupun ada sedikit dibenaknya ingin pulang, karena 
merindukan orang tuanya di London. la harus bersabar. 
Carissa akan pulang suatu saat nanti, setelah ia merasa 
dirinya siap. 


Carissa membidik pistolnya ke arah titik-titik yang ada di 
depannya lalu menarik pelatuknya. Di titik yang keempat, ia 
meleset. Carissa terus menembak pada titik-titik lain, 
sampai peluru pistolnya habis. 


"Hei, kau bilang tadi tidak latihan?" tanya John yang sudah 
berada di sampingnya. Carissa menoleh, menatap lelaki 
berambut pirang itu. 


"Aku berubah pikiran." 


John terkekeh, "Di mana rambut pirangmu? Oh, jadi selama 
ini kau memakai wig?" 


Carissa memutar bola matanya. la mengisi peluru pada 
pistolnya, lalu kembali membidik pada posisi titik tengah di 
sana. 


Dor - Kali ini, ia tidak meleset. Carissa tersenyum puas 
melihat itu. 


"Waow, tembakanmu berkembang dengan baik." ucap John 
sembari mengacungkan kedua jempolnya pada Carissa. 


"Thanks," sahut Carissa, lalu kembali membidik. 


John mengusap tengkuknya. Carissa selalu saja bersikap 
acuh tak acuh padanya. Padahal ia sangat ingin, mengenal 
Carissa lebih dekat. John memilih untuk pergi dan kembali 
melanjutkan aktivitasnya, melatih murid baru belajar 
menembak. 


daa 
Carissa mengendarai mobilnya menuju ke rumah. la lupa 


pulang saking asyiknya belajar menembak. Hari sudah 
mulai gelap, Andrea pasti sudah menunggunya di rumah. 


Setelah sampai di rumah, Carissa memarkirkan mobilnya di 
garasi, lalu masuk ke dalam rumah. la mengerutkan 
keningnya, melihat lampu rumah masih padam. Apakah 
Andrea belum pulang? 


Namun saat di garasi, ia melihat mobil Andrea di sana. 
Carissa merasa ada yang tidak beres. Biasanya Andrea pasti 
menghidupkan lampu di jam seperti ini. 


Carissa mengeluarkan pistol dari tasnya lalu berjalan 
dengan langkah pelan dan tak bersuara. 


Setelah mengecek seluruh ruangan di lantai pertama, 
Carissa naik ke lantai dua. Seketika ia membelalak 
menyadari ada tetesan darah di setiap anak tangga. Carissa 
segera menutup mulutnya, agar tidak berteriak. Badannya 
sudah bergetar ketakutan. 


Namun, ia harus tetap tenang dan berharap bahwa darah itu 
bukan milik Andrea. Carissa kembali menaiki anak tangga 
hingga ia berada di lantai dua. Lalu pandangannya 
langsung tertuju pada ruangan yang pintunya terbuka. 
Ruangan itu adalah ruang kerja Andrea. 


Carissa berjalan menuju ke ruangan itu. Di sana ia melihat 
tubuh Andrea bersimpah darah. Sekujur tubuh Carissa kaku, 
melihat pemandangan mengerikan itu 


Wanita itu terlihat tidak berdaya dengan tubuh yang 
terduduk dan terikat di kursi. Andrea baru saja disiksa oleh 
seseorang. 


Carissa menghampiri Andrea. "Mom, apa yang terjadi? Siapa 
yang melakukanmu seperti ini mom?" tanya Carissa dengan 
suara bergetar. 


Carissa tidak bisa menahan tangisnya. la sedikit lega bisa 
mendengar deru napas Andrea yang berat. Wanita itu masih 
hidup. 


Carissa melihat wajah Andrea. Sepertinya, wanita itu 
mengucapkan sesuatu, namun ia tidak dapat 
mendengarnya. Carissa mendekatkan telinganya agar ia 
dapat mendengar apa yang diucapkan Andrea. 


"Pergi." 


Carissa membelalak. Carissa berdiri dan berbalik menatap 
seisi ruangan. la yakin ini adalah ulah Varrel. Carissa tidak 
akan pernah memgampuni lelaki itu. 


Tapi kenapa harus Andrea? Pikir Carissa dengan hati yang 
hancur. la berusaha tetap tegar, meski kedua tangannya 
bergetar memegang pistol. 


Tidak ada siapa pun di dalam ruangan itu, selain dirinya dan 
Andrea. Lalu Carissa keluar dari ruangan itu dan mencari ke 
ruangan yang lain, namun tidak ada satu pun orang di sana. 


Carissa akhirnya masuk ke dalam kamarnya. Baru saja ia 
melangkah masuk, seseorang menodong pistol ke 
pelipisnya. Tubuh Carissa seketika kaku, namun matanya 
memandang lurus ke arah lelaki berjas hitam yang duduk di 
sofa. 


Walaupun, ruangan itu hanya diterangi oleh lampu meja, 
Carissa dapat mengenal siapa orang itu. Varrel. 


"Angkat tanganmu." ucap pria yang menodong pistol di 
pelipisnya. 


Carissa tidak menuruti ucapan pria itu, ia justru menodong 
pistolnya ke arah Varrel dengan pandangan tajam. 


"Aku membencimu." ucap Carissa dengan penuh amarah. 


Saat ia hendak menarik pelatuknya, pria yang di 
sampingnya langsung mengarahkan tangannya ke atas, 
sehingga peluru itu tertembak ke atap. 


Carissa menggeram kesal. Pistol yang ia bawa dari tempat 
latihan adalah pistol tak bersuara. Jika, terdengar suara 
tembakan, pasti tetangganya akan segera menghubungi 
polisi. 


Pria yang di sampingnya tadi, langsung menjatuhkan pistol 
dari tangannya, lalu menarik kedua tangannya kebelakang. 
Pria itu mengikat tangannya dengan tali dengan begitu 
kuat, hingga ia meringis kesakitan. 


"Kalian pergilah." perintah Varrel kepada anak buahnya. 
Carissa baru sadar, ternyata ada lagi pria berada ruangan 
itu. Kedua pria itu pergi, meninggalkan mereka berdua. 


KKK 


TBC 
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Varrel berdiri dari bangkunya dan berjalan mendekati 
Carissa, lalu berhenti tepat di belakang gadis itu. 


"Apa maumu brengsek?" tanya Carissa, lalu mendengar 
kekehan Varrel yang begitu dekat. 


"Tata kramamu sudah hilang, semenjak di sini. Itu tidak 
sopan, my princess." bisik Varrel di telinga Carissa, lalu ia 
mengendus leher jenjang gadis itu. 


Carissa menjauhkan tubuhnya, saat ia merasakan hembusan 
napas lelaki itu pada tengkuknya. Tiba-tiba matanya 
membelalak, saat Varrel menarik wignya hingga rambut 
pirangnya yang panjang tergerai. 


Carissa berbalik, menatap Varrel. "Apa maumu?" 


Varrel menatapnya dengan intens, "tentu saja kau. Aku tidak 
bisa tenang semenjak calon istriku kabur di hari 
pernikahannya." 


"Aku bukan calon istrimu, atau bahkan tunanganmu lagi." 
ucap Carissa dengan penuh penekanan. 


Varrel berjalan mendekat dengan menyeringai. Cara Carissa 
menatapnya dengan tatapan menusuk, membuatnya 
merasa tertantang dan ia menyukai itu 


Carissa bahkan tidak mundur atau menunjukkan rasa 
takutnya pada Varrel. Baginya tidak ada yang perlu 
ditakutkan. la sudah berlatih bela diri selama setahun ini. 
Diam-diam Carissa mengambil pisau kecil dari kantong 
belakang celananya, lalu memotong tali yang mengikat 
tangannya hingga tali itu terlepas. 


Saat Varrel hendak menyentuhnya, Carissa langsung 
menahan lengan lelaki itu dengan kuat. "Jangan pernah 
berani menyentuhku atau aku akan membunuhmu." ancam 
Carissa. 


Varrel masih menatap Carissa dengan menyeringai, seolah 
ancaman gadis itu adalah lelucon baginya. Tiba-tiba Varrel 
mendorong tubuh Carissa ke ranjang lalu menindihnya. 


Carissa memberontak. Ia memukul tubuh Varrel sekuat yang 
ia bisa, namun tenaga lelaki itu lebih besar darinya. Varrel 
mengunci kedua tangan dan kakinya hingga ia tidak bisa 
bergerak. Namun Carissa tidak menyerah. la masih berusaha 
untuk melepaskan diri dari lelaki itu. 


Sebelah tangan Varrel menyentuh bokongnya dan merogoh 
saku celananya. "Kau selalu membawa ini?" tanya Varrel 
menunjukkan pisau yang tadi Carissa pakai untuk 
memotong tali yang mengikat tangannya. 


Carissa tidak menjawab, ia masih memberontak dari cekalan 
dan kuncian lelaki itu. "Oh, sayangku.. menyerahlah. Kau itu 
dilahirkan untuk menjadi milikku." 


Dorrr-- tiba-tiba terdengar suara tembakan dari ruang kerja 
Andrea. Varrel yang mendengar itu terkejut dan 
mengalihkan pandangan ke arah pintu. 


Carissa tidak menyia-nyiakan kesempatan. la melepas 
tangannya dari cekalan lelaki itu dengan kuat dan dengan 
cepat ia merampas pisau miliknya dari tangan Varrel, lalu 
menusuk paha lelaki itu. 


Setelah itu, ia mendengar teriakan kesakitan Varrel. Carissa 
melihat lelaki itu menjauh. Tanpa pikir panjang, Carissa 
turun dari ranjang dan segara berlari menuju kamar Andrea. 


"SIALAAAANN KAU JALANG!!!" Terdengar teriakan Varrel dari 
kamarnya. Teriakan yang sangat mengerikan, Carissa 
hidupnya benar-benar dalam bahaya. Ia harus lari dari Varrel 
secepatnya. 


Setelah sampai di kamar Andrea, ia melihat Andrea berdiri 
dengan penuh darah di wajahnya lalu pandangannya 
beralih ke arah dua pria yang kini tergeletak tak bernyawa. 
Andrea baru saja menembak kedua pria bertubuh besar 
sekaligus. 


"Pergi! Cepat!!" perintah Andrea padanya, namun Carissa 
masih bergeming di tempatnya. la mengkhawatirkan kondisi 
Andrea. 


"angan khawatirkan aku. Pergilah!!" ucap Andrea lagi, 
Carissa mengangguk lalu berlari menuju pintu keluar 
rumah. 


Saat ia hendak membuka pintu keluar, terdengar suara 
tembakan dari ruang kerja Andrea. Carissa tidak tahu apa 
yang terjadi, tapi ia sudah menangis. Apa yang Varrel 
lakukan pada Andrea? 


Carissa dengan tangan bergetar, membuka kenop pintu lalu 
berlari dari tempat ini. Namun, para pengawal sekitar 
sepuluh orang berdiri di depan rumahnya. 


Carissa berusaha mencari jalan lain, namun pengawal itu 
menghadangnya. "Maaf, my lady." Pengawal itu mencekal 
lengannya. 


Tiba-tiba terdengar ringisan kesakitan dari arah rumah 
Carissa. la menoleh dan melihat Varrel yang berdiri di sana 
sembari memegang pahanya. 


Salah satu pengawal itu menghampiri Varrel dan 
membopongnya menuju mobil dan Carissa dituntun oleh 
pengawal yang mencekalnya menuju mobil yang sama 
dengan Varrel. 


Carissa memberontak dan menoleh ke arah rumah. Ia 
mengkhawatirkan Andrea. Kedua pengawal kini 
memaksanya hingga ia kewalahan untuk memberontak. 
Carissa akhirnya menyerah lalu duduk berhadapan dengan 
Varrel. 


la melihat lelaki itu berusaha menahan rasa sakit nya. "Apa 
yang kau lakukan pada Andrea?" tanya Carissa, sama sekali 
tidak mempedulikan lelaki itu 


Lalu Varrel menatap ke arahnya tajam. "Tentu saja 
menghabisinya." 


Mendengar itu, Carissa hendak menyerang lelaki itu. 
Namun, kedua pengawal yang duduk di sebelahnya, 
mencegahnya dengan mencekal lengannya 


"Langsung ke mansion. Panggil Dr. Fredrik segera." Perintah 
Varrel pada bawahannya. "Suruh Erick untuk mengatasi 
mayat-mayat dan segala masalah yang ada di rumah itu." 


"Baik, bos." 


aaa 
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Mobil mewah Varrel masuk ke dalam pekarangan mansion 
yang begitu luas. Beberapa pelayan berdiri, menunggu 
kedatangan mereka di depan pintu utama. 


Pengawal yang duduk di sebelah Varrel, menuntun lelaki itu 
untuk turun dan membopongnya masuk ke dalam mansion. 
Sedangkan Carissa memberontak untuk turun hingga kedua 
pengawal terpaksa memaksanya lagi. 


"Lepaskan!!" berontak Carissa. Tapi tak ada satu pun 
mendengarnya. Varrel menoleh dan memandang kearahnya 
tajam lalu menghampirinya. 


Walaupun pahanya telah tertusuk pisau, Varrel masih 
mampu berjalan dengan cepat. Carissa menatap paha lelaki 
itu yang sudah terikat dengan kain putih yang telah ternoda 
darah. 


"Biar aku yang mengurusnya." lalu Varrel mencekal 
lengannya kuat dan menariknya dengan paksa, masuk ke 
dalam mansion. 


Varrel berusaha mati-matian menahan rasa sakit di pahanya. 
Namun, amarah lebih mendominasinya. Setelah sampai di 
lantai dua, Varrel membawa Carissa ke salah satu kamar dan 
mendorong gadis itu masuk ke dalam lalu menguncinya dari 
luar. 


Carissa yang tersungkur di lantai, langsung bangkit meraih 
kenop pintu. Namun, Varrel telah menguncinya. "HEI!! 
KELUARKAN AKU BRENGSEEKK!!!" 


Teriak Carissa sembari menggedor pintu. Varrel yang di luar 
kamar, pergi menuju kamarnya. Sudah ada dokter 


pribadinya, yang menunggu di sana, untuk merawat 
lukanya. 


aaa 


Keesokan harinya, Carissa terbangun dari tidurnya. Ia 
merasakan lantai yang dingin di bawahnya dan tersadar 
bahwa semalaman ia tertidur di lantai. 


Carissa berdiri dan berjalan menuju cermin yang besar 
hingga mampu menampakkan seluruh bayangannya. Ia 
terlihat sangat mengerikan. Mata yang sembab, rambut 
acak-acakan dan pakaiannya sangat berantakan. 


Carissa melihat seisi kamar, lalu pandangannya berhenti 
pada balkon. Ia berjalan menuju balkon itu lalu memandang 
ke bawah. Untuk berada di lantai dua, jarak pada lantai 
dasar sudah cukup tinggi. 


Carissa melihat sekitar balkon sembari mencari cara untuk 
bisa kabur dari tempat ini. la melihat tali yang panjang di 
sudut balkon. Saat ia hendak mengambil tali itu, tiba-tiba 
seorang pelayan masuk ke dalam kamar. 


"Ini baju untuk Anda, My lady," ucap pelayan itu, 
menyerahkan sebuah kotak berisi dress mahal. Sudah lama 
Carissa tidak memakai pakaian seperti itu. Tapi, kini ia harus 
memakai pakaian mahal itu lagi. 


Carissa menerima baju itu, sembari mengucapkan 
terimakasih, lalu pelayan itu pergi. Carissa segera menuju 
ke kamar mandi, untuk membersihkan dirinya, lalu 
berencana untuk kabur setelahnya. 


Setelah selesai, ia keluar dari kamar mandi, dengan hanya 
memakai handuk. Saat ia hendak membuka handuknya, 


tiba-tiba seseorang masuk ke dalam kamar. Carissa tidak 
jadi melepas handuknya. 


Carissa berbalik dan mendapat Varrel berdiri di sana, 
memandangnya tajam. Carissa melihat perban di bagian 
paha lelaki itu sejenak lalu kembali menatap Varrel tajam. 
"Apa yang kau lakukan di sini?" 


Varrel berjalan mendekat ke arahnya. 

Carissa segera menjauh sebelum lelaki itu mendekat. 
"BERHENTI!!!" Pekiknya. Carissa akui sekarang ia ketakutan. 
Lelaki itu bisa saja melakukan hal yang tidak ia inginkan. 


Varrel berhenti dan masih terus menatapnya lekat. Carissa 
tidak tahu apa arti tatapan itu, namun ia tetap waspada. la 
menggenggam ikatan handuknya dengan kuat. 


"Kau cantik." ucap Varrel dan kembali mendekat ke arahnya. 
Kini Varrel telah berdiri di depannya dengan jarak dekat. 
Sedangkan Carissa sudah tidak ada jalan lagi untuk 
mundur, karena dinding yang dingin telah bertabrakan 
dengan punggungnya. 


"Jangan berani-beraninya kau sentuh aku!!" ucap Carissa 
dengan penuh penekanan. 


"Kenapa? Aku tunanganmu, sayangku." ujar Varrel 
menyeringai dan mendekatkan wajahnya. Ia dapat mencium 
wangi tubuh Carissa yang memabukkan. 


"Tidak. Aku tidak pernah bertunangan dengan seorang 
pembunuh sepertimu!!" balas Carissa dengan pandangan 
tajam. 


Varrel yang sedari tadi menatap bahu Carissa yang terbuka, 
mata coklat itu beralih menatap wajah cantik Carissa 
dengan lekat. "Biarkan aku membuatmu mengingatnya 


lagi." Setelah mengucapkan itu Varrel mendarat bibirnya 
pada bibir tipis Carissa. 


Carissa tersentak kaget dan berusaha mendorong tubuh 
kekar lelaki itu dengan satu tangan, dan tangannya yang 
lain menggenggam ikatan handuknya. 


Verrel berusaha membuka bibir Carissa yang masih tertutup 
rapat. Lelaki itu mulai mengelus bahu Carissa dengan 
lembut lalu tangannya berhenti pada ikatan handuk yang 
terhalang oleh tangan Carissa. 


Carissa akhirnya bisa mendorong lelaki itu menjauh dengan 
mengeluarkan seluruh tenaganya. Ikatan handuknya hampir 
saja terbuka. "Bisakah kau keluar?" tanya Carissa. 


Varrel bisa melihat gadis itu sedang mengatur napasnya. 
Astaga, kenapa Carissa bisa seseksi itu? Tatapan tajam 
Carissa membuatnya terbakar. la kembali mendekati Carissa 
lalu mengecupnya singkat. "Baiklah." Kemudian pergi 
meninggalkan kamar itu. 


Setelah kepergian Varrel, Carissa terduduk di lantai sembari 
bersandar di dinding dan menekukkan kedua lututnya. Ia 
menangis. 


Andrea maafkan aku. Aku seharusnya tidak 
meninggalkanmu. 


akk 


Segini dulu.. sorry pendek. 
Terimakasih udah kasih vote. 
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Setelah memakai pakaiannya, Carissa kembali menuju 
balkon dan ia mulai mengikat tali itu pada tiang pembatas 
balkon dengan kuat. 


Namun, lagi-lagi ia mendengar suara pintu terbuka. Carissa 
segara menegakkan badannya dan masuk ke dalam kamar 
sembari menutup pintu balkon. la melakukannya dengan 
santai agar tidak ketahuan. 


Di sana Carissa melihat pelayan membawa nampan berisi 
sarapan pagi dan meletakkannya di atas nakas lalu pergi 
setelah memberi hormat padanya. 


Carissa yang sudah tidak makan sejak semalam, langsung 
melahap sarapan itu. Tidak ingin membuang waktu lama, 
Carissa segera menghabiskan makanannya lalu kembali 
menuju balkon. Ternyata posisi balkon kamar itu berada di 
bagian belakang mansion. Tidak ada satu pun pengawal 
yang sedang menjaga di sana. 


Setelah memastikan ikatan tali sudah kuat, Carissa mulai 
turun dengan perlahan dan hati-hati hingga akhirnya 
kakinya menginjak tanah. 


Carissa segera berlari secepat mungkin dan memanjat 
dinding yang tingginya sekitar dua meter itu. 


Namun, Carissa merasa kesusahan saat memanjat. Carissa 
merobek gaun panjang itu hingga sependek di atas lutut. 
Carissa kembali memanjat dinding lalu meloncat turun. 
Setelah berhasil kabur, Carissa berlari melintasi padang 
rumput yang luas hingga ia menemukan jalan raya. 


Di sana Carissa melihat sebuah mobil yang hendak 
mendekat. Carissa melambaikan tangannya lalu mobil itu 
berhenti tepat di depannya. Carrissa segera masuk ke dalam 
mobil yang telah memberinya tumpangan. 


Pemilik mobil menginjak pedal gasnya dan membawa 
Carissa pergi bersamanya. Carissa menghela napas lega dan 
menoleh ke arah Si pemilik mobil yang memakai topi, 
membuat Carissa tidak dapat melihat wajahnya dengan 
jelas. 


"Terimakasih." ucap Carissa. 


"Sama-sama." jawab Si pemilik mobil itu tetap fokus pada 
jalan yang ada di depannya. 


Carissa kembali menatap keluar jendela dan melihat 
mansion Varrel yang telah jauh. Carissa menyandarkan 
punggungnya sembari menghela napas lega. Semoga Varrel 
tidak menemukannya lagi. 


aaa 


Setelah mendengar berita dari salah satu pelayannya, Varrel 
segera menuju kamar di mana Carissa berada. Di sana ia 
tidak menemukan gadis itu. Varrel menatap balkon yang 
terbuka dan melihat tali yang diikat di tiang pembatas 
balkon. 


"Sialan." Varrel segera memanggil bawahannya dengan 
teriakan yang penuh amarah. 


Tidak lama kemudian, salah satu bawahannya datang. 
"Segera cari keberadaan gadis itu dan bawa ia kemari. Bila 
perlu patahkan kakinya, agar ia tidak bisa kabur lagi. 
CEPAT!!!" 


"Baik bos." lalu bawahannya pergi, segera melaksanakan 
tugasnya. 


"Carissa.. setelah aku mendapatmu. Jangan harap kau bisa 
kabur lagi." gumamnya lalu pergi dari kamar itu. 


KKK 


"Dia sedang tertidur." Samar-samar Carissa mendengar 
seseorang sedang berbicara. la terbangun lalu mengedarkan 
pandangan dan menyadari bahwa mereka berada di pom 
bensin. 


"Eeh, aku harus melanjutkan perjalanan. Nanti, disambung 
lagi." ucap lelaki itu lalu memutuskan sambungannya. 


"Maaf aku ketiduran. Sepertinya, kita sudah menempuh 
perjalanan yang jauh. Aku akan turun di sini. Terimakasih 
banyak." ucap Carrissa lalu hendak membuka pintu, namun 
lelaki itu menahannya membuat Carissa menoleh ke arah 
lelaki yang tidak ia tahu siapa namanya itu. 


"Aku Derek." ucap lelaki itu memperkenalkan diri dan 
mengarahkan tangannya ke arah Carissa. 


Carissa menjabat tangan Derek dengan tersenyum. "Aku 
Carissa." 


"Aku tahu." ucap Derek, membuat Carissa terkejut. 


"Siapa kau? Apakah kau salah satu bawahan Varrel?" Carissa 
langsung melepas jabatan tangan mereka. 


"Hei, tenang. Aku mengenal siapa kau. Tapi, sebelumnya 
aku ingin membicarakan sesuatu padamu." 


Namun Carissa langsung turun dari mobil dan pergi 
meninggalkan lelaki bernama Derek itu. 


Derek yang melihat itu, langsung keluar dari mobil dan 
mengikuti Carissa. "Hei. Ini sangat penting. Kau harus 
mendengarnya." teriak Derek. 


Carissa terus berjalan tanpa menggubris perkataan Derek. 
"Maxim. Kau pernah mendengarnya?" teriak Derek lagi. Kali 
ini Carissa menghentikan langkahnya dan berbalik menatap 
Derek. Sudah lama sekali Carissa tidak mendengar nama itu 


"Akhirnya. Kau mendengarkanku." ucap Derek menghela 
napas lega dan menatap Carissa. Derek merasakan terik 
matahari yang menerpa kulitnya hingga terbakar. 


"Siapa kau? Bagaimana kau tahu nama itu?" teriak Carissa. 


Derek memberi isyarat untuk masuk ke dalam mobil, karena 
ia sangat tidak tahan dengan panas matahari. Derek 
langsung masuk ke dalam mobil dan diikuti oleh Carissa. 


"Sekarang, jelaskan padaku. Bagaimana kau bisa mengenal 
lelaki itu." ucap Carissa menatap Derek dengan penasaran. 


Sebelum menjawab, Derek meminum air mineralnya lalu 
meletakkan botol air minum itu di tempatnya. 


"Aku temannya." 


Carissa tetap diam dan menunggu perkataan Derek 
selanjutnya. "Aku ingin kau tidak menceritakan siapapun 
tentang Maxim, termasuk Varrel." 


Carissa mengerutkan keningnya tidak mengerti. /adi ini 
yang ingin dia katakan? 


Carissa berdecak dan bergegas keluar dari mobil. Namun, 
Carissa mengurungkan niatnya dan kembali menatap ke 
arah Derek. "Apakah sebelumnya kau memang berniat 
untuk menyelamatkanku dari Varrel? Agar kau dapat 
menyampaikan hal yang tidak penting ini padaku?" tanya 
Carissa. 


Derek mengangguk. Carissa menghela napas dan 
menyandarkan punggungnya. "Kita sekarang dimana?" 
tanya Carissa. 


"Portland." jawab Derek. "Tapi, aku hanya bisa membantumu 
sampai di sini." jelas Derek sembari menatap ponselnya. 


Carissa mengerutkan keningnya menatap Derek yang 
tampak gelisah. 


"Kenapa?" 


"Turunlah." ucap Derek penuh penekanan tanpa menjawab 
pertanyaan Carissa. 


Carissa menghendikkan bahu. "Aku butuh ponsel." ucap 
Carissa sebelum keluar dari mobil. 


"Tidak ada, aku hanya memiliki satu. Turunlah." Derek mulai 
kesal. 


"Ok. Ok. Aku keluar." Carissa keluar dari mobil. 


Carissa mendengar umpatan Derek yang masih menatap 
ponselnya. Lelaki itu melempar ponselnya ke jok belakang, 
lalu pergi meninggalkan Carissa sendirian. 


Sekarang ia harus bagaimana? Carissa sama sekali tidak 
membawa uang sepeserpun. Carissa menatap sekelilingnya. 
la harus menghubungi seseorang. 


Carissa melihat mini market yang berada di seberang jalan. 
la akan meminta tolong pada siapa saja yang ada di sana, 
namun belum sempat ia berjalan menuju mini market, 
sebuah mobil hitam berhenti di depannya. 


Carissa menatap mobil mewah itu. la mengenal siapa 
pemilik mobil itu. Melihat ada lambang yang begitu ia kenal 
di mobil itu, membuatnya tahu siapa pemilik mobil itu. 
Varrel. 


Varrel keluar dari mobil itu dengan gaya elegannya. "Kita 
jumpa lagi, tunanganku." 


Belum sempat Carissa kabur, seseorang menutup hidungnya 
dengan sapu tangan. Tidak lama kemudian, pandangannya 
mulai kabur dan akhirnya gelap. 


KKK 


Thank you buat yang udah kasih vote. Jangan lupa 
komen yaa. 
Sampai jumpa di chapter selanjutnya.. 
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Carissa terbangun, lalu mengedarkan pandangannya dan 
menyadari bahwa ia berada di kamar lamanya. Di London. 
Carissa langsung menegakkan tubuhnya menyadari itu, 
namun rasa pusing tiba-tiba menyerangnya. 


Carissa memijat pelipisnya dan berusaha melawan rasa 
pusing itu. Ia turun dari ranjang dan bergegas menuju 
jendela kamar. Apakah ini mimpi? 


Carissa memandang luar jendela dengan tertegun. Ini tidak 
mimpi. Ia telah kembali ke mansion. Carissa berjalan menuju 
pintu, namun saat ia hendak membukanya, pintu itu telah 
terkunci. 


Carissa menggedor-gedor pintu itu dan berteriak, "HE!!! 
KELUARKAN AKUU!! CEPAT! BUKA PINTUNYAAA!!!" 


Di luar Kamar, pengawal yang menjaga di kedua sisi pintu, 
sedikit terkejut, mendengar sang putri berteriak dengan 
keras. Sebelumnya, mereka belum pernah melihat tuan putri 
mereka sebrutal itu. 


Carissa menendang pintu di depannya dengan kesal. la 
melihat seisi kamar, mencari apa saja yang bisa membuat ia 
keluar dari kamar. Carissa menuju ke arah jendela dan 
membukanya. 


Sial, terlalu tinggi. 


Carissa tidak akan menyerah. Carissa mengecek setiap laci 
yang ada di kamar itu. la berharap bisa menemukan tali. 


Tiba-tiba seseorang masuk ke dalam kamar. Carissa menoleh 
dan mendapat Varrel yang tengah berdiri di sana. 


Carissa berjalan mendekati lelaki itu dan menatapnya 
dengan penuh amarah. "Sebenarnya apa sih maumu? 
Bisakah kau melepaskan aku saja. Aku benci kau dan aku 
tidak akan pernah menikah dengan pria brengsek 
sepertimu." 


Napasnya naik turun setelah mengucapkan itu. la benar- 
benar marah. Ingin sekali Carissa menghilangkan wajah itu 
dari dunia ini. la sudah muak. 


Varrel yang mendengar itu, hanya menatap Carissa datar. la 
mendekatkan bibirnya ke telinga Carissa. "Apapun yang 
akan kau lakukan, kau tidak akan pernah bisa kabur lagi. 
Sekarang, persiapkan dirimu,  orangtuamu sudah 
menunggumu di sana." 


Setelah mengucapkan itu, Varrel menjauhkan wajahnya dan 
berbalik meninggalkan Carissa yang masih menatapnya 
tajam. 


KKK 


Carissa berjalan menuju ruang tengah yang kelewat luas itu. 
Ada empat pengawal menjaganya hanya untuk ke ruang 
tengah, di mana orangtuanya menunggu. Carissa berdecak 
sinis. Hidup yang sangat menyedihkan. 


Pintu menuju ruang tengah terbuka. Carissa dapat melihat 
William dan Riana duduk di bangku kebesaran mereka di 
sana. 


Carissa berhenti tepat di hadapan mereka dengan wajah 
dingin. Tidak ada sedikitpun kerinduan yang ia pancarkan 
kepada kedua orangtuanya. Seandainya Varrel sudah tidak 
berurusan dengan kedua orangtuanya lagi, tidak akan ada 
kemarahan ataupun kekecewaan yang timbul. Namun, 
nyatanya mereka masih bersama dengan lelaki jahat itu. 


Riana menghampirinya dengan mata berkaca-kaca dan 
memeluknya dengan penuh kerinduan. 


Riana menangkup wajah Carissa agar putrinya itu menatap 
ke arahnya. "Kau dari mana saja nak? Tidakkah kau 
merindukan kami?" 


Carissa diam tidak menjawab. la memandang lurus ke depan 
dengan wajah dingin, lalu ia menatap William. "Aku tidak 
ingin menikah." ucap Carissa dingin. 


"Kau akan menikah beberapa bulan lagi. Persiapkan dirimu." 
ucap William tidak memperdulikan ucapan Carissa. 


"Aku menolak." sahut Carissa penuh dengan penekanan, 
namun William tampak enggan mendengar ucapannya. Pria 
setengah baya itu berdiri dari bangkunya hendak pergi 
meninggalkan ruangan itu, seolah pembicaraan mereka 
telah selesai. 


Melihat itu membuat Carissa menatap Willim dengan penuh 
amarah. "Sudah aku katakan. Aku menolaknya." ucap 
Carissa sekali lagi dengan keras. 


William kembali menatap Carissa. "Kau akan menikah 
dengannya dan mulai sekarang, kau bebas pergi kemana 
pun. Kau bisa keluar mansion seperti yang kau mau selama 
ini." 


Carissa berdecak sinis membuat Riana menatap putrinya itu 
dengan terkejut. la tidak menyangka putrinya telah 
berubah. 


"Sayangnya, bukan itu yang aku mau. Tapi, tidak masalah. 
Jangan larang aku pergi kemanapun aku mau." Setelah 
mengucapkan itu, Carissa segera pergi dari ruangan itu. 


Saat ia hendak pergi, ia menemukan Varrel berdiri tidak jauh 
darinya, membuatnya menghentikan langkahnya sejenak. 
Carissa kembali melanjutkan langkahnya melewati Varrel 
tanpa membalas tatapan lelaki itu sekali pun. 


KKK 


Carissa duduk di halaman belakang. la sedang mencari cara 
agar ia tidak menikah dengan Varrel, namun ia belum 
menemukannya. Pengawal semakin banyak di mansion dari 
sebelumnya. Bahkan jika ia ingin keluar, harus dikawal oleh 
pengawal. la selalu merasa seperti tahanan di tempat ini. 


"Lady, saya sudah siapkan pakaian untuk Anda. Nanti 
malam Lady bersama Tuan Barnaby akan pergi mengunjungi 
pesta dari teman Tuan Barnaby." ucap  Windhy 
mengingatkannya tentang pesta nanti malam. Carissa 
menghela napas. Bisakah lelaki itu pergi sendiri saja? 


Carissa berdiri dari duduknya dan berjalan masuk ke dalam 
mansion dengan raut kesal. 


KKK 


"Kau sangat cantik malam ini, sweetheart." ucap Varrel 
mendekat ke arah Carissa dan mengulurkan tangannya 
pada gadis itu. 


Carissa tersenyum sinis. la masuk ke dalam mobil tanpa 
menerima uluran dari Varrel. Varrel yang ditolak hanya 
tersenyum geli, lalu masuk ke dalam mobil, duduk di 
samping Carissa. 


Kemudian sang supir membawa mereka ke tempat tujuan. 


"Berapa banyak bodyguard yang kau bawa?" tanya Carissa 
tanpa mengalihkan pandangannya dari luar kaca jendela. 


"Apakah itu penting?" balas Varrel dengan pertanyaan 
membuat Carissa menoleh ke arah lelaki itu. 


"Aku hanya ingin mengetahuinya saja." 
"Tidak banyak, hanya beberapa saja." 


Varrel menatap Carissa intens, membuat gadis itu 
mengalihkan pandangan ke luar jendela. "Jangan 
menatapku seperti itu." 


Varrel terkekeh. Pandangannya jatuh pada pundak mulus 
Carissa yang terbuka, membuatnya tidak bisa menahan 
untuk tidak mendekati gadis itu. Varrel mendekatkan 
tubuhnya ke arah Carissa lalu mencium wangi tubuh gadis 
itu. 


"Aku tidak sabar untuk menikahimu." bisiknya di telinga 
Carissa. 


Carissa yang menyadari itu, menoleh dan menatap Varrel 
tajam. "Bisakah kau menjauh?" 


"Maaf, sayangku. Aku tidak bisa." 


Carissa yang merasa risih, menyudutkan dirinya, berusaha 
memberi jarak dari Varrel. Namun, Varrel masih terus saja 
mendekat. 


Ya Tuhan.. kapan penderitaan ini berakhir 


kakak 


Masih dikit 

Makasih ya yang udah kasih vote dan udah mau baca 
ceritaku ini.. 

Sampai jumpa di chapter selanjutnya 
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Setelah sampai, salah satu bodyguard membuka pintu 
untuk mereka. Saat Carissa keluar dari mobil, flash dari 
banyak kamera menyorotinya. Sebelumnya, ia belum 
pernah di sorot seperti ini. 


Tiba-tiba tangannya digenggam seseorang. Carissa menoleh 
dan melihat Varrel yang menatapnya dengan tersenyum. 
"Tersenyumlah sayangku." bisik lelaki itu. 


Carissa berusaha tidak mengedipkan matanya, saat flash 
Kamera menyorotinya. Carissa tersenyum tipis dan berjalan 
menyusuri red carpet. Carissa sedikit terkejut saat lengan 
Varrel tiba-tiba melingkari pinggang mungilnya. 


Mereka berhenti sebentar, memberi akses paparazi untuk 
memfoto mereka, lalu kembali melanjutkan langkah mereka, 
masuk ke dalam gerbang utama 


Di sana mereka disambut tuan rumah. "Selamat datang 
Varrel." sambut Sam Scocer dengan tersenyum lebar lalu 
memeluk Varrel, membuat Varrel melepas rangkulannya dari 
Carissa. 


Carissa merasa lega dan ingin kabur, namun tidak lama 
kemudian lengan Varrel kembali melingkar di pinggangnya. 
Lelaki itu memperkenalkannya pada Sam. 


"Sam, kenalkan ini tunanganku. Carissa Valeria Zacrie." 
ucap Varrel. 


Carissa tersenyum lalu mereka berjabatan tangan. "Maaf, 
aku tidak bisa datang di hari pertunangan kalian." ucap 
lelaki itu berambut pirang itu. 


"Tidak masalah, Sam." 


"Aku pergi dulu ya, aku mau menyambut tamu yang lain. 
Enjoy the party, please. " 


"Of course." jawab Varrel sembari menerima sampenye yang 
di tawarkan pelayan pada mereka. Lalu Sam meninggalkan 
mereka berdua. 


"Kau tidak?" tanya Varrel padanya. Carissa menggeleng. 


"Hei, Varrel." Tiba-tiba dua pria tampan datang menghampiri 
mereka. Sepertinya, mereka teman Varrel. 


Tidak lama kemudian, Varrel ikut bersama mereka dan 
meninggalkan Carissa sendirian. Carissa memperhatikan 
Varrel lekat. Lelaki itu sangat menikmati pesta. 


Carissa melihat sekelilingnya. Pesta sudah mulai ramai. 
Carissa berjalan menyusuri keramaian itu dan mencari cela 
untuk keluar. 


Hingga akhirnya Carissa berhasil keluar dari kerumunan itu. 
la duduk di salah satu sofa yang kosong. Ia belum pernah 
mengunjungi pesta sebelumnya. Ia bahkan tidak pernah 
menari seperti orang-orang yang berada di dance floor itu. 


Sudah cukup lama ia duduk sendirian dan ia merasa tidak 
nyaman. Carissa akhirnya mencari keberadaan Varrel. 
Entahlah, sebenarnya ia tidak peduli keberadaan lelaki itu. 
la hanya ingin mengetahuinya saja. 


Pandangannya menemukan keberadaan Varrel yang sedang 
berkumpul bersama yang lainnya. Lelaki itu terlihat 
menggoda seorang wanita berpakaian sangat terbuka dan 
ketat. 


Carissa menatap pandangan itu dingin. Ia bukan cemburu. 
la bahkan tidak peduli lelaki itu bersama wanita lain. Tapi, ia 
merasa tidak dihormati dan tidak dihargai. Carissa akan 
memberitahu ini pada William, ayahnya. la tidak ingin 
berakhir dengan lelaki seperti itu. 


Carissa berdiri dari duduknya dan bergegas pergi dari 
tempat itu. Namun, tiba-tiba langkahnya berhenti setelah 
melihat sosok yang sudah tidak jumpai akhir tahun ini. 
Carissa menatap lelaki itu dengan tertegun. Lalu ia 
memperhatikan pakaian yang dikenakan lelaki itu. Apakah 
ia kembali menjadi bodyguard? 


KKK 


Maxim baru saja diperintahkan langsung oleh William 
Zacrie, untuk menjaga putrinya yang baru saja ditemukan. 
la tidak terkejut mendengar itu, karena ia sudah tahu dari 
Derek. 


Saat melihat mobil yang dinaiki oleh Carissa dan Varrel baru 
saja pergi, ia membawa mobilnya untuk mengawal mobil itu. 


Setelah sampai, Maxim melihat salah satu rekan kerjanya 
membukakan pintu untuk Carissa dan Varrel. la sempat 
tertegun melihat penampilan gadis itu. Sangat cantik. 


Melihat Varrel keluar dan menggandeng Carissa, membuat 
Maxim tersadar akan posisinya sekarang. Maxim mengawal 
pasangan itu dari belakang. 


la mengingat pesan William untuk menjaga Carissa saja. 
Bahkan Varrel tidak mengetahui bahwa bodyguard keluarga 
Zacrie ikut bersamanya. Bisa dikatakan, ini adalah misi 
rahasia dan sepertinya William Zacrie belum sepenuhnya 
mempercayai Varrel. 


Setelah masuk ke dalam pesta, Maxim selalu 
memperhatikan Carissa dengan jarak yang jauh. 
Kemanapun gadis itu pergi selalu ia ikuti. 


Maxim menatap Carissa lekat, saat gadis itu menatap dingin 
ke arah Varrel yang sedang menggoda wanita lain. Tidak 
ada raut sedih dari wajah gadis itu, karena memang Carissa 
tidak memiliki perasaan apa-apa selain benci terhadap 
Varrel. 


Tiba-tiba Carissa berdiri dari duduknya dan berbalik tepat ke 
arahnya. Seketika tubuh Maxim membeku setelah melihat 
mata hijau itu menatapnya. 


Mata itu... 


Rasanya seperti bertahun-tahun ia tidak menatap mata 
indah itu. 


da 
TBC 
THANK YOUUUU 
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Carissa menatap Maxim tertegun. Lelaki misterius itu telah 
kembali. Apa yang dilakukan lelaki itu di sini? 


Carissa menjauh dan berjalan mencari pintu keluar. Ia akan 
kabur lagi dan berpikir tidak akan pernah kembali lagi. Ini 
adalah kesempatannya, namun tiba-tiba seseorang 
mencekal tangannya. Maxim. 


Carissa menatap lelaki itu dengan tajam. "Apa maumu?" 
tanyanya. 


"Ikutlah denganku." ucap Maxim lalu menariknya pelan dan 
menuntunnya menuju pintu masuk menuju dapur. Carissa 
menatap para pelayan dan koki sedang sibuk menyiapkan 
makanan untuk para tamu. 


Maxim akhirnya menemukan pintu keluar dan membawanya 
ke sana. 


"Kemana kau membawaku?" tanya Carissa. 


Setelah sampai di luar, Maxim melepaskan cekalannya dan 
menatap Carissa lekat. "Aku akan membawamu pergi." 


Carissa menatap Maxim dengan pandangan tidak percaya. 
Lelaki itu sekali lagi membantunya untuk kabur? 


"Aku tidak mengenalmu." ucap Carissa, mengingat Maxim 
adalah salah satu anggota organisasi berbahaya sekaligus 
bodyguard dikeluarganya. Kejadian setahun yang lalu, 
masih membuatnya tidak mempercayai lelaki itu. 


"Aku bahkan lebih mengenalmu dibandingkan dirimu 
sendiri." balas Maxim membuat Carissa menautkan alisnya. 


"Kita tidak mempunyai banyak waktu. Kau ingin ikut aku 
atau tidak?" tanya Maxim menatap kebingungan yang 
terlihat jelas di wajah Carissa 


"Kenapa kau mengatakan itu? Memang siapa kau 
sebenarnya?" tanya Carissa balik. 


"Maka ikutilah denganku. Aku akan memberitahumu." 


Carissa teringat ucapan Varrel yang tidak sabar untuk 
menikahinya segera. Itulah alasannya, ia ingin kabur 
sekarang. Tapi kabur bersama Maxim untuk kedua kalinya, 
bukanlah bagian dari rencananya. 


Maxim mengalihkan pandangannya dari Carissa dan melihat 
bodyguard Varrel yang masuk ke dalam dapur. Carissa 
mengikuti arah pandangan lelaki itu dan seketika 
membelalak. 


Maxim langsung menarik tangan Carissa dan membawanya 
pergi, sebelum bodyguard Varrel itu melihat mereka. 


KKK 


Varrel menatap bodyguardnya yang baru saja 
menghampirinya. Wanita yang sedari tadi menempel 
padanya, ia usir dengan halus, karena ia merasa sudah 
bosan. Varrel ingin bersama tunangannya, namun ia tidak 
menemukan keberadaan gadis itu. Maka dari itu, ia 
menyuruh bodyguard-nya untuk mencari keberadaan 
Carissa. 


"Ada apa?" tanya Varrel dengan pandangan serius, melihat 
bodyguard-nya tidak datang bersama Carissa. 


"Maaf Tuan. Kami tidak melihat keberadaan Lady Carissa. 
Tapi, yang lainnya sedang mencari di lokasi luar pesta." 


Varrel meletakkan sampanye-nya di nakas dengan kesal. 
Lagi-lagi gadis itu mencari kesempatan untuk kabur. Habis 
sudah kesabarannya. 


"Kau, suruh yang lain untuk mengantar Lamborgini padaku. 
Aku akan mencarinya. Lalu, kau dan yang lain cari gadis itu 
sampai dapat." perintah Varrel dengan penuh penekanan, 
lalu bodyguard itu pergi, melaksanakan tugasnya. 


"Shit." umpat Varrel kesal lalu pergi meninggalkan teman- 
temannya. 


KKK 


"Kita akan kemana?" tanya Carissa menatap Maxim yang 
sedang mengendarai mobilnya. 


"Kita akan pergi ke Bristol." jawab Maxim, sesekali menatap 
kaca spion. la merasa ada yang mengikuti mereka. 


Carissa menautkan alisnya melihat raut wajah Maxim yang 
mulai menegang lalu ia menatap ke belakang. Seketika 
Carissa membelalakkan matanya, menyadari bodyguard 
Varrel telah mengetahui keberadaan mereka. 


"Mereka mengikuti kita." ucap Carissa gelisah. la menatap 
Maxim yang sedang memakai topeng hitam ke kepalanya. 


"Kenapa kau memakai itu?" tanya Carissa bingung. 


"Agar mereka tidak mengetahui identitasku." jawab Maxim 
seadanya, lalu ia mempercepat laju mobilnya. 


Dor - Suara tembakan terdengar, dan peluru mengenai 
kaca mobil bagian belakang. Untung saja kaca mobil Maxim 
anti peluru. 


"Apa kau membawa pistol?" tanya Carissa pada Maxim. 


"Ada di belakang." jawab Maxim masih fokus pada jalan dan 
sesekali melihat kaca spion. Ia tahu Carissa bisa menembak. 


Carissa mencari pistol di jok belakang dan menemukannya 
di sana. Lalu, ia kembali duduk dan membuka kaca mobil. 


la mengeluarkan sebagian tubuhnya lalu membidik 
pistolnya pada mobil yang mengikuti mereka. 


KKK 


"angan tembak tuan putri. la tidak boleh terluka." ucap 
seorang pria pada rekan kerjanya, lalu mempercepat laju 
mobilnya mengikuti mobil yang ada di depannya. 


Pria itu mengangguk. Tiba-tiba mobil Hummer datang dari 
salah satu gang dan menghantam sisi kiri mobil mereka 
hingga mobil mereka terbalik. 


Di sisi lain, Maxim yang melihat itu, tersenyum puas, lalu ia 
menghubungi seseorang, "Thanks, Derek." 


"Sama-sama bro." lalu Maxim mematikan sambungannya. 


Carissa kembali ke posisi semula. la menyandarkan 
punggungnya dan menghela napas lega. 


"Kita sudah aman sekarang." Ujar Maxim di sampingnya. 


Carissa menangguk lalu memejamkan matanya. "Kau benar. 
Sudah aman." 


Maxim menoleh ke arah Carissa dan menatap wajah gadis 
itu sebentar, lalu ia kembali fokus pada jalan. 


KKK 


Carissa terbangun dari tidurnya. la menoleh ke samping dan 
tidak menemukan keberadaan Maxim di sana. Carissa 
mengernyit bingung. Kemana lelaki itu? 


Carissa keluar dari mobil dan melihat sekitar. Ternyata 
mereka sedang berada di parkiran sebuah hotel. Carissa 
melihat Maxim yang baru keluar dari hotel itu dan mendekat 
ke arahnya. 


"Kita akan menginap dulu di sini. Ini sudah malam. Aku tahu 
kau pasti kelelahan." 


Carissa mengangguk lalu mereka masuk ke dalam hotel. 
Carissa menatap hotel itu sejenak. Hotel itu sama sekali jauh 
dari dari kata mewah dan berlokasi di kota kecil. 


Setelah masuk ke dalam kamar, fasilitas kamar itu hanya 
seadanya saja. Carissa tidak akan bertanya, kenapa Maxim 
hanya memesan satu kamar. 


"Maxim," panggil Carissa mengalihkan pandangannya dari 
seisi kamar dan menatap Maxim. Lelaki itu juga 
menatapnya, namun begitu lekat. Maxim selalu menatapnya 
seperti itu. 


Tapi memandang mata itu begitu lama, membuatnya 
tenggelam pada tatapan dalam itu. Hingga Carissa sadar, 
Maxim mendekat ke arahnya dan menipiskan jarak diantara 
mereka. "Ya?" 


Deru suara yang begitu lembut dan menenangkan itu, entah 
mengapa menghangatkan hati Carissa. la merasa telah 
terbiasa berdekatan dengan Maxim dan Carissa tidak tahu 
kenapa itu bisa terjadi. 


"Terimakasih." 


Biarpun ia masih belum bisa mempercayai Maxim, Carissa 
merasa ia harus berterimakasih pada lelaki itu. Karena tanpa 
bantuan Maxim, setahun yang lalu, Carissa akan berakhir 
dengan lelaki seperti Varrel. 


Maxim menatapnya begitu lama lalu tersenyum tipis. Ia 
menggenggam tangan Carissa dengan lembut. "Sama- 
sama." 


Carissa tersenyum mendengarnya dan masih menatap mata 
indah itu. Tiba-tiba Maxim mendekatkan wajahnya begitu 
cepat dan mendaratkan bibirnya pada bibir ranumCarissa. 


Carissa membelalakkan matanya, terkejut. Ia melihat mata 
Maxim yang tertutup, menikmati ciuman mereka. 


Maxim melumat bibirnya dengan lembut, membuat Carissa 
terlena dan mulai menikmatinya. Carissa bisa saja menjauh 
tapi ia tidak ingin, karena ia menyukainya. 


aaa 


Segini duluuuu 

Masih semangat kok. Makasih ya, udah kasih vote. 
Aku sayang banget sama kalian.. 

Makasih juga udah bacaa.. 


Tunggu next nya yaaaa.. 


IG: capricorn rere 


17 


Melihat cara Carissa menatapnya dan tersenyum padanya, 
membuat Maxim tidak lagi bisa menahan gejolak di hatinya. 
Rasanya seperti berabad-abad tidak merasakan manisnya 
bibir ranum itu. 


Setahun terasa begitu lama jika tidak melihat Carissa. Tidak 
ada yang tahu, bahwa hatinya sekarang sangat bahagia, 
hanya dekat dengan gadis itu saja. Ya, dia sangat bahagia. 


Maxim memeluk Carissa dan membawa gadis itu ke ranjang 
lalu membaringkannya di sana. la melepas pagutannya dan 
menatap wajah cantik Carissa lekat. Terlihat raut bingung 
yang dipancarkan oleh gadis itu. Maxim tersenyum lalu 
mencium kening Carissa lama. 


"Aku akan pergi sebentar. Memastikan bahwa kita benar- 
benar sudah aman atau tidak." ucap Maxim setelahnya. 


"Kemana?" 


Maxim kembali mengecup bibir ranum itu, "hanya sebentar, 
aku tidak akan lama." Setelah mengucapkan itu, Maxim 
menjauh lalu pergi keluar. 


Setelah keluar dari kamar, Maxim menyandarkan kepalanya 
pada pintu sejenak. la memikirkan apa rencana selanjutnya. 


Maxim mengambil ponsel dari sakunya lalu menghubungi 
seseorang. 


"Sir, aku membawanya." 


Sedangkan di mansion besar keluarga Zacrie, William 
terlihat serius di telponnya dan istrinya menatapnya dengan 


penasaran. 


"Kau membawanya lagi? Maxim kau tidak bisa lakukan hal 
ini lagi. Carissa harus menikah dengan Varrel, walaupun aku 
tidak menginginkannya." ucap William putus asa. Ia 
terpaksa menikahkan putri satu-satunya itu, karena sebuah 
perjanjian di masa lalu. 


Mendiang ayahnya, Paul Christoper Zacrie, sebelum akhir 
hayatnya, ia membuat William berjanji akan menikahkan 
salah satu putrinya dengan keluarga Barnaby. 


Barnaby adalah keluarga yang kaya raya sama seperti 
keluarga Zacrie. HUbungan kedua keluarga itu cukup dekat. 
Mendiang kakek Varrel David Barnaby adalah sahabat Paul 
Christoper Zacrie. Keluarga mereka bisa dikatakan sangat 
dekat dan mereka ingin salah satu keturunan mereka 
menikah sehingga kedua keluarga itu bisa bersatu. 


Namun, William tidak menyukai keluarga itu. Keluarga itu 
sangat misterius, seperti menyimpan rahasia yang begitu 
besar. Bahkan sampai sekarang, William tidak pernah 
melihat dan mengenal kedua orang tua Varrel. William juga 
sempat curiga apakah Varrel benar-benar bagian keluarga 
Barnaby atau tidak. 


Tapi, data-data yang ada sudah cukup membuktikan bahwa 
Varrel adalah keluarga Barnaby. William dengan terpaksa 
harus menikahkan putrinya dengan Varrel, demi menepati 
janjinya itu. 


"Maxim, jaga putriku baik-baik dan bawa ia kembali ke 
mansion." perintah William. 


KKK 


Maxim yang mendengar itu, menarik sebelah sudut 
bibirnya. "Tidak akan Sir. Aku akan membawanya." 


Maxim memutuskan sambungan teleponnya, lalu ia berjalan 
menuju parkiran dan masuk ke dalam mobil. la ingin 
bertemu Derek. 


"Derek kau di mana?" tanya Maxim pada earzoom-nya. 


"Aku berada di restoran kecil yang tidak jauh dari lokasimu. 
Akan aku kirim lokasinya." 


Tak lama kemudian, dering pesan masuk terdengar dari 
ponselnya. 


Setelah melihat lokasi Derek pada ponselnya, Maxim segera 
menghidupkan mobilnya dan pergi menuju ke tempat itu. 


KKK 


"Kau ingin pesan apa Max?" tanya Derek pada Maxim yang 
baru saja tiba dan duduk di menghadapnya. 


"Aku tidak ingin berlama-lama. Aku ingin kau menyiapkan 
helikopter besok pagi untuk menuju bandara. Aku akan 
membawa Carissa ke mansionku di LA. Aku pikir dia akan 
aman di sana." ucap Maxim dengan serius. 


Derek terkekeh, "kau tidak ingin berlama-lama bersamaku, 
karena Lady-mu yang cantik itu?" 


Maxim masih menatap Derek dengan mimik serius. "Siapkan 
semuanya. Aku harus kembali." ucap Maxim, mengabaikan 
candaan Derek lalu ia bangkit berdiri dan pergi dari restoran 
itu. 


Derek menatap kepergian Maxim dengan tersenyum geli. Ia 
tahu semuanya tentang Maxim dan ia tahu isi hati 
temannya itu. Lelaki itu memang sedang jatuh cinta. 


KKK 


Maxim berjalan menuju kamarnya. Setelah sampai, ia 
mengetuk pintu dan menunggu Carissa membukanya. Tidak 
lama kemudian pintu terbuka. 


"Aku baru saja membeli beberapa pakaian. Kau bisa 
memakainya." ucap Maxim menatap Carissa prihatin, karena 
gadis itu masih memakai gaun. 


Carissa menerima kantung plastik berisi beberapa kaus 
putih, "bagaimana aku bisa memakai ini tanpa celana?" 


"Tidak ada celana di toko itu." ucapnya, berjalan menuju 
kasur lalu membaringkan badannya di sana. 


Carissa menatap Maxim dengan pandangan tidak percaya. 
Namun, setelahnya Carissa tidak mempermasalahkan itu, 
karena ia memakai celana pendek. 


Carissa mengambil salah satu kaus di kantung plastik itu 
dan melihat ukurannya. Carissa mencoba mengukur baju itu 
pada tubuhnya. Baju itu hanya cocok untuk dipakai lelaki 
sebesar Maxim. Baju itu bahkan mencapai setengah 
pahanya. 


Tanpa disadari, Maxim memperhatikan gerak-gerik Carissa 
hingga gadis itu tidak nampak lagi dari pandangannya di 
balik pintu kamar mandi. 


Maxim mengubah posisinya menjadi duduk sembari 
mengusap wajahnya dengan gusar. Rasanya sangat sulit 
melepas pandangan dari tubuh indah Carissa, wajahnya, 


matanya, bibirnya, dan semua yang ada pada gadis itu. 
Baginya segala sesuatu tentang Carissa, sangat indah di 
matanya. 


Maxim bangkit berdiri lalu mengganti pakaiannya. 


KKK 


Waaawww. 
Next?? 
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Carissa menatap pintu yang telah tertutup itu. Maxim pergi. 
Entah apa yang dipikirkannya sekarang. Ia bingung, kenapa 
ia menerima ciuman itu. 


Carissa menyentuh bibirnya. Sampai sekarang ia masih 
merasakan ciuman lembut itu. Carissa membaringkan 
tubuhnya di ranjang menunggu lelaki itu kembali. Sekarang 
ia sudah bebas. Lalu apa yang akan ia rencanakan 
sekarang? Andrea telah meninggal dan ia tidak punya siapa- 
siapa lagi selain ayah dan ibunya. 


Maxim kembali dengan membawa pakaian untuknya. 
Carissa merasa harus mengganti pakaiannya, karena gaun 
yang dikenakannya sekarang terlalu sesak di tubuhnya. 


Setelah mengganti pakaiannya, Carissa keluar dari kamar 
mandi dan melihat Maxim yang berdiri membelakanginya 
sedang memakai bajunya. 


Carissa melihat tato itu untuk kedua kalinya, lalu teringat 
kejadian setahun yang lalu. Saat selesai Maxim berbalik dan 
melihat Carissa. Carissa segera mengalihkan pandangannya 
ke arah lain, namun sepertinya Maxim menyadari bahwa 
Carissa telah menatapnya. 


"Tidurlah, besok kita akan berangkat." ucap Maxim menatap 
Carissa dari bawah sampai atas dengan lekat. 


Carissa menatap Maxim, "kemana?" 


"Tidurlah Carissa, ini sudah larut." Maxim menghela napas 
dan Carissa dapat melihat raut kelelahan di wajah lelaki itu. 


"Baiklah. Tapi, sebelumnya aku ingin menanyakan sesuatu 
padamu." 


"Tanyalah." ucap Maxim sembari membaringkan tubuhnya 
di sofa. 


"Siapa nama lengkapmu?" 
"Maximielo Navvaro Osiel." 


Carissa mengangguk. Ia tidak mengenal nama keluarga itu 
bahkan sama sekali tidak pernah terdengar di media. Tidak 
seperti nama keluarga Zacrie dan Barnaby. 


Carissa membaringkan tubuhnya lalu ia memperhatikan 
Maxim yang tidur di sofa. "Apa kau nyaman tidur di situ?" 
tanya Carissa prihatin lalu ia mengubah posisinya menjadi 
duduk agar bisa menatap Maxim. "Kau bisa tidur di 
sampingku." 


"Apa tidak apa-apa?" tanya Maxim. 
Carissa mengangguk, "aku pikir kita sudah pernah.." 


"Sudah pernah apa Carissa?" tanya Maxim tersenyum tipis 
lalu mendekat ke arahnya. 


"Tidur bersama. Bukan dalam artian itu.." 


Maxim berbaring dan menatap Carissa. Tatapan itu. Astaga, 
Carissa seperti terhipnotis oleh tatapan dalam itu. Carissa 
berhenti menatap mata itu dan ikut berbaring. 


"Maximielo Nawvaro Osiel." ucap Carissa pelan seperti 
bisikan. 


"Ya, Carissa?" 


Suara itu. Carissa menyukai suara bariton yang 
menenangkan itu menyebut namanya. "Aku merasa tidak 
asing, mendengar nama lengkapmu dan sepertinya aku 
pernah mendengar suaramu sejak lama." Carissa menatap 
langit-langit kamar dan berusaha mengingat sesuatu, 
tentang masa lalunya. Tanpa disadarinya, Maxim 
menatapnya begitu dalam. 


"Mungkin itu hanya perasaanku saja. Good night." Lalu 
tatapan mereka bertemu. Setelah itu, Carissa segera 
mengalihkan pandangannya dan mengubah posisinya 
membelakangi Maxim. Carissa masih merasakan pandangan 
Maxim tertuju padanya, namun ia menutup matanya dan 
berpura-pura tidak tahu. 


KKK 


Keesokannya, Maxim membawa Carissa ke bandara. Carissa 
melihat Derek yang telah menyiapkan pesawat pribadi 
untuk mereka. Carissa mengerutkan keningnya. la merasa 
ada yang tidak beres. 


Maxim tidak memberi tahu kemana akan membawanya 
pergi, lalu mereka akan pergi menaiki pesawat. Sudah pasti 
Maxim membawanya ke tempat jauh lagi. 


Itu membuat Carissa tidak mempercayai lelaki itu sampai 
detik ini. Carissa tiba-tiba menghentikan langkahnya 
membuat Maxim berhenti dan menatapnya bingung. 


"Aku tidak akan pergi. Aku ingin pulang." ucap Carissa, tiba- 
tiba ia merasa tidak enak. la teringat kedua orangtuanya. 


Maxim menatapnya serius, "lalu kau akan menikah dengan 
Varrel?" 


Carissa menatap Maxim begitu lama. la teringat kejadian 
setahun lalu yang begitu mengerikan saat bersama Maxim 
dan betapa bodohnya ia akan pergi dengan orang yang 
sama sekarang. Bagaimana ia bisa mempercayai lelaki yang 
penuh misterius ini 


Carissa menggeleng. "Aku pikir, dengan kabur tidak akan 
menyelesaikan masalah Max." 


"Lalu kau akan menikah dengan Varrel?" tanya Maxim 
dengan pertanyaan yang sama dan penuh emosi yang 
tertahan. Carissa merasa cekalan di tangannya begitu kuat 
hingga ia meringis kesakitan. 


Carissa menatap mata Maxim yang menatapnya begitu 
tajam, sama persis seperti kejadian satu tahun yang lalu. 
Seketika sekujur tubuhnya bergetar ketakutan. Ia menyesal 
telah meninggalkan pesta semalam. Penyesalan memang 
selalu datang terlambat. 


Kini Maxim menariknya dengan paksa untuk masuk ke 
dalam pesawat nya. Carissa menatap Derek yang tampak 
hanya berdiam diri memperhatikan mereka. 


Carissa kembali memberontak dengan sekuat tenaganya. 
Dor-dor.. 


Suara tembakan terdengar dan mengarah ke arah mereka 
dan mengejutkan mereka. 


Melihat kehadiran Varrel, membuat Maxim tidak bisa lagi 
menahan amarahnya. Maxim menoleh ka arah tempat Derek 
berada. Ternyata lelaki itu sudah pergi. 


Carissa juga tidak menyangka Varrel akan mengejarnya 
sampai sejauh ini. 


"Ternyata kau." teriak Varrel menatap Maxim dengan 
menodong pistolnya ke arah lelaki itu. Sial, Varrel membawa 
pengawalnya begitu banyak. 


Carissa menatap Maxim dan Varrel bergantian, lalu ia 
menatap Varrel yang menatapnya. 


"Pulanglah sayangku. Tidakkah kau tahu, betapa sakitnya 
hatiku melihat tunanganku bersama pria lain." Varrel 
menatap Carissa dengan smirk. 


Maxim yang mendengar itu, semakin memperkuat 
cekalannya pada tangan Carissa. Tiba-tiba beberapa polisi 
datang dan maju membelakangi mereka sembari 
menodongkan pistol ke arah Varrel dan beberapa 
pengawalnya. 


Maxim tidak ingin membuang-buang waktu, ia segara 
menggendong Carissa dan membawanya masuk ke dalam 
pesawat. 


"Tidak! Lepaskan Max!! Lepaskan aku!" 


Teriakannya tidak digubris sama sekali oleh Maxim. Maxim 
membawanya masuk dan langsung meletakkan Carissa di 
bangkuny. la memasangkan sabuk pengaman pada Carissa 
lalu ia duduk di samping gadis itu. 


Tidak lama kemudian empat orang berpakaian seperti 
pengawal masuk ke dalam pesawat. "Mereka sudah pergi, 
bos dan sebentar lagi kita akan take off." ucap salah satu 
dari mereka. 


Carissa yang mendengar itu menggeleng, "tidak tidak. 
Turunkan aku sekarang. Aku tidak ingin pergi Max." 


Sepertinya ucapan Carissa tidak digubris sama sekali oleh 
mereka. Para pengawal menuju ruangan yang berbeda dan 
duduk di sana. Kini hanya Maxim dan Carissa yang berada 
di ruangan itu. 


Carissa duduk gelisah saat pesawat telah lepas landas. 
"Kenapa kau lakukan ini padaku?" tanyanya menatap Maxim 
dengan frustrasi. 


"Aku melakukan ini, Karena kau adalah milikku Carissa. 
Milikku seorang." 


aaa 


Heloooooo 
Kasih ya guys... 
Yuukk follow ig aku: capicoree (Dm for follback) 


Thx.. 


Casting 


Maximielo Navvaro Osiel 


Carissa Valeria Zacrie 


Varrel David Barnaby 


Segitu dulu casting nyaaa 
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Varrel menatap dengan penuh amarah ke arah pesawat 
yang sudah lepas landas itu. Sialnya, ia baru menyadari 
bahwa Kepercayaannya, Derek, adalah seorang 
pengkhianat. Begitu juga dengan pengawal keluarga Zacrie 
itu. Varrel kembali ke mobilnya dan segera pergi dari tempat 
itu. la akan merencanakan sesuatu. Tunggu saja. Sampai 
mati pun, ia tidak akan membiarkan dua orang itu tenang. 
Karena, Varrel sangat benci dengan pengkhianat. 


Kini Varrel sudah berada di mansion keluarga Zacrie. Varrel 
masuk ke dalam mansion itu, lalu menghampiri William dan 
Riana yang telah menunggu kedatangannya dan putri 
mereka. 


"Pengawalmu telah membawanya. Dia telah berkhianat," 
ucap Varrel dengan dingin. "Kenapa kau tidak mengatakan, 
bahwa pengawalmu itu bersama kami, Sir Zacrie?" tanya 
Varrel dengan pandangan tajam ke arah William. 


"Aku hanya ingin putriku benar-benar aman," jawab William. 


Varrel tertawa keras dan terdengar mengerikan. Riana yang 
mendengar itu bahkan terkejut, tidak menyangka calon 
menantunya yang selama ini ia kenal sangat sopan, tertawa 
seperti itu. 


"Kenapa kau lakukan ini padaku William? Kenapa kau 
membiarkan pengawalmu membawa putrimu untuk kedua 
kalinya? Apa kau pikir aku tidak tahu?" 


"Jaga sikapmu Mr. Barnaby. Suamiku tidak mungkin seperti 
itu," sergah Riana tidak terima. Pandangannya seketika 
berubah, saat beberapa pengawal Varrel masuk ke dalam 
mansion dengan membawa senjata. 


William yang melihat itu, menatap Varrel berang. "Apa- 
apaan ini Varrel?" 


Pengawal Zacrie yang handal cukup peka akan situasi 
seperti ini. Mereka segera mempersiapkan senjata, untuk 
melindungi tuan mereka. 


"Putrimu memang cantik dan aku menginginkannya. Tapi, 
yang aku incar selama ini bukan hanya putrimu, tapi 
hartamu," jelas Varrel. Cukup membuat William dan Riana 
terkejut. Tepatnya, harta yang seharusnya menjadi milik 
keluarga kami. Kau tidak akan pernah tahu apa yang telah 
aku alami saat ayahku dibunuh oleh sibangsat Paul, yang 
tidak lain adalah ayahmu, William. Supaya kau bisa hidup 
enak, dia dengan tangan kotornya membunuh ayahku, lalu 
mengambil hampir seluruh harta kekayaan Barnaby, di saat 
kalian sedang krisis ekonomi. Karena perbuatannya, ia 
menyesal dan itulah mengapa ia ingin menjodohkan 
putrimu denganku. Namun, kau membiarkannya pergi 
begitu saja. 


Pernyataan yang cukup mengejutkan itu, tidak membuat 
William mempercayainya begitu saja. Apa pun faktanya, 
yang jelas, ia tidak lagi membiarkan putrinya jatuh ke dalam 
tangan orang yang penuh dendam itu. "Serang mereka!!!!" 
Perintah William pada pengawalnya yang sudah bersiap. 
Lalu menghampiri istrinya dan pergi menjauh dari tempat 
itu. 


Namun, pengawal Varrel semakin banyak memasuki 
mansion dan menyerang lawan mereka dengan profesional. 
Varrel sangat hebat, mempersiapkan bawahannya dalam hal 
bertarung dan Varrel terlihat jelas bahwa ia telah 
merencanakan ini dengan matang. Sehingga banyak 
pengawal Zacrie tergeletak tewas akibat serangan dari 
pengawalnya. 


KKK 


Maxim menatap Carissa yang tertidur. la melepaskan sabuk 
pengaman pada pinggang gadis itu lalu menyandarkan 
kepala gadis itu pada bahunya dan mengusapnya dengan 
lembut. Tiba-tiba ia merasakan tubuh Carissa terperanjat 
lalu mata terang itu menatap ke arah Maxim dengan raut 
khawatir. 


"Max, orangtuaku..." ucapnya dengan raut cemas. Maxim 
bisa merasakan sekujur tubuh gadis itu bergetar. 


Maxim berusaha untuk menenangkannya, "tidak apa-apa. 
Mereka baik-baik saja." 


"Max," panggil Carissa lagi. Maxim berdeham, menyahutnya. 
Sepertinya Carissa mulai melupakan kejadian beberapa jam 
lalu. 

Carissa baru saja memimpikan kedua orangtuanya yang 
berteriak memanggil namanya. Hal itu membuat gelisah 
dan mulai menangis. 


"Max, aku mohon. Aku ingin mengetahui apakah orangtuaku 
baik-baik saja atau tidak." 

Mata hijau Carissa yang menangis dan memohon padanya, 
membuat Maxim tidak tega. la mengusap air mata yang 
mengalir di pipi Carissa. 


"Baiklah. Aku berjanji mereka akan baik-baik saja." Setelah 
mengucapkan itu Maxim meraih kepala Carissa agar 
bersabar di dadanya. 


Carissa tidak menolak, ia mendekat dan menutup mata. la 
sudah lelah untuk memberontak atau bahkan berusaha 
kabur dari hal ini semua. Maxim selalu saja mampu 
membuatnya merasa nyaman dan kadang membuatnya 
merasa takut. Carissa seharusnya mengambil sisi positif-nya 


saja. Karena, tidak ada seorang pun selain Maxim, 
membuatnya terasa aman seperti ini. 


Carissa melingkarkan lengannya pada perut Maxim. Maxim 
tampak menerimanya dengan tersenyum tipis lalu mencium 
puncak kepala Carissa. "Semuanya akan baik-baik saja. Aku 
berjanji." 


KKK 


Carissa merasakan guncangan dan terbangun. la 
mengerjapkan matanya lalu mendapat Maxim yang tengah 
menatapnya. 


"Carissa, bangun. Kita sudah sampai." ucap Maxim. Carissa 
menegakkan tubuhnya lalu menatap sekitar. Mereka sudah 
sampai di bandara, namun Carissa masih belum tahu di 
mana mereka sekarang. 

Maxim menuntunnya turun dari pesawat. 


"Kita sekarang berada dimana?" tanya Carissa. 
"Los Angeles." 


Carissa hanya mengangguk dan tidak menanyakan kenapa 
Maxim membawanya sampai sejauh ini. 


"Aku baru kali ini ke tempat ini." ungkap Carissa. 


Mereka menghampiri mobil yang telah menunggu. Pengawal 
membukakan pintu untuk mereka berdua. 


"Max, apa orangtuaku baik-baik saja?" tanya Carissa setelah 
mereka masuk ke dalam mobil. 

Maxim menggenggam tangan Carissa dengan erat, lalu 
menciumnya. 


"Percayalah padaku, semuanya akan baik-baik saja." 

Carissa menatap Maxim lekat. Masih begitu banyak 
pertanyaan yang membingungkan di kepalanya, namun ia 
memilih untuk bungkam. 


aaa 


Mereka telah sampai di sebuah mansion. Lagi-lagi di 
mansion. Carissa benar-benar sudah muak dengan 
bangunan kelewat luas itu. Kenapa Maxim membawanya ke 
tempat ini? Apakah lelaki itu ingin mengurungnya lagi, 
seperti yang dilakukan oleh ke dua orangtuanya dan Varrel? 
Pengawal telah membukakan pintu untuk mereka berdua. 
Carissa keluar dari mobil dan menatap mansion itu. Bukan 
ini yang ia inginkan, batinnya frustrasi. 

Maxim menggenggam tangan Carissa, membuat Carissa 
menatap lelaki itu dengan pandangan dingin. 


"Apa kau ingin mengurungku lagi?" Carissa benar-benar 
trauma dengan kejadian setahun yang lalu. 

Maxim tersenyum dengan tulus. la menggengam kedua 
tangan Carissa dan menatap Carissa lekat. "Menahanmu 
seperti tahun lalu adalah kesalahan terbesar yang pernah 
kulakukan selama hidupku dan aku tidak ingin 
melakukannya lagi. Apa yang telah kulakukan tahun lalu, itu 
semua kulakukan karena aku takut kehilanganmu. Kumohon 
percayalah padaku." Apa saja akan Maxim lakukan, demi 
mendapatkan kepercayaan Carissa. 

Carissa menatap tatapan dalam itu. la berusaha mencari 
kebohongan di sana, namun nyatanya ia tidak 
menemukannya. Mendengar itu, Carissa menjadi bimbang. 
la tidak tahu harus percaya atau tidak. 


"Aku sudah terlanjur di sini dan aku lelah. Tapi, kumohon 
jangan mengekangku. Kau tahu, kenapa selama ini aku 
kabur, kan? Karena aku tidak suka dikurung seperti tahanan 


yang pernah orangtuaku, kau, dan Varrel lakukan. Itu saja." 
Mata Carissa mulai berkaca-kaca namun ia berusaha untuk 
tidak menangis. 


Maxim membawa Carissa ke dalam pelukannya. "Maafkan, 
aku." Tanpa ia sadari, air mata mengalir dari matanya. Untuk 
pertamakalinya, Maxim menyesali perbuatan yang telah ia 
lakukan. Yaitu, menyakiti Carissa. 


aaa 


Terimakasih udah tekan 
Jangan lupa komen yaaa.. 
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Maxim berjalan menuju ruang kerjanya, lalu menghubungi 
Derek. 


"Hallo," 


"Rek, kau dimana sekarang? Sepertinya Varrel telah 
mengetahuinya." ucap Maxim serius. 


"Aku sedang membawa keluargaku pindah Max. Hidupku 
benar-benar sudah tidak aman sekarang. Aku tidak bisa 
meremehkan Varrel." 


Maxim memijit pangkal hidungnya. Ia harus berbuat sesuatu 
agar keluarga Derek benar-benar aman. "Kau bisa membawa 
keluargamu ke rumahku yang ada di Portland. Kalian akan 
aman di sana. Aku akan mengirimkan pengawalku ke sana." 


"Aku memang akan ke sana, Maxim. Kau harus waspada, 
Varrel tidak akan berhenti mencari tunangannya itu." 


"Ya." jawab Maxim singkat, lalu memutuskan 
sambungannya. la tidak suka mendengar saat Carissa 
disebut tunangan lelaki brengsek itu. 


Pandangan Maxim jatuh pada foto berbingkai yang berdiri 
tegak di atas meja kerjanya. Foto itu adalah dirinya saat 
bersama seorang wanita yang begitu mirip dengan Carissa. 
Namun, wanita itu telah meninggal beberapa tahun yang 
lalu. 


Melihat foto itu, membuatnya mengingat perjanjiannya 
terhadap wanita itu. Perjanjian yang mengikatnya dengan 
Carissa, agar terus memperhatikannya, menjaganya, 
melindunginya, dan selalu bersama gadis itu. 


Flora Catherina Zacrie nama wanita itu. Bagi Maxim, Flora 
adalah sosok sahabat dan kakak yang disayanginya. Maxim 
selalu bercerita pada Flora termasuk rasa sukanya terhadap 
Carissa. 


Maxim kenal Flora saat mereka sekolah dasar. Disaat itu 
Maxim belum dikenal oleh keluarga Zacrie. Namun, di 
tingkat tiga sekolah dasar, Flora tidak sekolah lagi, karena 
William ingin menyekolahkan Flora melalui program 
homeschooling. 


Walaupun telah berpisah, persahabatan mereka tetap 
berlanjut. Mereka tetap berkomunikasi lewat sosial media. 
Mereka bahkan sering bertemu bersama teman-teman 
lainnya. 


Saat mereka sekolah menengah atas, untuk pertamakalinya 
Flora membawa Carissa dan memperkenalkan Carissa di 
depan teman-temannya. Carissa saat itu masih berumur tiga 
belas tahun sedangkan dirinya delapan belas. Mata hijau 
Carissa menatap Maxim untuk pertamakalinya dan 
membuat Maxim seketika terpana. 


Sejak saat itu Maxim mulai menyukai Carissa dan meminta 
Flora agar menjadikannya sebagai bodyguard di keluarga 
Zacrie. 


Setelah menjadi bodyguard, Maxim bisa memperhatikan 
Carissa dan menjaga gadis itu. Kadang, Carissa 
mengajaknya berbicara dan tersenyum saat berpapasan 
dengannya. 


Namun, kecelakaan terjadi saat kakak beradik itu keluar dari 
rumah, dengan mengendarai mobil tanpa ijin dari Sir 
William Zacrie. Kecelakaan itu menyebabkan Flora 
merenggang nyawa di umurnya dua puluh tahun sedangkan 
Carissa mengalami benturan di kepalanya, yang 


membuatnya kehilangan ingatan di umurnya lima belas 
tahun. 


Lima tahun telah berlalu dan sampai sekarang Carissa 
belum mengenal siapa Maxim dan Flora. Maxim tidak tahu 
apa alasan Sir William Zacrie menutupinya. 


Maxim kembali meletakkan foto itu, yang sempat 
diambilnya, lalu mengusap wajahnya gusar. la sangat 
merindukan Flora dan Carissa yang dulu. 


Empat bulan setelah kejadian itu, kepala tertinggi keluarga 
Zacrie-Paul Christoper Zacrie, dibunuh oleh salah satu 
anggota dari organisasi Eagle. Namun, pembunuh tersebut 
berhasil kabur dan belum ditemukan sampai sekarang. 
Hanya itu yang ada dalam ingatan Carissa, membuat gadis 
itu sangat membenci organisme Eagle. 


Namun, yang terpenting sekarang adalah bagaimana 
supaya Varrel tidak menemukan Carissa. 


Tiba-tiba dering ponselnya terdengar. Maxim mengerutkan 
keningnya saat melihat nama di layar ponselnya. Hendrik. 


Hendrik adalah salah satu pengawal keluarga Zacrie sama 
seperti dirinya. Maxim menerima panggilan itu, "hallo, ada 
apa Hendrik?" 


"Max, Varrel menyerang mansion." Suara Hendrik terdengar 
seperti menahan sakit dan berbisik, membuat Maxim 
menegang setelah mendengar kabar itu. 


"Hendrik, kau sekarang berada dimana?" tanya Maxim 
panik. 


"Aku masih di daerah mansion, bersembunyi. Beberapa 
pengawal telah habis dibunuh. Aku sedang dikejar oleh 


mereka dan sepertinya aku akan mati setelah ini. Dor-dor' 
Apa yang dikatakan Hendrik, kini telah terjadi. 


Maxim segera mematahkan ponselnya. Jika tidak, mereka 
akan melacak keberadaannya. Maxim menghembuskan 
napasnya kasar dan berusaha menenangkan dirinya. Ia 
harus menutupi kabar ini dari Carissa. 


daa 
Segini duluuuu 
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Maxim membuka pintu kamar secara perlahan dan melihat 
Carissa yang sedang berdiri di balkon. Setelah menutup 
pintu, ia berjalan menghampiri Carissa dan memeluk gadis 
itu dari belakang. 


la merasakan tubuh mungil itu terperanjat. Carissa berbalik 
dan menatapnya dengan terkejut. 


"Kau membuatku terkejut." Carissa mengelus dada. "Ada 
apa?" 


"Varrel telah mengetahui siapa aku. la tidak hanya 
mencarimu, tapi ia juga mencariku dan Derek. Aku sangat 
mengkhawatirkan Derek." Maxim menghela napas sejenak, 
lalu melakukan. "Derek sebenarnya orang kepercayaan 
Varrel, namun ia berkhianat. Derek beserta istri dan anaknya 
sedang diburu oleh anak buah Varrel." 


Mata Carissa seketika membulat, mendengar bahwa Derek 
telah berkeluarga. Raut wajahnya berubah khawatir, "bawa 
saja aku ke Varrel, Max. Maka semua masalah akan selesai." 


Jika sampai seseorang tidak bersalah menjadi korban, lebih 
baik Carissa kembali saja. Seketika Maxim menggenggam 
tangan Carissa dengan erat, seolah Carissa benar-benar 
akan pergi darinya. Tatapannya berubah tajam, mendengar 
kalimat itu dari Carissa. 


Reaksi berlebihan Maxim, membuat Carissa menatap lelaki 
itu takut. 


Maxim tersadar dan melepas genggamannya. Pandangan 
takut Carissa membuat emosi Maxim hilang dalam sekejap. 


Bisa-bisanya emosinya tersulut dengan begitu mudah di 
depan Carissa. 


Maxim menghembuskan napas, lalu menatap Carissa. 
"Tidak. Aku tidak ingin kau bersamanya." 


"Tapi bagaimana dengan Derek?" tanya Carissa khawatir 
dan tampak frustrasi. Carissa hanya tidak ingin Derek dan 
keluarganya ikut terlibat karena dirinya. 


"Saat kau kembali pulang, itu tidak akan merubah apapun. 
Varrel akan terus mencari keberadaan kami." 


Maxim menunduk, melihat tangan mereka yang bertaut. 
"Aku takut terjadi sesuatu yang buruk padamu. Jika kau 
bersama Varrel, hidupku tidak akan tenang, Carissa." Maxim 
menatap mata hijau itu lekat. "Sekarang, tempatmu yang 
paling aman di dunia ini hanyalah bersamaku, Carissa." 


Maxim dapat melihat keraguan yang terpancarkan di mata 
gadis itu. Carissa masih belum mempercayainya 
sepenuhnya. Namun, itu tidak masalah bagi Maxim. Yang 
terpenting baginya adalah Carissa aman bersamanya. 


Maxim mencium kening Carissa dengan lembut, lalu 
berbalik dan pergi meninggalkan Carissa yang masih 
menatapnya. 


Tidak lama kemudian, setelah kepergian Maxim, seorang 
pelayan menyiapkan makanan dan beberapa baju 
untuknya. "Terimakasih." ucap Carissa, lalu pelayan itu 


pergi. 


KKK 


Derek dan Karen-istrinya sedang mengemasi barang-barang 
yang penting. Mereka akan berangkat ke Portland 


secepatnya. Tiba-tiba terdengar tangisan anak mereka dari 
kamar mereka. Karen langsung menghampiri putra kecil 
mereka dan menggendongnya. Ia berusaha menenangkan 
putranya. 


"Ansell, kamu kenapa nak? Jangan nangis lagi yaaa.." ucap 
Karen pada Ansell yang masih berumur tiga tahun itu. 


"Karen, kita berangkat sekarang." ucap Derek datang 
menghampiri mereka, setelah memasukkan barang-barang 
mereka ke dalam mobil. Karen mengangguk. 


Lalu mereka berjalan menuju pintu keluar, namun langkah 
Derek berhenti dan Karen ikut berhenti di belakangnya. 


Derek mengisyaratkan untuk mundur. Karen mundur dan 
menyadari bahwa beberapa pria berjas hitam telah berdiri di 
depan mereka. Karen bertindak dengan cepat. la segera 
menuju kamarnya dan menurunkan Ansell di sana. 


Karen mensejajarkan wajahnya pada wajah Ansell lalu 
mengecup kening putra kecilnya itu lama. "Kamu di sini 
dulu ya, nak. I love you so much." Karen tidak bisa lagi 
membendung air matanya, ia langsung memeluk tubuh 
mungil Ansell lalu kembali mencium Ansell dengan sayang. 


"Mom," panggil Ansell dengan suara lucunya yang 
menggemaskan. Karena menatap wajah putranya sekali lagi 
dan tersenyum. 


"Kami menyayangimu." Setelah mengucapkan itu, Karen 
berdiri dan segera menghubungi seseorang di ponselnya. 


"Aku ingin kau ke sini. Namun, kau masuk dari pintu 
belakang dan bawa Ansell bersamamu." Setelah itu, Karen 
memutuskan sambungan singkat itu dan keluar kamar. 


Tidak lupa ia mengunci kamar dari luar, supaya Ansell tidak 
pergi kemana-mana. 


Tidak lama kemudian, ia mendengar Ansell memanggilnya. 
Karen menarik napas, berusaha menguatkan dirinya. Ia 
berjalan menghampiri Derek. 


Di sana ia melihat suaminya sedang berlutut tak berdaya di 
depan seorang lelaki tampan yang ia kenal. Varrel David 
Barnaby. 


Saat Varrel menodongkan pistolnya ke arah Derek, Karen 
berlari ke arah suaminya. Tubuhnya bergerak begitu saja 
tanpa keraguan dan takut sedikitpun. Yang ia pikirkan 
hanyalah, ia harus melindungi suaminya. 


Dor-dor.. 


Derek membelalak menatap tubuh istrinya tergeletak tak 
bernyawa di hadapannya. "Tidaaaaaaaaak!!" Derek menatap 
berang ke arah Varrel. Rasanya ia ingin membunuh Varrel 
dengan tangan kosong. Namun, tangannya diborgol oleh 
pengawal. 


Varrel dengan ekspresi tidak bersalahnya, mendengus kesal 
karena tembakannya tidak tepat sasaran. Kemudian ia 
menembak Derek tepat di kepalanya. Dor.. 


Cukup dengan satu tembakan, Derek telah tumbang dan 
merenggang nyawa. Setelah melakukan hal kejam itu, Varrel 
menyerahkan pistol kepada anak buahnya. Terlihat sangat 
jelas, bahwa Varrel sudah biasa melakukan hal ini. 


"Bereskan mayat tidak berguna ini." ucap Varrel lalu kembali 
masuk ke dalam mobilnya. Ia tidak perlu mengkhawatirkan 
mayat Derek dan istrinya, karena anak buahnya sudah ahli 


dalam hal itu. Hal dalam memalsukan kronologis kematian 
seseorang. 


Tak perlu berlama-lama di tempat itu, Varrel memerintahkan 
supirnya untuk segera berangkat. Masalah yang satu sudah 
selesai, sekarang tinggal Maxim. 


KKK 


Terimakasih udah tekan 
Jangan lupa kasih saran di komentar yaa.. 
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Carissa menatap Maxim yang duduk di hadapannya. 
Terdapat berbagai macam makanan di atas meja yang 
begitu panjang di antara mereka. Mereka sedang 
menyantap makanan malam dengan suasana yang senyap 
dan ruangan yang cukup dingin. Carissa sudah biasa akan 
hal ini. Tapi, hal biasa itu yang membuatnya muak. Ia ingin 
merasakan hidup yang berbeda. Seperti, saat ia bersama 
Andrea. Ah, ia sangat merindukan Andrea. 


"Aku sudah memikirkannya. Bagaimana kita tinggal 
bersama keluarga Derek? Rasanya begitu sepi jika kita 
hanya berdua saja di mansion ini." ucap Carissa akhirnya, 
membuat Maxim menatapnya. 


"Baiklah. Nanti akan kuhubungi Derek setelah ini." Maxim 
tersenyum menanggapi ucapan Carissa barusan lalu 
kembali melanjutkan makannya. 


Carissa mengangguk dan kembali makan. Sesekali ia 
menatap Maxim. Carissa teringat saat Maxim mengatakan, 
bahwa Maxim mengenalnya lebih dari dirinya sendiri. Hal itu 
membuatnya bertanya-tanya. Bagaimana lelaki itu bisa 
mengenalnya lebih? 

Mungkin, ini saat yang tepat untuk menanyakan hal itu. 


Saat ia hendak mengatakan sesuatu, Maxim berdiri dari 
duduknya, menandakan bahwa lelaki itu telah selesai. "Aku 
akan pergi." ucapnya, lalu berjalan mendekati Carissa dan 
mencium puncak kepala Carissa dengan sayang. "Ada 
urusan penting yang harus aku selesaikan. Kau tidak pa-pa 
kan sendirian?" 


Carissa mengangguk kecil, menjawabnya. "Istirahatlah. 
Good night." Sekali lagi Maxin mencium puncak kepalanya, 
lalu pergi. Setelah itu hanya ada keheningan di sekitarnya. 
Pandangan Carissa kosong pada lilin yang berada di tengah- 
tengah meja. Makanan-makanan di depannya sudah tidak 
enak lagi untuk dipandang. Suasana ini terulang lagi persis 
seperti setahun yang lalu, sebelum ia mengenal Andrea. 


Carissa mengalihkan pandangan ke arah makanannya yang 
belum habis. la kembali menyendokkan makanannya dan 
merasakan makanan itu telah dingin. Sepertinya, ia terlalu 
lama melamun. Carissa menyelesaikan makanan yang ada 
di dalam mulutnya, lalu meminum air minum, kemudian 
bangkit dari bangkunya. Carissa tidak suka makanan yang 
dingin, namun itu salahnya sendiri karena melamun terlalu 
lama. 


Carissa kembali ke kamar dan merebahkan tubuhnya di 
kasur. Ia tidak bisa tidur. Biasanya Carissa akan memainkan 
ponselnya saat bosan, namun ia tidak memegang ponsel 
lagi semenjak Varrel menjemputnya di Seattle. Rasanya sulit 
jika tidak menggunakan benda yang satu itu. Kamarnya 
juga tidak ada televisi. 


Saat sendirian dan kesepian seperti ini, Carissa akan 
memikirkan segalanya dan ia teringat kedua orangtuanya. 
Apakah mereka baik-baik saja? Entah kenapa, perasaannya 
masih tidak enak. Padahal, saat Carissa masih bersama 
Andrea, tidak pernah Carissa merasa khawatir terhadap 
orangtuanya seperti ini. 


Carissa sadar tindakannya ini tidak benar. Tidak seharusnya 
ia kabur, dan lihatlah apa yang terjadi sekarang. Maxim 
membawanya pergi terlalu jauh. 


Seandainya tidak ada Varrel atau hari pernikahan itu, ia 
tidak akan pernah ke tempat ini. Mungkin. Tapi, jika benar- 
benar tidak ada, ia tidak akan pernah bertemu Andrea. 


Carissa kembali mengingat Andrea, membuatnya penuh 
dengan rasa bersalah. Andrea meninggal karena dirinya. 
Carissa ingin ke Seattle dan melihat kondisi rumah di sana. 


Tiba-tiba pintu kamar terbuka. Carissa langsung duduk dari 
tidurnya dan melihat Maxim yang masuk ke dalam 
kamarnya. Carissa mengernyit, menatap Maxim yang 
terlihat frustrasi. Rambutnya terlihat acak-acakan, namun 
itu justru membuatnya terlihat seksi. 


Maxim duduk di tepi ranjang dan menopang kepalanya. 
"Derek dan istrinya telah dibunuh." ucap Maxim, tertunduk 
tanpa menatap Carissa. 


Kalimat itu membuat Carissa menegang seketika. Secepat 
itukah? Varrel sangat kejam. Lelaki itu bahkan membunuh 
istri Derek yang tidak bersalah. Carissa tidak mengerti 
kenapa William dan Riana hendak menikahkannya dengan 
lelaki seperti Varrel. 


Carissa dengan ragu-ragu, mencoba mengangkat 
tangannya, hendak menyentuh bahu Maxim. Setelah 
berusaha meyakinkan dirinya, akhirnya Carissa menyentuh 
bahu Maxim. 


"Aku turut berduka. Ini semua karena aku." ucap Carissa, 
membuat Maxim menatapnya. Carissa mengerjapkan 
matanya melihat Maxim yang menatapnya begitu dalam. 
Pandangan Maxim sesekali menatap bibir Carissa. 


Carissa yang dipandang seperti itu, membuat pikirannya 
seketika kosong. Tatapan Maxim berhasil menghipnotis-nya. 


"Yah, ini salahmu. Kau harus bertanggung jawab." Suara 
bariton kini terdengar seksi. 


Maxim mencium bibir Carissa begitu lembut namun penuh 
hasrat. Carissa mungkin tidak tahu, kesalahan apa yang 
dimaksud Maxim. Carissa tidak sadar, bahwa sentuhannya 
yang lembut tadi berpengaruh besar pada tubuh Maxim. 


Ciuman Maxim semakin mendalam. Tangannya menyentuh 
punggung mungil Carissa dengan lembut, hingga pada 
akhirnya Maxim melepas ciuman itu dan menatap Carissa 
yang sudah berada di bawahnya. 


Mereka hening dan hanya saling menatap. Pikiran Carissa 
masih kosong. Entah apa yang merasuki pikirannya, Carissa 
menutup matanya dan menarik kepala Maxim mendekat, 
hingga bibir mereka kembali bertaut. 


Maxim memang ahli dalam melakukan ini, ia menuntut 
Carissa membuka mulutnya dan ia mulai memasukkan 
lidahnya di sana. Bibir manis Carissa sudah membuatnya 
menggila. Maxim melepas pagutan itu dan mulai berpindah 
ke arah rahang Carissa, membuat Carissa mendongak, 
memberikan akses untuk Maxim. 


Tangan Carissa menyentuh rahang Maxim dan menarik 
wajah tampan itu dari lehernya. Perbuatannya itu membuat 
Maxim menggeram rendah dan terdengar begitu seksi di 
telinganya. 


"Bagaimana dengan anak mereka, Max?" Oh Tuhan, Carissa 
sudah benar-benar membuat Maxim semakin menggila. 
Maxim menatap Carissa frustrasi. 


Maxim meraih tangan Carissa yang masih menyentuh 
rahangnya, lalu mencium telapak tangan cantik itu dengan 
mesra, sembari menutup mata. 


"Bisakah kita membahas itu setelah ini?" 


Carissa mengerjap, melihat tingkah manis Maxim padanya. 
"Tidak, Max. Kita tidak seharusnya seperti ini." 


Maxim membuka matanya dan mendekat, "Seperti apa?" 


Carissa mulai bingung harus menjawab apa. Tatapan Maxim 
kembali mengosongkan pikirannya. 


"Max, kita sedang membahas keluarga Derek. Aku 
mengkhawatirkan mereka." ucap Carissa setelah beberapa 
lama. 


Maxim tersenyum tipis. "Aku juga." Lalu kembali mencium 
tangan Carissa. 


Carissa hanya bisa menatap perlakuan Maxim terhadapnya. 
la tidak mengerti, kenapa Maxim melakukannya. 
Sebelumnya, ia belum pernah diperlakukan semanis ini dan 
Carissa menyukainya. 


Maxim menjauh dan duduk di tepi ranjang. "Aku akan 
mencari keberadaan anak mereka dan besok kita akan 
berangkat ke Portland." 


Maxim mengecup kening Carissa. "Istirahatlah." lalu keluar 
dari kamar itu. 


KKK 


Terimakasih udah kasih 
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Bantu Edit yaaa.. 


KKK 


Carissa turun dari mobil yang dibukakan oleh pengawal 
Maxim. la menatap rumah di depannya sejenak, lalu 
menatap Maxim yang sudah berdiri di sampingnya. "Ini 
rumahmu?" tanya Carissa tidak percaya. 


Bagaimana tidak? Rumah itu adalah rumah impian 
kebanyakan orang. Desain yang minimalis dan ramah 
lingkungan. Dari dulu Carissa ingin tinggal di rumah yang 
seperti ini. 


"Ya. Kita akan tinggal di sini. Apa kau suka?" 


Carissa menangguk dan kembali menatap rumah itu. Maxim 
menggenggam tangannya lalu menuntunnya untuk masuk 
ke dalam rumah itu. Seketika Carissa merasa takjub melihat 
seisi rumah itu. 


"Ayo, kita ke kamarmu." ucap Maxim dan Carissa 
mengikutinya. 


"Ini kamarmu. Kamarku ada di sebelah." ucap Maxim, 
membiarkan Carissa masuk ke dalam kamar terlebih dahulu. 
"Apa kau suka?" 


Carissa mengalihkan pandangannya ke arah Maxim lalu 
mengangguk sembari tersenyum. "Iya, aku menyukainya. 
Terimakasih Max," 


"Aku akan pergi untuk mencari anak Derek." 


"Sekarang?" tanya Carissa mendekat ke arah Maxim yang 
masih menatapnya lekat. 


"Entahlah. Aku lebih mengkhawatirkan dirimu. Varrel tidak 
akan menyerah untuk mencarimu." 


"Pergilah. Aku aman berada di sini." 


Maxim meraih kedua tangan kurus itu dan 
menggenggamnya. "Aku masih takut, jika kau pergi 
meninggalkanku." 


Carissa tersenyum simpul, "aku tidak tahu harus kemana 
lagi Max. Aku sudah lelah." 


"Baiklah. Kau tidak akan pergi kan?" 
"Aku tidak akan kemana-mana." jawab Carissa. 


"Kalau begitu aku pergi dulu. Aku akan kembali secepatnya. 
Di sini ada beberapa pelayan. Kau bisa meminta bantuan 
pada mereka. Nanti Nancy, asistenku akan membawakan 
baju untukmu. Jaga dirimu baik-baik." ucap Maxim 
menyejajarkan wajah mereka dan menatap mata hijau 
cantik itu. 


Carissa menangguk lalu Maxim mencium bibirnya singkat 
dan kembali menatapnya. "Aku akan kembali." 


Setelah itu, Maxim pergi meninggalkannya. Carissa menuju 
balkon dan menatap pemandangan yang terdapat danau di 
sana. Tempat seperti ini memang keinginannya. la telah 
mendapatkannya. Lalu, apa lagi rencananya? Apa lagi yang 
akan Carissa lakukan? la tidak mungkin berdiam diri saja 
kan? 


"Permisi." Carissa menoleh dan menatap seorang wanita 
berpakaian formal dan berkacamata berada di ambang 
pintu. "Saya Nancy nona. Saya mau mengantarkan ini." 


"Masuklah dan letak saja di situ." Carissa menghendikkan 
dagu ke arah kasur. 


Nancy meletakkan barang yang dibawanya lalu menunduk 
hormat pada Carissa, sebelum ia pergi. 


"Tunggu dulu." 


Nancy berbalik dan menatapnya. "Terimakasih." Hampir saja 
Carissa lupa mengucapkan itu. 


Nancy tersenyum dan mengangguk, "sama-sama nona." 
Lalu ia pergi meninggalkan Carissa. 


Carissa berjalan menuju pintu dan menutupnya. 
Pandangannya terjatuh pada barang yang dibawakan Nancy 
tadi. Barang itu adalah tas-tas bermerek yang berisi pakaian 
yang harganya begitu mahal. Namun, yang menarik bagi 
Carissa adalah sebuah kotak kecil yang berisi ponsel. 


Carissa tidak memperdulikan merek ponsel itu, ia langsung 
membuka kota ponsel itu dan menghidupkan ponsel 
barunya. Carissa segera mencari informasi tentang 
keluarganya. 


Namun tidak ada satu pun berita tentang keluarganya 
ataupun keluarga Barnaby. Carissa tidak heran, kedua 
keluarga itu memang pintar menyembunyikan masalah dari 
media. Bahkan saat ia kabur setahun lalu, tidak ada satu 
pun media yang tahu akan kabar itu. 


Karena pernikahan yang diadakan saat itu memang sangat 
tertutup dari media. Tapi, Carissa tidak peduli tentang itu. Ia 


hanya ingin mengetahui kabar kedua orangtuanya saja. 


Carissa merebahkan badannya dengan pandangan masih 
pada layar ponselnya. la mencari berita di Seattle. Betapa 
terkejut dirinya, setelah mengetahui tidak ada informasi 
mengenai kematian Andrea. Apa yang telah dilakukan 
Varrel? 


Carissa tahu Varrel memang berkuasa. Tapi bagaimana 
keadaan Andrea sekarang? Apakah wanita itu masih hidup 
atau tidak? 


Sialnya, Carissa lupa nomor Andrea. Tiba-tiba terdengar 
bunyi pesan masuk. Carissa langsung membacanya. 


Ini aku, Maxim. Apa kau menyukai ponselnya? 
Carissa membalas pesan Maxim seadanya. 
Ya, aku menyukainya. Terimakasih. 


Carissa merentangkan kedua lengannya di kasur, menatap 
langit-langit kamar dan mulai memikirkan sesuatu. 


Sebenarnya apa tujuannya untuk hidup? Carissa telah 
menyelesaikan kuliahnya dan mendapat gelas S1 Sastra 
Inggris di umurnya yang ke 19. Lalu setelah itu, kedua 
orangtuanya merencanakan pernikahannya. 


Carissa terkekeh, apakah ia hidup untuk menikah? Lalu, 
untuk apa pendidikan yang ia jalani selama bertahun-tahun 
di mansion? Carissa bahkan tidak memiliki seorang teman. 
la bahkan belum pernah bagaimana rasanya pacaran. Tapi 
kenapa ia tiba-tiba langsung menikah, seolah ia tidak punya 
tujuan lagi. 


Tentu hal itu sangat menyedihkan bagi Carissa. Carissa 
sebelumnya sudah memikirkan hal itu. Itulah sebabnya 
Carissa kabur dari mansion. Carissa hanya ingin menjadi 
gadis normal yang hidup seperti gadis yang biasa lakukan. 


Namun, sekarang Carissa telah bebas dari mansion. Maxim 
bahkan tidak mengekangnya sama sekali. Carissa hanya 
masih memikirkan rencana apa yang akan ia lakukan untuk 
masa depannya nanti. la harap bisa menemukannya segera. 


aaa 


Segini duluuu.. 
Makasih udah tekan 
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Sudah tiga hari setelah kepergian Maxim, lelaki itu belum 
pulang juga. Padahal Carissa ingin ke Seattle, untuk melihat 
Keadaan rumah Andrea di sana. 


Carissa menunggu Maxim pulang, karena Carissa merasa 
was-was sekarang. la tidak bisa pergi begitu saja, 
sedangkan Varrel mencarinya. Lagi pula ia juga tidak 
memiliki uang, walaupun Maxim telah memberi kartu kredit. 
Carissa merasa segan memakai uang milik Maxim. 


Selama tiga hari, ia hanya menghabiskan waktunya berdiam 
diri di rumah. Carissa hanya bermain dengan ponselnya dan 
mencari-cari segala informasi yang di ponsel itu. 


la juga mencari informasi tentang Portland di ponselnya. 
Ada salah satu yang membuatnya tertarik. Yaitu, 
pendaftaran sekolah bisnis. Bisa dikatakan kursus. Melihat 
itu, membuat Carissa mencari kursus-kursus lain yang ada 
di Portland lalu ia screenshoot. 


Tadi pagi, ia meminta pada Nancy untuk membelikannya 
buku tulis dan alat tulis lainnya. Jadi, sekarang ia bisa 
menulis persyaratan untuk mendaftar kursus-kursus itu. 


Setelah menulis itu semua, Carissa menatap bukunya 
dengan tersenyum lebar. Cukup mengejutkan, ia bahkan 
meneteskan air matanya, saking senangnya. Carissa tidak 
mengerti mengapa dirinya seperti ini. Mungkin, ia terlalu 
bersemangat, karena ia sudah memiliki rencana untuk masa 
depannya. 


kakak 


Maxim menatap kedua kuburan di depannya dalam diam. 
Ekspresinya tidak terbaca. Hanya tangisan seorang anak 
kecil yang terdengar di sana. Maxim menatap anak itu lewat 
kacamata hitamnya. Anak itu adalah anak Derek yang tidak 
ia tahu siapa namanya. 


"Ansell kamu yang sabar, nak yaa.." ucap Mary berusaha 
menenangkan Ansell yang berada digendongannya. Namun 
anak itu masih saja meraung-raung, tidak terima 
orangtuanya meninggal. Sampai Mary kewalahan membuat 
anak itu tenang. 


"Mary aku ingin kau merawatnya dengan baik. Masalah 
biaya biar aku yang tanggung semuanya." ucap Maxim pada 
wanita paruh baya itu. 


Mary menangguk, "terimakasih tuan." 


Maxim pergi meninggalkan pemakaman itu menuju 
mobilnya. Di berita, kematian Derek dan istrinya disebabkan 
kecelakaan saat cuaca yang buruk. Maxim tidak heran, 
karena ia tahu seperti apa Varrel. 


Tapi sayangnya, Varrel tidak tahu siapa dirinya. Maxim 
mengambil ponselnya dan menghubungi seseorang. 


"Terus lakukan penyelidikan. Jangan sampai ada yang tahu 
siapa dirimu di sana." ucap Maxim ditelponnya lalu 
memutuskan sambungannya. Maxim kembali melihat 
pemakaman dari mobilnya. Kemudian ia memerintahkan 
supirnya untuk segera pergi. la bersumpah akan mencari 
membalas hal ini pada Varrel. 


KKK 


"Bagaimana?" tanya Maxim pada pria berjas hitam dan 
bertopi itu. Sekarang mereka berada di markas rahasia milik 


Maxim yang ada di London. Tidak ada yang tahu, gedung 
yang menjulang tinggi dan merupakan tempat penginapan 
itu, ternyata ada tempat markas rahasia. Hanya orang-orang 
Maxim yang mengetahuinya. 


"Ini data-data yang aku dapatkan dari kamar Lady Carissa. 
Aku juga sudah memastikan cctv yang kau pasangkan 
beberapa tahun lalu, masih ada dan tidak terlihat." ucap 
pria itu. 


Maxim menatap berkas-berkas itu di mejanya. "Aku 
berharap kau tetap hidup Erick." ucap Maxim menatap Erick 
yang terkekeh mendengarnya. 


"Aku sudah bersumpah, hidup dan mati tetap setia pada 
organisasi Eagle, meski sudah bubar dan tidak berjalan 
lagi." 


"Kau juga sudah bersumpah pada Varrel, Rick." 


Erick yang sedari tadi berdiri, akhirnya duduk di depan 
Maxim dan ia juga menerima sampanye yang diberikan 
Maxim padanya. 


"Aku tidak serius mengatakannya, Max. Sudah dua tahun 
aku berada di bawah Varrel. Aku melakukan itu, karena aku 
dendam padanya dan sekarang rasa benciku semakin besar 
padanya karena ia telah membunuh Derek. Aku hidup untuk 
membunuhnya." 


Maxim mengangguk mendengarnya. Erick bukan siapa- 
siapa. Dia bukan orang kaya atau berpengaruh. Tidak 
mempunyai keluarga lagi dan tidak mempunyai tujuan 
untuk hidup yang cerah. Berbeda dengan Derek. Derek 
mempunyai keluarga. Namun sayangnya, ia telah 
meninggal. 


"Aku menyesal telah melibatkan Derek. Aku tidak ingin kau 
meninggal sepertinya, Rick. Kau masih muda, umurmu 
masih sembilan belas tahun." 


Erick tersenyum sinis dan menggeleng. "Kami semua telah 
banyak berhutang budi pada ayahmu, Max. Walau aku tidak 
begitu mengenalnya, ia pernah menyelamatkan orangtuaku. 
Tapi, sialnya aku tidak bisa menyelamatkan mereka." 


"Itu tidak salahmu Rick." 


Erick berdiri dari duduknya, "aku tau kau akan mengatakan 
itu. Aku harus pergi sekarang." 


Maxim menyandarkan punggungnya, menatap Erick. "Jaga 
dirimu, baik-baik." 


Erick mengangguk lalu pergi meninggalkan ruangan itu. 
Maxim menatap berkas-berkas itu sejenak. la sudah 
mendapatkan bukti pembantaian yang dilakukan Varrel 
terhadap keluarga Zarcrie. 


Maxim bangkit berdiri lalu pergi meninggalkan markas 
rahasianya. la akan kembali ke Portland segera. 


aaa 


Di tempat yang berbeda, Varrel sedang duduk di bangku 
kebesaran milik Sir William, dengan angkuh. Ia menatap 
pasangan suami istri yang berlutut dihadapannya. Apalah 
daya mereka untuk melawan. Umur mereka sudah cukup 
tua. Riana menangis ketakutan menatap Varrel sedangkan 
William menatapnya dengan tajam dan ingin sekali 
mengucapkan sumpah serapah. Namun mulut mereka 
dijejali oleh kain sehingga mereka tidak bisa mengeluarkan 
suara. 


"Putri sialan kalian. Dimana dia? Ini sudah sekian kalinya 
aku bertanya pada kalian." ucap Varrel, lalu mengisyaratkan 
pada anak buahnya untuk melepaskan kain itu dari mulut 
mereka. 


"Sampai mati pun, aku tidak akan membiarkanmu 
mendekati putriku." ucap William dengan penuh amarah 
yang tertahan. 


Varrel terkekeh, "bukankah kau dulu yang menjodohkan 
kami berdua Sir Zacrie?" 


"Heh, aku memang menjodohkanmu karena perjanjian itu. 
Tapi, aku tidak sebodoh itu. Kau tahu? Putriku sudah pergi 
bersama bawahanku. Itu yang terpenting." ucap William 
menatap Varrel remeh, hingga membuat pemuda itu berdiri, 
menghampirinya dan menatapnya nyalang. 


Raina menatap suaminya dengan pandangan khawatir. 
Beberapa detik kemudian, Varrel melayangkan pukulan 
pada William. Astaga, ini sungguh menakjubkan. la telah 
memukul seorang Sir Zacrie. 


Raina memekik menatap suaminya telah terkapar dengan 
tubuh yang terikat. 


Varrel menarik rambut pria tua itu dan mendekatkan ke 
arahnya. "Aku akan menemukannya, sialan. Lalu aku akan 
menghancurkannya." 


aaa 
Terimakasih udah tekan 
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Maxim baru saja sampai di Portland dan ia langsung menuju 
rumahnya. 


Setelah sampai di rumah, ia mendapat berita yang 
mengejutkan. Carissa tidak ada di kamarnya atau lebih 
tepatnya, gadis itu tidak ada di rumah. Astaga, apakah dia 
kabur lagi? 


Maxim tidak habis pikir. Apasih yang sebenarnya diinginkan 
gadis itu? Bisakah sekali saja gadis itu mengkhawatirkan 


kondisi dirinya sendiri. Anak buah Varrel sudah tersebar 
dimana-mana untuk mencari keberadaan mereka. 


"Dimana dia?" tanya Maxim pada pelayan yang baru saja ia 
panggil. 


"Eh itu tuan, Lady Carissa sedang pergi ke salon bersama 
nona Nancy," jawab pelayan itu dengan menunduk. 


Maxim mengerutkan keningnya. "Ke salon?" tanyanya, 
memastikan bahwa dirinya tidak salah dengar. 


"Iya tuan," ucap pelayan itu. 


Maxim mengambil ponsel dari sakunya dan segera 
menghubungi asistennya. 


"Nancy, dimana lokasi kalian?" 
"Kami sedang dalam perjalan pulang, tuan." 


Maxim menghembuskan napasnya lega, "Kalian bersama 
pengawal bukan?" 


"Tuan tenang saja, kami bersama tiga pengawal." 
"Baiklah, pastikan dia baik-baik saja." 


"Baik tuan." 


KKK 


"Lady, apa kau serius?" Nancy menatap Carissa dengan 
pandangan tidak percaya. Gadis itu baru saja mengatakan 
bahwa ia ingin mengubah warna rambutnya di salon. 


Carissa mengangguk dengan tersenyum lebar. "Jangan 
sebut aku seperti itu lagi. Aku ingin kita berteman, Nancy," 
lalu ia mengulurkan tangannya. 


Nancy menatap tangan itu dan Carissa bergantian. Awalnya 
ia merasa tidak enak, tapi melihat wajah nona-nya yang 
begitu cerah membuatnya harus menerima dan mereka 
akhirnya berjabatan tangan. 


"Oke Nancy, ayo kita berangkat." Carissa menarik tangan 
Nancy menuju keluar rumah. Di sana sudah ada sopir yang 
menunggu. Nancy yang menghubunginya karena Carissa 
ingin keluar rumah. 


Carissa meminta Nancy untuk menuju salon yang terbaik di 
kota itu. 


"Apa anda sudah yakin untuk mengubah warna rambut?" 


Carissa menangguk, "aku ingin masuk kursus bisnis, design, 
dan lainnya Nancy. Aku sudah capek memakai wig, itu 
sungguh merepotkan." 


"Tapi, nona apa sebaiknya kita izin dulu dengan tuan? 
tanyanya lagi dengan raut khawatir. 


"Tidak perlu, Nancy. Dia pasti melarang. Tenang saja, kita 
kan pergi bersama pengawal," ucap Carissa menatap Nancy 
dengan yakin. "Jadi, tidak ada yang perlu di khawatirkan." 


Nancy akhirnya memilih untuk mengikuti kemauan Carissa. 
Gadis itu terlihat semangat, sangat berbeda saat pertama 
kali mereka bertemu. Nancy selama ini selalu datang ke 
rumah tuannya untuk melihat keadaan Carrissa, namun 
gadis itu selalu berdiam diri di kamarnya. Dan sungguh 
mengejutkan pagi ini Carissa mengajaknya keluar. 


Tidak lama kemudian, mereka sampai di depan gedung kaca 
yang merupakan salon terbaik di kota itu. Lalu mereka 
masuk ke dalam gedung itu. 


"Aku ingin mengubah warna rambutku menjadi coklat 
terang," ucap Carissa pada salah satu hair stylist yang 
melayaninya. 


Nancy hanya duduk di ruang tunggu sembari menatap 
Carissa. Butuh waktu yang lama untuk mendapatkan hasil 
yang bagus. Nancy tidak bisa membayangkan bagaimana 
reaksi tuannya setelah ini. 


KKK 


Waktu sudah mulai sore. Carissa yang baru saja siap, 
menghampiri Nancy yang tertidur di ruang tunggu. "Hei.." 
Carissa menepuk-nepuk bahu Nancy, hingga wanita itu 
terbangun. 


"Ah, maaf Lady, saya tertidur." Nancy mengerjapkan 
matanya lalu terpana setelah melihat perubahan drastis 
Carissa. Gadis itu menatapnya dengan tersenyum membuat 
kecantikannya semakin bertambah saja. Ternyata Carissa 
tidak hanya mewarnai rambutnya saja, ia juga mengubah 
bentuk rambutnya yang bergelombang menjadi lurus. 


"Lady, apa itu kau?" 


Carissa tertawa geli. "Yah ini aku, Nancy. Ah, kau 
memanggilku dengan sebutan itu lagi." 


"Ayo, kita pulang." Carissa menggandeng tangan Nancy dan 
berjalan menuju pintu keluar. 


Nancy cukup terkejut melihat tindakan Carissa itu. Sekarang 
mereka seperti gadis remaja yang baru saja ke salon 
bersama-sama. 


"Dengan seperti ini, aku tidak perlu khawatir lagi kemana- 
mana. Apa aku perlu memakai kontak lensa lagi?" tanya 
Carissa setelah mereka masuk ke dalam mobil. 


Nancy menggeleng. "Sebaiknya tidak perlu, Lady. Dengan 
mengubah rambut saja, saya hampir tidak mengenal Anda." 


Carissa tersenyum lebar mendengar ucapan Nancy. Namun 
senyum itu hilang, mengingat Nancy masih menyebutnya 
dengan sebutan itu Lady. 


Saat ia ingin menimpali ucapan Nancy barusan, dering 
ponsel terdengar dari tas milik Nancy. Wanita itu segera 
mengambil ponselnya dan menerima panggilan yang tidak 
Carissa tahu dari siapa. 


Carissa menatap luar jendela memberi waktu untuk Nancy 
dengan teleponnya. 


"Kami sedang dalam perjalan pulang, tuan." 


Mendengar sebutan tuan, membuat Carissa menatap 
bertanya-tanya ke arah Nancy. 


"Tuan tenang saja, kami bersama tiga pengawal.... Baik 
tuan." Nancy menurunkan ponselnya dan mendapati Carissa 
menatapnya. 


"Apakah dari Maxim?" Carissa bertanya. 


Nancy menangguk lalu Carissa menatapnya gelisah, 
"apakah dia marah?" 


"Tenang saja Lady, tuan tidak marah." Nancy tersenyum, 
membuat Carrissa menghela napas lega. Carissa yakin pasti 
Maxim sudah di rumah, ia tidak bisa membayangkan 
bagaimana reaksi lelaki itu nanti setelah melihatnya. Ini 
sungguh memalukan. Ya, ia malu karena telah memakai 
uang lelaki itu untuk hal seperti ini. 


Carissa masih menanggap Maxim adalah orang asing. 
Memakai uang lelaki itu adalah tindakan yang cukup berani 
bagi Carissa. 


Tapi Carissa tidak bisa diam. Tidak mungkinkan, ia hanya 
berdiam diri di rumah Maxim saja? Carissa merasa ia harus 
mempunyai tujuan. Meski, ia harus memakai uang Maxim 
lagi dan lagi. la pasti akan membayar semuanya, suatu saat 
nanti. 


"Lady, kita sudah sampai." Nancy membuat Carissa tersadar 
dari lamunan nya. 


Carissa menatap sekitar dan menyadari bahwa mereka telah 
sampai. Seperti biasa, pengawal membuka pintu untuk 
mereka. 


Setelah masuk ke dalam rumah, Carissa tidak menemukan 
Maxim di sana. la sedikit lega, ternyata lelaki itu belum 
pulang. "Nancy.." Carissa menoleh ke sebelahnya, namun 
wanita itu sudah tidak lagi bersamanya. 


Carissa mengedarkan pandangannya ke sekeliling ruangan, 
mencari Nancy, hingga pada akhirnya matanya tertuju pada 
Maxim. Astaga, dia ada sudah pulang. 


Sungguh memalukan. Carissa tidak berani menatap mata 
kelam itu. Wajahnya mungkin sudah se-merah tomat 
sekarang. 


Maxim mendekat dan hanya menyisihkan beberapa centi 
jarak mereka. Ia melihat Carissa menunduk, membuatnya 
merasa tingkah gadis itu sangat lucu dan menggemaskan. 
Maxim tidak tahan untuk tidak menggodanya. Ia menunduk 
dan mencium puncak kepala Carissa. "Aku menyukainya." 


Maxim melirik ke arah mata gadis itu. Namun, tiba-tiba 
Carissa mendorong jauh tubuhnya dan berlari menuju 
kamarnya. 


aaa 
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"Aku ingin mengikuti kursus ini, makanya aku mengubah 
penampilanku, agar tidak ada yang mengenalku." Carissa 
menyerahkan beberapa brosur tentang kursus bisnis dan 
design kepada Maxim. 


Maxim yang sedang duduk di depan meja kerjanya, 
menoleh ke arah brosur itu, lalu membacanya. "Aku 
menolak." Maxim kembali meletakkan brosur itu di atas 
meja. 


Carissa menatap Maxim dengan pandangan tidak percaya. 
"Bolehkah aku tahu kenapa alasannya?" 


Maxim menyandarkan punggungnya dan mendongak 
menatap Carissa, "Carissa, apa kau mempunyai uang? Kau 
pikir aku menolongmu untuk ini?" 


Carissa cukup terkejut mendengarnya. la pikir Maxim akan 
mendukungnya, namun ia tidak bisa membantah itu. Maxim 
benar, ia sama sekali tidak memiliki uang. Carissa menarik 
napas berusaha menerima kenyataannya. Jika memang 
Maxim tidak bisa membantunya, ia lebih baik kembali ke 
kampung halamannya. Carissa harus mempunyai tujuan 
hidup dan tidak bisa hanya berdiam saja. 


Carissa juga tidak mungkin bersembunyi seperti ini terus. Ia 
harus menghadapi Varrel sendirian, walaupun tanpa Maxim. 


"Baiklah, aku memang tidak mempunyai uang. Jika kau 
ingin membantuku, aku akan berhutang padamu. Aku akan 
membayarnya nanti. Tapi, jika kau tidak ingin, tidak 
masalah..." Carissa menarik napasnya dalam-dalam, "Aku 
akan kembali ke London. Aku sudah sadar. Aku tidak 
seharusnya meninggalkan kedua orangtuaku. Aku-," 


Maxim berdiri dari bangkunya lalu berjalan mendekati 
Carissa dengan tatapan tajam. Carissa mundur saat Maxim 
semakin mendekat ke arahnya. 


"Aku hanya ingin mengatakan itu saja." Akhirnya Carissa 
mengeluarkan suara dan Maxim berhenti di depannya, 
masih dengan tatapan yang sama. 


Carissa menatap Maxim dengan was-was, saat lelaki itu 
mulai mengangkat tangan ke arahnya. la sedikit terperanjat 
dan ia merasakan tangan Maxim mengelus wajahnya. 


"Kau ingin kembali?" Suara boriton itu terdengar kecewa. 
Carissa memberanikan diri untuk menatap mata itu. 


"A-aku.." Carissa kini sulit berkata-kata. Pandangan Maxim 
kembali membuat pikirannya kosong. Maxim yang sudah 
begitu dekat, semakin merapatkan tubuhnya pada Carissa. 


"Jangan pergi, Carissa. Kau tidak boleh pergi," ucap Maxim, 
lalu menyandarkan kepalanya pada bahu Carissa dan 
mencium aroma gadis itu. 


"Kenapa?" 


Maxim melingkarkan tangannya pada pinggang Carissa, 
membuat gadis itu sedikit terkejut. "Kau milikku. Kau 
sekarang milikku." 


Carissa mengernyit. Miliknya? la merasa tidak terima. 
Carissa dengan sekuat tenaga mendorong tubuh Maxim. 
"Kau bilang, aku milikmu? Emang kau siapa? Max, aku 
bukan milikmu atau siapapun. Aku punya hak atas diriku 
sendiri. Aku ingin bebas." 


"Ada sesuatu yang ingin kukatakan padamu." ucap Maxim 
dengan pandangan serius. Maxim menarik tangan Carissa 


dan membawanya menuju sebuah kamar. Bukan kamar 
Carissa, tetapi kamar Maxim yang belum pernah Carissa 
kunjungi. 


"Lepaskan aku!!!" Carissa menatap Maxim dengan amarah. 
Namun, mimik wajahnya berubah melihat Maxim yang 
menatap sesuatu di belakangnya. Carissa menoleh, 
mengikuti arah pandang Maxim. 


Terdapat frame foto yang berdiri tegak di atas meja. Ukuran 
foto itu tidak terlalu besar, sehingga ia harus menyipitkan 
matanya untuk melihat siapa wajah yang ada di foto itu. 


Carissa merasa ada yang ganjal di hatinya, melihat wajah 
seorang wanita cantik yang berada di samping Maxim di 
dalam foto itu. la melangkah mendekati foto itu dan 
mengambilnya. 


Mata hijau dan rambut pirang wanita itu sangat mirip 
dengannya. Hanya saja tubuh wanita itu lebih tinggi dan 
kurus. 


"Dia adalah sahabatku dan juga kakak kandungmu." Maxim 
mendekat lalu memandang wajah Carissa. 


"Aku mengenal semuanya tentangmu Carissa." 


Carissa menoleh ke arah Maxim dengan pandangan tidak 
percaya. Bagaimana mungkin ia memiliki seorang kakak, 
sedangkan orangtuanya tidak pernah menceritakan hal ini 
kepadanya. 


Carissa menggeleng, tidak percaya. "Jika dia memang 
kakakku, dimana dia sekarang?" 


"Tepat lima tahun yang lalu, kalian kecelakaan. Flora 
meninggal dan kau hilang ingatan.." 


Flora. Entah mengapa mendengar nama itu, membuat 
kepalanya terasa sakit. Carissa menyentuh keningnya yang 
mulai berdenyut-denyut. 


Maxim seketika khawatir melihat reaksi Carissa seperti itu. 
"Ada apa Carissa?" 


Pandangan Carissa mulai kabur dan tidak jelas saat 
memandang Maxim. Tidak lama kemudian pandangannya 


gelap. 
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Terdengar sayup suara orang yang sedang berbincang- 
bincang. Carissa perlahan-lahan membuka matanya, namun 
kembali memejamkan matanya dan berdesis saat rasa sakit 
kembali menyerang di kepalanya. 


"Apa masih terasa sakit, Lady? Anda harus istirahat dulu." 
Terdengar suara yang tidak begitu asing di telinganya. 
Carissa melawan rasa sakitnya dan membuka matanya 
untuk melihat orang itu. 


"Windhi?" 


Carissa memandang ke seisi ruangan memastikan 
keberadaannya, lalu kembali menatap Windhi. 


"Bagaimana kau bisa di sini Windhi?" Carissa bertanya 
dengan suara pelan. 


"Istirahatlah, Lady" Windhi dengan sigap merebahkan 
tubuh Carissa, saat gadis itu memaksakan untuk 
menegakkan tubuhnya. 


"Apakah ia baik baik saja?" Terdengar suara bariton yang 
sangat Carissa kenal. Maxim. 


"Lady Carissa baik baik saja tuan." jawab Windhi setelah 
memberi hormat pada tuannya. 


"Windhi, bisakah kau tinggalkan kami berdua?" ucap Maxim 
tanpa melepaskan pandangannya dari Carissa. 


"Baik, tuan." Lalu windhi pergi meninggalkan ruangan itu. 


"Windhi bukan bawahanmu." Carissa mengalihkan 
pandangannya dari Maxim dan kembali memejamkan 
matanya. la masih merasakan rasa sakit di kepalanya, 
walaupun sedikit. 


Carissa merasakan ranjang, yang ia tiduri bergoyang. 
Carissa membuka matanya dan mendapati Maxim yang 
sudah duduk di sisi ranjang. 


"Carissa, ada sesuatu yang ingin kukatakan padamu." 
Maxim meraih tangan gadis itu lalu mengusapnya dengan 
lembut. "Kuharap apa yang kukatakan, kau dapat 
menerimanya," lanjutnya. 


Carissa mengernyit dan menunggu lelaki itu. "Varrel telah 
membantai semua yang ada di mansion..." 


Carissa membelalak, mendengar berita yang mengejutkan 
itu. "Varrel menyendera orangtuamu. la akan memaksamu 
untuk menikah dengannya, lewat kedua orangtuamu," 
lanjut Maxim, membuat Carissa tidak bisa menahan 
tangisnya. Carissa menegakkan tubuhnya, menatap Maxim 
dengan memohon. 


"Kau sudah tahu apa yang terjadi di sana. Aku minta tolong 
padamu, untuk mengirimku ke sana. Aku memohon 
padamu. Aku mohon..." Carissa terisak. 


Maxim melihat mata gadis itu yang memandangnya dengan 
putus asa, membuatnya ingin menuruti perkataan gadis itu 
segera, "baiklah, tapi sebelumya " 


"Apapun yang kau inginkan akan aku berikan semampuku." 
Carissa benar-benar tidak berdaya lagi. Ini demi 
keselamatan kedua orangtuanya. 


Maxim menarik napas pelan dan berkata, "menikahlah 
denganku." 
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Carissa tercekat. Ia baru saja dilamar Maxim. Tanpa berpikir 
lama Carissa menolaknya. "Maaf, aku tidak bisa." Carissa 
menghela napas. 


"Kenapa harus menikah? Kau tahu sendirikan, kenapa aku 
kabur sampai sejauh ini? Karena aku tidak ingin menikah, 
Max. Dan aku juga ingin memiliki hidup yang normal." 
lanjutnya dengan wajah frustrasi. Entah sampai kapan 
Carissa bisa lepas dari masa sulit ini. Belum lagi, ia baru 
mengetahui kenyataan tentang Flora yang merupakan 
kakak kandungnya. Rasanya kepalanya mau pecah. 


"Jika kau ingin menikah denganku, hanya karena kau telah 
berjanji dengan kakakku, untuk melindungi aku. Kau tidak 
perlu melakukannya Max." Carissa kembali menatap Maxim 
dan menunggu kata-kata dari lelaki itu. la sangat berharap, 
Maxim bisa mengerti dengan perasaannya. 


"Jika kau kembali, kau akan menikah dengannya." Kini 
Maxim menatapnya datar. Maxim menggenggam kedua 
tangan Carissa semakin erat, seolah Carissa akan pergi 
menjauh darinya. 


"Varrel akan menang, Carissa. la akan mendapatkan apa 
yang dia mau," lanjutnya. Semua yang telah ia lakukan 
sejauh ini akan sia sia, jika ia membiarkan Carissa pulang 
dan menikah dengan Varrel. 


"Lalu aku harus melakukan apa Max? Kenapa harus 
menikah?" Carissa kembali terisak. 


Maxim mengelus wajah Carissa berusaha menenangkan 
gadis itu. "Jika kau kembali, Varrel pasti memaksamu untuk 
menikah dengannya. Carissa kumohon  menikahlah 


denganku, maka Varrel tidak akan bisa berbuat apa-apa dan 
tidak mendapatkan apa yang dia inginkan." 


Carissa terdiam. Apa yang dikatakan Maxim memang benar. 
la tahu maksud Varrel menikahinya. Harta. Tapi, bukan itu 
yang Carissa pikirkan. Orangtuanya! Oh astaga, Carissa 
benar-benar tidak perduli hartanya akan hilang atau tidak. 
Orangtuanya harus selamat. 


Carissa menggeleng. "Aku ingin menyelamatkan orangtuaku 
saja. Maaf aku tidak bisa menikah denganmu." tolaknya lagi. 
Carissa tidak mau menikah. Ia bahkan belum merasakan 
bagaimana hidup seperti remaja lainnya. Seperti berbelanja, 
traveling bersama teman-teman, merayakan ulang tahun, 
atau mungkin pacaran. Carissa ingin merasakan itu, 
sebelum ia menyesal. Jika ia sudah menikah, ia tidak 
mungkin bisa menikmati masa mudanya lagi. 


Carissa menatap tangannya yang sudah tidak lagi berada 
digenggaman tangan Maxim. "Jika kau tidak ingin mengikuti 
rencanaku. Lalu apa rencanamu?" 


Carissa menatap mata Maxim dan bungkam. 


Maxim tersenyum, mengusap puncak kepala Carissa. "Gak 
usah dipikirkan. Istirahatlah, biar aku yang mencari rencana 
lain." lalu berdiri dari sisi ranjang. 


Carissa menatap Maxim. la cukup tertegun dengan sikap 
Maxim yang tidak memaksanya. Lelaki itu justru memahami 
penolakannya. Maxim jalan keluar dari kamarnya dan 
Carissa menatapnya hingga lelaki itu tidak terlihat lagi di 
balik pintu. 


Carissa menghela napas dengan berat. Sekarang ia baru 
sadar, ia sudah banyak berhutang budi pada Maxim, 


walaupun lelaki itu bertindak keras padanya dan cukup 
menyeramkan jika marah. 


Maxim membantunya, mencari cara untuk menyelamatkan 
orangtuanya. Maka, ia juga harus mencari cara juga. la 
hendak beranjak dari ranjang. Namun, rasa sakit datang 
menyerang kepalanya, membuatnya kembali duduk. Benar 
kata Maxim, ia harus istirahat dulu. 


aaa 


Maxim masuk ke dalam ruang kerjanya. Ia merogoh saku 
dan mengambil ponselnya, lalu menghubungi seseorang. 
"Erick, bagaimana kondisi di sana?" 


"Kau harus melakukan suatu rencana, Max. Waktunya 
sedikit lagi. Varrel akan menemukan keberadaan kalian." 


Maxim terdiam dan tampak berpikir. Varrel tidak akan 
menyerah, sebelum meraih ambisinya. Satu-satunya cara 
untuk menggagalkan keinginan Varrel adalah menikahi 
Carissa, namun Maxim tidak bisa melakukannya, karena 
Carissa tidak menginginkannya. 


"Tenang, aku sudah punya rencana." Maxim memandang 
keluar jendela dengan sorot tajam. 


"Apa itu?" 
"Aku akan menyerang mereka langsung." 


"Apa kau sudah gila? Kenapa tidak kau gunakan saja bukti- 
bukti itu?" 


Maxim terkekeh sinis. "Itu bukan aku, Rick." 


Jika sudah memiliki lawan, Maxim tidak bisa membiarkan 
musuhnya itu masih bisa bernafas dengan bebas. 


"Rick, aku harap kau berhati-hati. Aku akan mengirimkan 
anak buahku ke sana dalam waktu dekat. Kau harus 
membebaskan Sir Zacrie beserta istrinya." 


Setelah mendengar jawaban dari Erick, Maxim memutuskan 
teleponnya. "Perang akan dimulai." 


aaa 


Di sebuah ruangan yang sepi, Erick baru saja menelpon 
seseorang. la melihat sekitar, memastikan bahwa tidak ada 
orang di dalam ruangan itu. Suara pesan masuk 
mengalihkan perhatiannya. la membaca pesan itu yang 
berasal dari Maxim. 


Dalam waktu beberapa jam lagi, anak buahku akan ke sana. 


Erick tidak terkejut, melihat tindakan Maxim yang secepat 
itu. Dalam waktu yang singkat, ia sudah menyiapkan 
pasukannya. Erick bergegas keluar dari ruangan itu, lalu 
melihat seisi ruangan lainnya. 


Varrel sibuk mencari keberadaan Carissa, sehingga Varrel 
menyerahkan bagian mansion kepadanya. Setelah 
memerintahkan anak buahnya untuk menjaga ke bagian 
depan rumah, Erick segera berjalan menuju ruang dimana 
SirZacrie dan istrinya dikurung. 


Namun, di sana masih ada beberapa penjaga. Mereka bukan 
bawahan Erick. Hanya perkataan Varrel yang mereka turuti. 
Erick dengan sigap mengeluarkan pistolnya, lalu menembak 
empat penjaga bertubuh besar itu. Pistol yang ia gunakan 
berjenis pistol yang tidak menimbulkan suara, sehingga 
tidak ada satu pun penjaga lain yang mendengar. Erick 


mengambil kunci yang berada di saku salah satu penjaga 
itu lalu membuka pintu. 


Masih ada tiga penjaga yang terkejut melihat 
kedatangannya. Pandangan mereka tertuju pada penjaga 
diluar yang mati tergeletak di lantai dan mereka dengan 
sigap menyerang Erick. Namun mereka kalah cepat, Erick 
langsung menembak mereka tepat di dada sebelah Kiri. 
Sekarang tinggal dirinya dan dua orang berpengaruh di 
depannya. Kondisi mereka cukup mengenaskan. 


Erick membuka ikatan kain di mulut mereka. "Terimakasih, 
nak." ucap William menatap wajah Erick, agar ia selalu 
mengingat wajah pemuda itu. 


"Maaf, Sir." Erick membuka ikatan tali pada tubuh mereka. 


"Diberkatilah kau, nak." Riana dengan mata berkaca-kaca 
memegang bahu Erick. 


"Kita tidak punya waktu banyak, kita harus pergi dari 
tempat ini." Erick menuntun William dan Riana keluar lewat 
dari pintu rahasia yang ditunjukkan William. Pintu itu sama 
sekali tidak terlihat seperti pintu biasa. Orang yang melihat 
itu akan mengira bahwa itu hanyalah dinding rumah. 


"Kita bisa lewat dari sini dengan aman. Hanya aku dan 
beberapa kepercayaanku saja yang tahu pintu ini." William 
mengambil foto yang tergantung pada dinding dan terlihat 
ada sebuah scanner jempol di sana. 


William meletakkan jempolnya dan pintu terbuka. Mereka 
masuk ke dalam sebuah ruangan yang berisikan mobil mobil 
mewah. Wiliam mengambil salah satu kunci mobil yang 
tergantung di rak berisi kumpulan kunci mobil. 


Erick cukup terkejut melihat seisi ruangan itu. 
Pandangannya teralihkan saat William menyerahkan kunci 
mobil padanya. 


Mereka segera masuk ke dalam mobil dan keluar dari 
gedung itu. Mereka keluar lewat ruang bawah tanah. Erick 
yakin Varrel belum mengetahui tentang tempat ini. William 
memang pintar membangun mansion sehebat ini. Kini 
mereka keluar area mansion tanpa halangan sedikit pun. 
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Sebelumnya... 


William meletakkan jempolnya dan pintu terbuka. Mereka 
masuk ke dalam sebuah ruangan yang berisikan mobil mobil 
mewah. Willam mengambil salah satu kunci mobil yang 
tergantung di rak berisi kumpulan kunci mobil. 


Erick cukup terkejut melihat seisi ruangan itu. 
Pandangannya teralihkan saat Willlam menyerahkan kunci 
mobil padanya. 


Mereka segera masuk ke dalam mobil dan keluar dari 
gedung itu. Mereka keluar lewat ruang bawah tanah. Erick 
yakin Varrel belum mengetahui tentang tempat ini. William 
memang pintar membangun mansion sehebat ini. Kini 
mereka keluar area mansion tanpa halangan sedikit pun. 


aaa 


"Kami sudah aman, nak. Kau tidak usah khawatir." 


Carissa menatap wajah kedua orangtuanya dengan berkaca- 
kaca, lewat sebuah Videocall. Ini sungguh sebuah keajaiban 
yang patut Carissa syukuri. la baru saja bangun dari 
tidurnya dan Maxim datang memberi kabar baik. 


"Aku akan pulang. Maaf sudah membuat kalian seperti ini. 
Aku hanya bisa membuat kalian khawatir dan kecewa saja. 
Aku minta maaf." 


Carissa seharusnya menuruti perkataan orangtuanya. Jika ia 
menikah dengan Varrel, lelaki itu tidak akan melakukan hal 
seperti ini. la merasa dirinya egois. 


"Tidak nak. Kami yang salah. Kami terlalu mengekangmu." 
Isak Riana. Wajah cantik wanita itu menunjukkan rasa 
bersalahnya. 


"Sayang sudah dulu ya, nanti kita sambung lagi. Kami masih 
di dalam perjalanan." 


Setelah itu sambungan terputus. Carissa mengusap air mata 
yang mengalir di pipinya lalu menyerahkan ponsel itu 
kepada Maxim. 


Maxim menerima ponselnya dengan senyum. Namun hal 
yang tidak disangka, Carissa tiba-tiba memeluknya. 
"Terimakasih." 


Maxim hampir saja menjatuhkan ponsel dari 
genggamannya. la terlalu terkejut akan respon gadis itu. 
Sekarang, salahkan Carissa yang sudah membangkitkan 
harimau yang ada di dalam dirinya. Maxim tidak mengerti 
Kenapa ia sangat mudah dipancing hanya dengan pelukan 
lembut dari Carissa. Kini kepalanya sudah bersandar di bahu 
Carissa. Bibirnya mulai mencium leher jenjang gadis itu. 


Seketika sekujur tubuh Carissa seperti tersengat listrik saat 
merasakan bibir Maxim menyentuh lehernya, membuatnya 
tidak mampu untuk memberontak. 


Tiba-tiba Maxim menjauh dan menatap Carissa yang 
menatapnya heran. 


"Maaf," kata itu keluar dari mulutnya, mampu buat Carissa 
terkejut mendengarnya. Satu kata itu, mungkin tidak 
pernah diucapkan oleh Maxim sebelumnya dan Carissa tidak 
bisa membayangkan lelaki itu akan mengucapkan itu 
padanya. 


"Untuk apa?" Carissa tidak tahu, mengapa Maxim tiba-tiba 
meminta maaf padanya. 


"Maaf selama ini aku telah bertindak kasar dan terlalu 
mengekangmu. Itu semua karena aku takut kau akan pergi 
meninggalkanku. Tapi apa yang telah kulakukan justru 
menyakitimu." 


Carissa menatap Maxim dengan tertegun. la dapat melihat 
penyesalan di mata kelam Maxim. Carissa tidak bisa lagi 
menutupi kebahagiaannya. Kini orangtuanya dan juga 
Maxim, mengakui kesalahan mereka, karena telah 
mengekang hidupnya. Tentu saja, Carissa memaafkan 
mereka. 


"Aku memaafkanmu. Terimakasih sudah melindungiku 
selama ini." 


Maxim tersenyum lalu mengelus anak rambut Carissa. "Ayo 
kita keluar." 
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Carissa terlihat manis mengenakan kaus dengan rok Jeans 
pendek di atas lutut. Carissa masuk ke dalam mobil yang 
dibukakan oleh Maxim untuknya. 


Maxim menutup pintunya lalu mengitari mobil dan masuk 
ke dalam jok mengemudi. "Kau siap?" Maxim menatap 
Carissa dengan tersenyum. 


"Siap." Carissa tersenyum menampakkan deretan giginya 
yang mungil dan rapi. Begitu juga dengan Maxim. Lalu 
Maxim mengendarai mobilnya keluar dari pekarangan 
rumah. 


"Kita mau kemana?" 


Sudah lima belas menit mereka di perjalanan, Maxim belum 
juga memberitahunya tempat tujuan mereka. "Kau akan 
tahu setelah kita sampai." 


Maxim tiba-tiba menggenggam sebelah tangannya, 
membuat Carissa menatapnya. "Ini kencan pertama kita. 
Aku tahu ini pertama kalinya buatmu." 


Carissa mengerjap. Maxim benar ini pertama kali untuknya. 
Sialnya ia jadi merasa gugup. Carissa takut merusak 
suasana karena ia belum pernah melakukan kencan dengan 
siapa pun. Apalagi hanya Maxim lah, lelaki yang dekat 
dengannya selama seumur hidupnya. 


"Apa tidak apa? Aku takut Varrel mengetahui keberadaan 
kita." 


"Tidak apa. Tampilanmu sekarang jauh berbeda. Kau terlihat 
seperti gadis Amerika yang seksi." Goda Maxim sembari 
mengedipkan sebelah matanya ke arah Carissa sebentar 
lalu kembali fokus pada jalan dengan tersenyum lebar. 


Carissa mendengar itu, melepas genggaman tangan Maxim 
lalu memukul bahu lelaki itu sembari tertawa. 


"Baguslah, setidaknya malam ini kita aman-aman saja," 
ucap Carissa. 


Maxim kembali meraih tangan Carissa lalu membawanya ke 
bibirnya. "Tidak malam ini aja, tapi malam berikutnya dan 
seterusnya." 


Carissa berkedip takjub saat menatap Maxim yang sedang 
mencium punggung tangannya. la mengakuinya. Ya, ia 
mengakui bahwa saat ini benar-benar suasana yang 
romantis yang belum pernah ia rasakan sebelumnya. 


"Sampai kapan kau menatapku seperti itu?" 


Carissa mengerjapkan matanya, lalu ia mengalihkan 
pandangan ke arah lain dan menyadari mereka sudah 
sampai di pantai. 


"Kita sudah sampai." 


Maxim keluar dari mobil dan diikuti oleh Carissa yang 
terpana melihat sunset di depan mereka. "Wah.. ini sungguh 
indah." 


Matahari terlihat seperti tenggelam di laut. Cahaya 
berwarna jingga menghiasi langit biru gelap dengan indah. 
Carissa mengeluarkan ponselnya lalu mengambil foto, 
mengabadikan pemandangan yang indah itu di ponselnya. 


Tiba-tiba Maxim mengambil ponselnya. "Eeh.." 


"Aku ingin kita memiliki foto bersama." Maxim mengangkat 
ponsel dan mulai untuk mengambil foto mereka berdua. 
Carissa yang tadinya bingung saat Maxim mengambil 
ponselnya tiba-tiba, kini tersenyum ke kamera. 


"Wel, sekarang kita benar-benar seperti sepasang kekasih." 
Maxim mengembalikan ponselnya kepada Carissa. 


Carissa tersenyum mendengarnya. Seperti yang Carissa 
katakan sebelumnya, ia ingin merasakan hal seperti ini. 
Tapi, Carissa tidak pernah membayangkan akan 
melakukannya bersama Maxim. 


"Aku tidak percaya kau yang pertama. Ada sebuah mitos 
mengatakan, yang pertama itu jarang bertahan. Apakah itu 
benar?" Tanya Carissa, mendongak untuk menatap Maxim 
yang sedang merangkulnya. 


Maxim terkekeh. "Aku percaya itu tidak benar. Kenapa kau 
menanyakan itu?" 


Carissa menggeleng. "Tidak ada. Aku hanya bertanya saja. 
Aku lega mengetahui bahwa itu tidak benar." Carissa 
bersandar pada dada bidang Maxim dan memandang 
pemandangan yang indah di depannya. 


Maxim menundukkan kepalanya untuk melihat wajah gadis 
itu lalu tersenyum. Ini adalah langkah pertama untuk 
memenangkan hati Carissa. Maxim berusaha untuk 
membuat gadis itu merasa nyaman padanya. 
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"Kita menginap?" Carissa menatap Maxim heran saat lelaki 
itu membawanya masuk ke dalam hotel. 


"Iyaa," jawab Maxim singkat, setelah memesan satu kamar 
pada resepsionis, lalu mereka berjalan menuju kamar hotel. 


Carissa mengernyit. "Kenapa?" Tanyanya dengan suara 
pelan, membuat Maxim tidak dapat mendengarnya. Carissa 
mengikuti Maxim yang sudah mendahuluinya. 


Setelah sampai di kamar, Carissa menanyakan 
kebingungannya pada Maxim. "Kenapa harus menginap, 
kalau kita punya tempat tinggal sendiri?" 


Maxim menghentikan langkahnya lalu berbalik untuk 
menatap Carissa. "Varrel sudah ke sana." 


Seketika Carissa menarik nafas. Ia terkejut mendengarnya. 
Tangannya mulai meremas roknya dengan cemas. Mereka 
baru saja menikmati perjalanan walaupun hanya sebentar, 
kini mereka kembali merasa gelisah. Carissa tidak tahu 
sampai kapan hidupnya seperti ini. la tidak pernah merasa 
tenang. 


"Max, aku harus bagaimana?" Carissa tidak bisa 
membendung air matanya lagi. Ia lelah dan juga takut. 


Maxim mendekat, meraih bahu mungil Carissa ke dalam 
pelukannya, lalu mengusap puncak kepala Carissa dengan 
lembut. 


"Semua akan baik-baik saja," ujarnya dengan suara yang 
menenangkan. Ya, itu yang ingin Carissa dengar. Karena, 


mulai detik ini ia akan mempercayai setiap perkataan 
Maxim. Hanya lelaki itu yang bisa melindunginya. 


Carissa mendongak, menatap Maxim. 
"Ada apa?" Tanya Maxim. 


Carissa menggeleng, lalu menatap Maxim lekat. "Saat aku 
bersamamu, semuanya akan baik-baik saja. Aku percaya 
itu." 


Maxim mengakui, ia cukup terkejut mendengarnya. la 
merasa sesuatu yang sangat menyenangkan dari dirinya, 
saat mendengar perkataan itu dari Carissa. Maxim tidak 
tahu bagaimana lagi harus menahannya. la mengusap pipi 
lembut Carissa lalu mendekatkan wajahnya dan 
mendaratkan bibirnya pada bibir ranum Carissa. Maxim 
membuka sedikit matanya untuk melihat Carissa. 


Mata Carissa terpejam, membuat Maxim mulai melumat 
bibir Carissa dengan lembut dan perlahan. 


Maxim meraih tangan Carissa ke bahunya dan gadis itu 
merespon dengan mengalungkan kedua tangannya di leher 
Maxim. Maxim mengangkat tubuh mungil Carissa dan 
membawanya berbaring di ranjang. Lalu Maxim melepas 
tautan bibir mereka dan saling menatap. 


Carissa terengah-engah kehabisan nafas, membuatnya 
terlihat seksi di mata Maxim. Maxim sangat ingin 
melanjutkannya, tapi ia takut tidak mampu menahannya. la 
mengecup kening Carissa lembut lalu berbaring di samping 
gadis itu. 


"Maaf aku tidak bisa menahannya." 


"Kau tidak perlu menahannya." 


Perkataan Carissa membuat Maxim menoleh menatap 
Carissa yang berbaring di sampingnya. "Hati-hati dengan 
kata-katamu Carissa." 


Carissa ikut menoleh dan menatap wajah Maxim yang 
sejajar dengan wajahnya. "Kenapa?" 


"Karena aku tidak ingin merusak masa depan yang kau 
inginkan itu." 


Maxim ternyata sudah mengerti. Selama ini Maxim melihat 
betapa giatnya dan begitu besarnya keinginan Carissa 
untuk meraih apa yang inginkan. Maxim tidak ingin 
merusak itu dengan keegoisannya. Maxim memilih untuk 
mengalah. 


Maxim mengalihkan pandangannya ke arah langit-langit 
kamar lalu tak lama kemudian memejamkan matanya. 


Sedangkan Carissa masih menatap Maxim. la bersyukur 
Maxim sudah tidak memandangnya, karena ia merasa 
wajahnya memerah dan panas sekarang. Carissa heran 
kenapa jantungnya masih saja berdetak seperti baru selesai 
lari. 


la ingin mengalihkan pandangannya, tapi ia tidak bisa 
melakukannya. Garis wajah Maxim terlalu sempurna untuk 
dilewatkan. Carissa mengerti perasaan apa ini. Tapi ia belum 
yakin apakah perasaan ini hanya sesaat atau tidak. 


"Tidurlah ini sudah larut." Maxim masih dengan posisi yang 
sama, menyadari bahwa Carissa belum tidur. 


Carissa yang mendengar itu, langsung tersadar dari 
lamunannya. Carissa bukannya menurut, ia terus 
memandang wajah Maxim, sampai ia kelelahan dan tertidur. 


KKK 
"Hei." 


Carissa merasakan seseorang mengguncang tubuhnya dan 
menepuk pipinya pelan. Karena itu Carissa terbangun dari 
tidur nyenyaknya dan mendapat Maxim duduk di sisi 
ranjang dan tersenyum padanya. "Kau masih ngantuk?" 
tanya Maxim. 


"Jam berapa ini?" tanya Carissa balik. la merasa baru saja 
tidur dan matanya terasa begitu berat. 


"Tidurlah. Kau terlihat masih ngantuk." 


Carissa mengernyit. "Kenapa kau membangunkanku?" 
Carissa berusaha melawan rasa kantuknya dan mengubah 
posisinya menjadi duduk. 


Maxim tersenyum tipis. "Tidak kenapa-kenapa. Aku ingin 
kita pergi dari sini. Tapi kau sepertinya masih ngantuk, 
tidurlah." 

"Ada apa? Apa ada masalah?" 


Maxim menghela nafas, "sebenarnya kita harus 
meninggalkan kota ini." 


"Kalau begitu kita harus pergi." Carissa bersiap untuk turun 
dari ranjang, namun Maxim menahannya. 


"Tidak apa-apa?" Tanya Maxim. 
Carissa tersenyum simpul. "Tidak pa pa." 
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Carissa masuk ke dalam mobil yang dibukakan Maxim 
untuknya, seperti biasanya. Mereka sama sekali tidak 
membawa pakaian atau semacamnya. Namun, Maxim 
memiliki beberapa pakaian yang ada di mobilnya. 


Carissa terpaksa memakai kaus Maxim yang kebesaran di 
tubuhnya, lagi. Mereka segera pergi meninggalkan kota itu. 


"Kita kemana?" Tanya Carissa. 


Maxim menghela nafas frustrasi. "Entahlah. Setidaknya kita 
harus keluar dari kota ini." 


"Lalu bagaimana keadaan di rumah? Apakah Nancy baik- 
baik saja?" 


Maxim menggenggam tangannya dan menoleh ke arah 
Carissa. Maxim sama sekali tidak tahu bagaimana kondisi 
rumahnya di Portland, sehingga ia tidak menjawab 
pertanyaan Carissa itu. 


"Tidurlah, kau masih ngantuk kan?" Maxim kembali fokus 
pada jalan. 


Carissa melepas genggaman Maxim dan mengalihkan 
pandangan ke arah jendela. 


Maxim kembali menghela nafas. Mereka sedang dalam 
keadaan sulit. Varrel sudah mengetahui keberadaan mereka 
dan sedang mengejar mereka. 


Sudah dua jam perjalanan. Maxim bersyukur tidak ada 
halangan. la menghentikan mobilnya di pom bensin, untuk 
mengisi minyak. 


Setelah mengisi minyak, tiba-tiba sepeda motor melewati 
mobil Maxim dengan kecepatan penuh, lalu disusul sepeda 


motor lainnya. Maxim dapat menghitung berapa sepeda 
motor yang sudah mendahuluinya. 


Carissa menoleh ke arah Maxim dengan sorot cemas. 


Kumpulan pengendara sepeda motor itu, Kini berhenti 
beberapa meter dan menghalangi jalan Maxim. Maxim 
terpaksa menghentikan mobilnya. 


"Siapa mereka?" Tanya Carissa. 


Maxim berdecak saat melihat beberapa mobil mengepung 
mereka di belakang. Maxim menoleh ke arah Carissa lalu 
memeluk gadis itu dengan erat. 


"Varrel sudah menemukan kita." 
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"Semuanya telah selesai. Putri kita akan kembali." William 
menggenggam kedua tangan Riana, mencoba untuk 
menghibur istrinya itu. 


"Benarkah?" Tanya Riana. la tidak mengerti, kapan 
suaminya itu melapor kepada pihak berwajib padahal 
William seharian bersamanya. 


"Benar, Sir." 


Seorang gadis datang bersama Erick. "Perkenalkan, nama 
saya Black," Black mengulurkan tangannya kepada Riana. 


"Black telah melaporkan Varrel atas perbuatannya kepada 
pihak berwajib. Ia telah banyak membantuku," ucap Erick 
kepada sepasang suami-istri itu. 


William mendekat ke arah Black dan menepuk pundak gadis 
itu. "Perbuatanmu sungguh mulia, nak." 


Black tersenyum. "Terimakasih, Sir. Saya hanya melakukan 
apa yang menurut saya benar." 


Begitu juga dengan Riana mengucapkan terimakasih 
kepada Black dan Erick berkali-kali. 


Setelah keluar dari mansion Zacrie, Erick menghentikan 
langkahnya. "Aku akan pergi." 


"Kau menyusul Varrel? Dan melakukan apa yang kau 
inginkan selama ini bukan?" 


Erick mengangguk. "Iya." Erick menatap Black sejenak, lalu 
berjalan menuju mobilnya. 


"Kau tidak perlu membunuhnya Erick, dia akan kena 
hukumannya di pengadilan nanti." 


Namun, ucapan Black tidak digubris Erick sama sekali. "Aku 
pergi," lalu ia masuk ke dalam mobil dan pergi dari 
pekarangan mansion. 


Takkan ada yang bisa menghalang Erick, sekalipun itu 
orangtuanya, Erick tidak akan berhenti. 


Erick sudah memberitahu Maxim, bahwa Varrel sedang 
menuju kediaman Maxim dan Erick akan menyusul Varrel 
secepatnya. 
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"Tu-tuan, mereka telah kabur. A-ampuni saya Tuan. Ini 
semua salah saya." Seorang pria berlutut menyembah Varrel 
yang berdiri angkuh di depannya. Tangannya dengan 
bergetar menyentuh sepatu mengkilap itu, berharap 
tuannya mengampuninya. Walaupun ia tahu usahanya akan 
sia-sia, karena Varrel tidak kenal ampun. 


Varrel menginjak tangan itu dengan keras, hingga terdengar 
erangan kesakitan dari pria itu. 


"Siapa yang telah membantu mereka? Dimana Erick? 
Kenapa malah kau yang datang ke sini?" Varrel mengangkat 
kakinya dari tangan pria itu, agar pria itu menjawab 
pertanyaannya. 


"E-erick yang membantu mereka Tuan," jawab pria itu, 
berusaha untuk menahan rasa denyut di tangannya. 


Varrel menarik kerah pria itu hingga lelaki itu berdiri, lalu ia 
memberi pukulan keras di pipi pria itu. 


"SIALAAAN!!!" Varrel melampiaskan amarahnya pada pria 
itu sembari mengumpat. Tiba-tiba anak buahnya yang lain 
datang ke ruangannya. 


"Tuan ada berita baru yang saya dapatkan. Kita sudah 
mendapat keberadaan Lady Carissa." 


Varrel menepuk-nepuk tangannya dan mengibas jasnya. 
"Siapkan para pengawal dan mobil. Kita akan mengejar 
mereka segera," lalu Varrel meninggalkan ruangan itu. la 
berusaha untuk tetap tenang, walaupun William dan Riana 
sudah bebas darinya. Tidak menutup kemungkinan Polisi 
sedang mengejarnya. Jadi ia harus berhati-hati. Yang 
terpenting sekarang ia sudah menemukan Carissa. 
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"Varrel sudah menemukan kita." 


Carissa terkejut mendengarnya dan ia merasa ketakutan. 
Saat Maxim hendak melepas pelukannya, Carissa 
menahannya. "Jangan pergi." 


"Please." Carissa mempererat pelukannya, tidak ingin lelaki 
itu pergi. 


"Aku akan kembali, aku berjanji." Maxim menatap Carissa 
dengan sungguh-sungguh. 


"Janji?" 


Maxim mengangguk lalu melepaskan pelukan mereka. 
"Tetap di dalam oke? Jangan keluar dari mobil," perintah 
Maxim dan dibalas dengan anggukan Carissa. 


Carissa tidak melepaskan pandangannya sedikit pun pada 
Maxim, sejak lelaki itu keluar dari mobil. 


Mereka yang bersepeda motor itu, turun dari motornya dan 
berjalan mendekati Maxim lalu mengelilinginya. 


Tak lama kemudian mereka menyerang Maxim dengan 
tangan kosong. Maxim dengan lihai melawan mereka yang 
jumlahnya banyak. Sungguh tidak sebanding, tapi Maxim 
masih mampu melawan mereka. 


Carissa yang sedang memperhatikan di dalam mobil, 
terlihat khawatir dan ketakutan. Rasa takutnya semakin 
besar saat melihat Varrel keluar dari mobil yang baru datang 
dari depan. Carissa kembali melihat Maxim yang sudah 
babak belur dan masih berusaha untuk bertahan. 


Saat salah satu dari mereka mendogem mentah ke rahang 
Maxim. Carissa tercekat. Maxim tumbang dan wajahnya 
yang penuh darah menghadap ke arah mobil dan menatap 
Carissa. 


Carissa membelalak. Sebelum mereka melakukan yang lebih 
mengerikan lagi, Carissa segera keluar dari mobil. 


"Hentikaaan!!" 


Semua orang menoleh ke arahnya termasuk Varrel yang 
terkekeh melihat tampilan Carissa, yang sedang 
mengenakan kaos kebesaran milik Maxim. 


"Hei, calon istriku yang cantik. Rasanya sudah lama tidak 
berjumpa." 
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Ditempat yang berbeda, Erick menekan pedal gas dengan 
kecepatan penuh. Ia mengikuti petunjuk menuju lokasi 
keberadaan Maxim dan Carissa. 


Alisnya bertaut, melihat titik yang berhenti di layar 
ponselnya. Titik itu merupakan lokasi Maxim. Erick yakin 
Varrel yang menghalangi mereka. 


Setelah beberapa menit, terdapat titik yang bergerak. 
Waktu untuk menempuh titik itu sekitar dua puluh menit. 
Erick terpaksa mempertinggi kecepatan mobilnya. 


Di sisi lain, tepat di belakang mobil Erick ada sebuah mobil 
Range Rover berjarak sekitar dua ratus meter. Mobil itu 
mengikuti Erick dengan kecepatan standar, namun 
berusaha untuk tidak kehilangan jejak. 


Pengendara Range Rover itu adalah Black. Sambil memakan 
cemilan Black mengendarai mobilnya dengan menikmati 
musik pop kesukaannya. 


Black menyadari mobil Erick semakin melaju, membuatnya 
menaikkan kecepatan mobilnya. 
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"Menyerahlah. Kau tahu, kau sudah tamat. Polisi sedang 
mengejarmu." Carissa menatap tajam ke arah Varrel yang 
duduk menghadapnya dan menatapnya dengan tatapan 
mengintimidasi. 


Carissa duduk diapit dua pengawal Varrel dengan tangan 
diikat, seperti tawanan. Carissa dapat melihat Varrel yang 
terbawa emosi dengan ucapannya. Carissa bersikap tenang, 
walaupun sebenarnya di dalam dirinya ia sedang ketakutan. 


Tangan Varrel bersiap untuk memukulnya, namun lelaki itu 
berusaha untuk tidak melakukannya. 


"Robert, tambah kecepatannya. Aku ingin cepat sampai, 
agar aku bisa menghukum gadis ini." 


Carissa dapat merasakan betapa dinginnya perkataan itu. 
Sorotan mata Varrel yang tajam, membuktikan bahwa 
perkataannya tidak main-main. 


Sebelumnya Carissa pernah merasakan rasa takut sebesar 
ini, namun pada saat itu ia sedang bersama Maxim setahun 
yang lalu. Ia tidak ingin kejadian yang sama terulang lagi. 


Ya Tuhan, dia benar-benar butuh pertolongan sekarang. 
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Erick telah berhasil mengejar keberadaan Maxim. Maxim 
tergeletak di pinggir jalan dengan beberapa orang yang 
tidak sadarkan diri dan terdapat mobil terbalik yang 
letaknya tidak jauh dari mereka. 


Sepertinya Maxim diserang saat sedang dalam perjalanan. 
Erick turun menghampiri Maxim. "Hei, kau tidak apa-apa?" 
Erick memeriksa keadaan Maxim yang penuh dengan luka. 


Maxim terbatuk mengeluarkan darah, membuat Erick 
menghela nafas lega, mengetahui lelaki itu masih sadar. 


"Tidak usah pedulikan aku. Cepat kejar Varrel, sibangsat itu 
membawa Carissa," perintah Maxim. 


"Tapi-," 


"Cepatlah, seseorang akan datang, tidak usah khawatirkan 
aku." 


Erick mengangguk lalu kembali ke mobilnya dan mengejar 
Varrel. 


Setelah kepergian Erick, Black mengendarai mobilnya, 
mendekati Maxim. Lalu Black turun dari mobil, menghampiri 
Maxim dan menolong lelaki itu. 


"Aku Black, berpihak pada kalian jadi tidak usah khawatir," 
ucap Black lalu menopang tubuh Maxim dan membawanya 
ke dalam mobil. 


Musik pop terdengar sangat keras di dalam mobil, membuat 
Maxim merasa tidak nyaman. 


"Maaf." Black segera mengecilkan volume musiknya, setelah 
menyadari ketidaknyamanan Maxim. 


"Baiklah, aku harap kau masih bisa bertahan sampai tujuan. 
Karena setelah ini, aku ada urusan penting," ucap Black lalu 
mengendarai mobilnya menuju kediamannya yang ada di 
LA. 


Namun jarak menuju ke LA cukup jauh. Butuh beberapa jam 
ke sana. Akhirnya Black memesan kamar hotel yang ia 
temui selama perjalanan. 


Setelah bersusah payah menopang tubuh Maxim yang berat 
menuju kamar, Black langsung merebahkan Maxim di 
ranjang. 


"Aku akan mengambil P3K. Aku harap kau bisa merawat 
dirimu sendiri." Setelah itu Black mengambil P3K dan 
memberikannya kepada Maxim, kemudian Black pergi 
meninggalkan Maxim, menyusul Erick. 


aaa 


Masih dalam perjalanan, Carissa berharap seseorang 
menyelamatkannya. Carissa tidak bisa membayangkan apa 
yang akan Varrel lakukan padanya. Lebih baik ia mati saja 
dari pada ditahan oleh lelaki seperti Varrel. 


"Aku benar-benar tidak mengerti. Sebenarnya apa yang kau 
inginkan dari keluargaku? Kau ingin harta?" Entah dari 
mana keberanian Carissa datang, hingga ia membuka suara 
duluan. 


Varrel terkekeh. "Entahlah, aku sendiri bahkan tidak tahu 
apa yang aku inginkan. Kenapa aku melakukan ini?" 


Carissa mengerutkan kening dengan heran dan Varrel 
menyadari kebingungan gadis itu. "Aku ingin menghentikan 
ini semua." 


Cukup mengejutkan bagi Carissa mendengar jawaban itu 
dari Varrel. Apakah lelaki itu akan menyerah? 


"Kalau begitu hentikan saja." 


Varrel mencondongkan tubuhnya dan menatap Carissa 
dalam. "Aku mau menghentikannya jika kau tetap 
bersamaku. Carissa, aku ingin memiliki hidup baru 
bersamamu. Aku akan belajar untuk mencintaimu dan 
begitu juga dengan dirimu." 


Carissa mengerjap matanya. la menatap mata Varrel lekat 
dan berusaha untuk mencari kebohongan di sana. Apakah 
lelaki itu sedang bercanda? 


"Tuan, ada yang mengejar kita." 


Seketika tatapan itu terputus. Varrel menoleh ke belakang 
dan melihat mobil Erick yang mendekati mereka. 


"Sepertinya itu Erick dan ia sendirian. Apakah kita berhenti 
saja tuan?" tanya supir. 


"Tidak usah. Lajukan kecepatan," perintah Varrel. 


Supir menambahkan kecepatan, walaupun ia merasa tidak 
bisa lolos dari Erick. Kecepatan mobil Erick sangat tinggi 
hingga jarak mereka tinggal beberapa meter saja. 


Lalu terdengar suara tembakan. Beruntung ban dan kaca 
mobil mereka anti peluru. Varrel memerintahkan 
pengawalnya untuk menembak Erick, namun terlambat. 


Mobil Erick menyenggol mobil mereka dengan keras hingga 
mobil mereka oleng dan hilang kendali. 


Carissa menutup matanya erat-erat saat mobil mulai 
terguling. Tubuhnya seperti melayang, meskipun ia sudah 
memakai sabuk pengaman. Kepalanya sangat pusing dan 
tubuhnya terasa sakit hingga pada akhirnya ia pingsan. 


KKK 


Carissa merasakan seseorang mengelus rambutnya dengan 
lembut, membuatnya terbangun untuk melihat siapa orang 
itu. 


"Mom?" 


Riana tersenyum dengan mata berkaca-kaca, "My Daughter, 
i miss you so much." 


Carissa menatap sekelilingnya dan menyadari bahwa ia 
berada di kamar lamanya. 


"Kau sudah sadar? Astaga, aku sangat merindukanmu 
sayang." William baru saja masuk ke dalam kamar, 
menghampiri Carissa, lalu memeluknya. 


Namun Carissa masih fokus melihat sekelilingnya, mencari 
apakah Maxim berada di sana. "Dimana Maxim?" 


William dan Riana saling memandang. Carissa menatap 
mereka, menunggu jawaban. 


"Sayang, dia tidak akan kembali lagi." 


Carissa mengernyit, namun tetap menunggu ucapan Riana 
selanjutnya. 


"Carissa, ia tidak bisa menemuimu sekarang. Itu yang dia 
katakan saat kami bertemu dengannya," jelas William. 


"Kenapa? Apa lukanya parah? Apakah dia sedang dirawat?" 
Tanya Carissa lagi, meminta penjelasan lebih. 


William menghela nafas, "dia baik-baik saja, Carissa. 
Sebaiknya kau istirahatlah dulu." 


"Aku mengambil teh dulu buatmu ya.." Riana mengusap 
rambut Carissa dengan sayang lalu pergi keluar. 


William duduk di sisi tempat tidur, menatap putri semata 
Wayangnya. 


"Sayang, aku sebagai ayahmu merasa telah gagal 
melindungimu. Aku minta maaf, membiarkanmu mengalami 
setiap kesulitan sendirian. Ini semua salahku." William 
menggenggam kedua tangan Carissa erat lalu menciumnya. 


Mendengar itu, Carissa ikut sedih dan memeluk ayahnya. 
"Aku tidak ingin dikurung seperti dulu lagi." 


William mengusap kepala putrinya. "Iya, aku janji tidak akan 
melakukannya lagi." 


Carissa terisak, "terimakasih, dad" 


KKK 


Black menonton berita tentang ditemukannya jasad 
tersangka-Varrel David Barnaby, yang sudah menjadi 
tranding topic hari ini. 


"Huft, sepertinya dia sudah berhasil melakukannya," gumam 
Black lalu meminum tehnya, seperti biasa yang ia lakukan 
setiap pagi. 


Berita yang tersebar tentang kematian Varrel dan penyebab 
kematian lelaki itu adalah pembunuhan. Namun, sampai 
sekarang belum ada yang menemukan siapa pembunuh itu. 
Lalu berita tentang kembalinya Lady Carissa, sama sekali 
tidak diketahui media. Keluarga Zacrie selalu menutupi 
Kasus mengenai putri mereka dan segala tentang Lady 
Carissa dari media. 


"Nona bukankah sebaiknya anda datang mengunjungi 
pemakaman saudara anda?" Seorang pelayan pria datang, 
mengingatkan Black tentang hal itu. 


"Baiklah Joseph. Tolong siapkan mobil." 


KKK 


Erick telah mengendarai mobilnya, menelusuri jalan kota 
Miami, selama satu jam lebih. la mencari tempat tinggal 
yang aman untuknya. 


Erick berencana untuk tinggal di Miami beberapa hari saja 
atau mungkin dalam jangka waktu yang panjang. Dan ia 
akhirnya mendapat hotel yang diinginkannya; tidak terlalu 
dekat dari pusat kota ataupun perbatasan. 


Ponselnya bergetar. Erick mengambil ponsel dari sakunya, 
lalu menerima sambungan telepon itu. "Ada apa Max?" 


"Apa kau baik-baik saja?" 
Erick terkekeh. "Seperti yang kau ketahui, aku masih hidup." 
"Bukan, maksudku kau aman kan?" 


Erick terdiam. la tidak tahu, apakah ia benar-benar aman 
atau tidak, walaupun ia sudah memastikan tidak 


meninggalkan jejak sama sekali. Maxim sudah pasti tahu 
kalau ia ahli dalam hal ini. 


"Erick, apa ada sesuatu yang kautinggalkan?" 
"Tidak Max. Aku baik-baik saja dan aku aman." 
"Baguslah kalau begitu. Jaga dirimu." 


Erick bergumam lalu memutuskan sambungannya. Setelah 
memesan kamar, Erick segera masuk ke dalam kamar mandi 
untuk membersihkan diri. 


kakak 


Sekuel MY MYSTERIOUS BODYGUARD (MY PRECIOUS GIRL) 
Bisa kalian lihat di profil aku yaa. Jangan lupa follow dulu. 


Terimakasih 


Mari berteman: 
Ig: capicoree 
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Happy reading dan jangan lupa kasih vote 
Dua bulan kemudian... 


Carissa berdiri menatap pemakaman kakaknya untuk kedua 
kalinya. Terakhir kalinya ia ke sini, sebulan yang lalu. Clara 
sudah mengingat kenangan bersama kakaknya, namun 
belum sepenuhnya. la tahu dirinya lupa ingatan, namun 
orangtuanya menutupi tentang Flora selama bertahun- 
tahun. Carissa tidak tahu alasannya, namun ia akan cari 
tahu. 


Sebenarnya, Carissa tidak perlu bersusah payah 
mencarinya, Karena ada seseorang yang mengetahui segala 
tentangnya. Namun, ia belum bisa bertemu dengannya. 


Carissa meletakkan bunga di pemakaman itu lalu kembali 
ke mobil diikuti pengawal yang memayunginya. 


Dering panggilan dari ponselnya sudah berbunyi tiga kali, 
membuatnya segera mengecek ponselnya. Gracia. 


"yaa, aku lagi di jalan," sembari menghubungi Gracia, 
Carissa memerintahkan supirnya, "antar saya ke rumah 
Gracia." 

"Kau bilang kau lagi di jalan." 


"Sorry, aku baru saja melayat ke pemakaman kakakku." 


"Baiklah, aku tunggu. Aku udah siapin semuanya buat 
maraton movie." 


Carissa tertawa kecil, ia juga tidak sabar mau ke tempat 
temannya itu. Carissa mulai kuliah bisnis dua minggu yang 
lalu, sehingga ia mendapat teman baru yang satu kelas 
dengannya. Bisa dikatakan Gracia adalah teman 
pertamanya. 


Semuanya telah berubah dan tidak seperti dulu lagi. Damai. 
Sangat damai. Itu semua ia dapat dari seseorang yang 
setiap saat selalu ada dalam pikirannya. 


Pintu terbuka untuknya, membuat Carissa tersadar dari 
lamunannya dan menyadari bahwa ia sudah sampai di 
rumah Gracia. 


Rumah Gracia sangat besar dan tidak beda jauh dengan 
mansion Carissa. Sama sepertinya Gracia berada di kelas 
sosial yang setara dengannya. 


Carissa bukannya memilih-milih teman, ia hanya merasa 
cocok dan nyambung berteman dengan Gracia. 


Carissa keluar dari mobil. Lalu seorang gadis berambut 
pirang lurus dan bermata biru laut yang indah, datang 
menyambutnya dengan senyum lebar. 


Gracia adalah gadis yang semangat dan selalu ceria, itu 
yang membuat Carissa suka berteman dengannya. Carissa 
berharap ia juga bisa seceria itu, Karena ia sadar sifatnya 
selama ini pendiam dan kaku. 


"Kau tahu? Ternyata ada cowok yang naksir samamu. Dia 
satu kelas dengan kita di kelas Etika Bisnis." Gracia 
memberitahunya seolah itu adalah berita yang sangat 
penting dan patut disebarkan. 


Carissa menggeleng tidak percaya. "Tidak mungkin, Grace. 
Kau ada-ada ajaaa." Mereka menaiki tangga sambil 


berbincang. 


"Carissa, yang aku katakan ini benar. Dia terlihat sekali suka 
samamu. Aku yakin dalam waktu yang tidak lama kalian 
akan pacaran. Kau tahu siapa dia?" 


Carissa menggeleng, menanggapi pertanyaan temannya itu. 
Carissa membiarkan Gracia duluan masuk ke dalam kamar. 


"Dia Elvis Gevyn Jevan." 


Carissa terkekeh. "Kau sangat mengingat namanya. Apa kau 
menyukainya?" Carissa duduk di sisi tempat tidur bercover 
pink milik Gracia. 


Terlihat wajah Gracia bersemu. "Tentu saja aku kenal dia, 
Karena dia teman satu SMA-ku." 


"Ya yaa.. kau menyukainya. Okay, sekarang mari kita mulai 
menonton." 


Gracia mengerucutkan bibirnya, namun tidak membantah 
ucapan Carissa. Gracia membuka laptop di atas king-size 
bed nya. 


"Jadi, kau benar-benar menyukainya?" Carissa tidak 
menyangka ucapannya tidak dibantah Gracia, padahal ia 
hanya menebak-nebak saja. 


Gracia menghela napas lalu mengangguk, cukup membuat 
Carissa terkejut. 


"Tenang saja, aku tidak akan mengambilnya darimu." 
Carissa menepuk-nepuk bahu gadis itu pelan dan 
tersenyum. 


Gracia menatap Carissa tidak setuju. "Kalian cocok. Kau 
pasti akan menyukainya." 


Carissa menggeleng, "aku sudah mempunyai kekasih." 
Carissa berhasil membuat Gracia terkejut dengan 
ucapannya. 


"Benarkah? Siapa lelaki beruntung itu? Astaga.. kenapa kau 
tidak bilang? Jadi aku tidak perlu khawatir kau akan 
menyukai Elvis." 


Carissa tertawa. "Ya, kau tidak perlu khawatir. Kapan kita 
mulai nontonnya?" Tanya Carissa, tiba-tiba mengalih 
pembicaraan. 


"Oh iya, baiklah. Mari kita mulai menonton.." Gracia mulai 
memutar film yang baru ia download di laptopnya. 
Sebenarnya ia tahu, Carissa berusaha mengalihkan 
pembicaraan, namun Gracia mengerti. la tidak akan 
memaksa temannya itu membicarakannya. Suatu saat 
mungkin Carissa akan memberitahunya. 


Sudah setengah jam mereka menonton film dalam keadaan 
kamar yang gelap. Gracia sengaja mematikannya, karena 
menurutnya menonton dengan keadaan gelap lebih seru. 


Gracia terlihat hanyut dalam kisah flim itu. Carissa bahkan 
menggelengkan kepala, melihat Gracia yang begitu serius. 
Sedangkan dirinya tidak terlalu menikmati jalan cerita film 
itu, namun ia tetap menonton. 


Saat film itu menayangkan lokasi Los Angeles, Carissa 
langsung teringat seluruh kenangan saat ia di sana bersama 
Maxim. la langsung tersadar saat air mata menetes ke 
tangannya. Carissa langsung mengusap air mata di pipinya 
dengan cepat, sebelum Gracia melihatnya. 


"Gracia, aku ke toilet dulu." 


Gracia mengangguk namun tetap fokus pada film. Carissa 
turun dari tempat tidur dan menuju toilet. 


Di wastafel, Carissa membasuh wajahnya, lalu mengelap 
wajahnya dengan tisu. Carissa sudah tidak sanggup lagi 
menahan rasa rindu ini. 


Carissa selalu bertanya-tanya. Kemana orang itu pergi? Pergi 
tanpa meninggalkan sapatah kata dan membiarkan dirinya 
menunggu ketidakjelasan seperti orang bodoh. 


Sudah dua bulan setelah kejadian itu dan Carissa merasa 
sudah menunggu bertahun-tahun. Anggap saja ia 
berlebihan, tapi memang itu yang sedang ia rasakan. 
Seseorang yang berhasil membuatmu merasa nyaman dan 
aman namun pergi begitu saja. 


Biarpun begitu, Carissa tetap menunggu, sampai kapanpun 
ia akan terus menunggu. Karena ia sangat membutuhkan 
Maxim berada disisinya. 


Carissa menarik napas dalam. Ia keluar dari toilet dan 
mengambil tasnya di sofa. Carissa melihat Gracia dan ingin 
pamit pulang, namun gadis itu terlihat sangat serius dengan 
filmnya. Carissa tidak ingin mengganggu dan memilih 
pulang diam-diam. 


Setelah film yang ditontonnya selesai, Gracia menyadari 
Carissa belum juga kembali dari toilet. Gracia menatap 
ponselnya yang baru saja menerima pesan masuk. 


Gracia, aku minta maaf karena tidak pamit pulang. Aku 
hanya saja tidak ingin mengganggumu menonton, karena 
kau sangat serius sekali. Aku harus pulang, karena ada 
sesuatu yang ingin aku kerjakan. Maaf yaaa.. 


Carissa- 


Gracia menatap ponselnya dengan terkejut. la tidak 
menyangka, dirinya tidak menyadari Carissa keluar dari 
kamar, saking seriusnya menonton film. 


"Astaga.. aku kok tidak menyadarinya siiihh." 


KKK 


Terimakasih yang udah kasih vote 
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Windhi-pelayannya datang membawa sebuah kotak kado ke 
dalam kamar Carissa dan memberikannya kepada gadis itu. 


Kotak itu telah terbungkus dengan cover merah maroon 
yang indah ditambah pita berwarna emas sebagai 
hiasannya. Carissa mengalihkan pandangannya dari buku 
dan melihat kado itu. 


"Letak saja di nakas, nanti saya buka," ucap Carissa lalu 
kembali membaca bukunya. Ulang tahun Carissa sudah 
lewat lima hari yang lalu, hanya kerabat saja yang datang 
dan Gracia yang ikut merayakannya. Seseorang baru 
mengirimnya kado sekarang, sungguh sangat aneh. 


Windhi tersenyum, "ini dari tuan Maxim." 


Carissa langsung meletakkan bukunya dan berlari 
mendekati Windhi yang sedang meletakkan kado itu di 
nakas. Carissa langsung mengambil kado itu dari tangan 
Windhi, kemudian membawa kado itu bersamanya dan 
kembali duduk di kursinya. 


Dengan tersenyum geli, Windhi menunduk pamit lalu keluar 
dari kamar Carissa. 


Carissa tersenyum senang. Ia mengambil napas dalam- 
dalam, lalu mulai menarik pita yang melilit dengan indah di 
kado itu. Carissa membuka penutup kado itu dan melihat 
isinya. Carissa mengernyit, melihat sebuah buku di dalam 
Kotak itu. 


Carissa mengambil buku itu dan membukanya mulai dari 
halaman pertama. 


2 Maret 2013 


Ini adalah hari pertama aku menulis buku harian. 
Sebelumnya aku berpikir tidak perlu menulis kisah 
kehidupanku yang sama sekali tidak menarik. Sejak lahir 
kehidupanku dan lingkunganku hanya di mansion. 
Pengalaman yang menyenangkan tidak pernah kurasakan. 
Namun, hari ini aku melanggar peraturan untuk merasakan 
seperti apa dunia luar itu. Hari ini aku merasakan seperti 
apa hidup itu. Kakakku- Flora sudah sering keluar mansion 
diam-diam dan ia merasakan bagaimana hidup di luar sana. 
Menyenangkan, katanya. la sering keluar untuk menemui 
kekasihnya. Aku mencoba untuk berani seperti kakak. 
Maxim membantuku. Walaupun dia sempat melarangku, 
namun aku memaksanya dengan memberi ciuman 
pertamaku padanya. Aku baru mengenalnya dan aku 
mendengar dari kakakku bahwa Maxim menyukaiku. 


Pada saat itu juga Maxim mengutarakan perasaannya dan ia 
membantuku keluar dari mansion. Kami keluar bersama- 
sama. la mengajakku ke tempat indah yang belum pernah 
kulihat. Aku memaksanya untuk mengajakku lagi di hari-hari 
berikutnya dan ia menurut. Astaga, aku sangat senang hari 
ini. Mulai hari ini dan kedepannya hidupku akan selalu 
menyenangkan. 


Carissa kembali membaca seluruh isi buku tentang 
kenangannya. la hanya menulis seminggu sekali, dan hanya 
pada saat Carissa keluar dari mansion. Namun pada bulan 
November dan seterusnya tidak ada lagi catatan. Carissa 
membalikkan ke halaman berikutnya, berharap Maxim 
meninggalkan sesuatu padanya. 


Carissa menemukan lipatan kertas yang terselip di buku itu 
lalu membukanya. 


Carissa mulai sekarang mulailah hidup seperti yang kau 
inginkan, yang kau cita-citakan. Raihlah itu. Bertemanlah 
dan bila perlu berpacaran dengan lelaki yang baik. Tapi, 
jangan berikan hatimu pada lelaki lain. Biarkan aku selalu 
ada di hatimu, karena aku akan kembali. 


Carissa mengusap air mata yang mengalir di pipinya. 
Baginya Maxim terlalu manis. Carissa tersenyum bahagia. 
Carissa akan menunggu. Bagaimana pun ia akan terus 
menunggu. 


Carissa menyelipkan kembali kertas itu ke dalam buku lalu 
ia menyimpan buku itu dengan baik. Carissa akan 
memulainya dari awal. la akan menjalani hidupnya dengan 
penuh bersyukur. Carissa akan terus berjalan ke depan, 
walaupun di hatinya selalu menginginkan kenangan indah 
itu terulang lagi. la tidak ingin melupakannya, karena 
kenangan itu sangat berharga baginya. 


KKK 


Dua tahun kemudian... 


"Gracia, aku sudah lelah. Ayo kita ke cafe dulu, aku mau 
minum." Carissa membujuk Gracia yang masih sibuk 
mencari baju yang diinginkannya. 


"Astaga Carissa, kita baru saja datang satu jam yang lalu," 
ucap Jessica seraya menggelengkan kepala, namun 
pandangannya masih fokus pada baju-baju cantik yang 
tergantung dengan indah. 


Carissa menghela napas. la menatap belanjaannya yang 
cukup banyak, lalu menyuruh bodyguard-nya untuk 
membawakan belanjaannya ke mobil. 


"Ya udah, aku sama Olivia duluan ke cafe yaa.." Carissa 
menarik lengan Olivia yang duduk manis sambil memainkan 
ponselnya. Olvia sudah puas berbelanja sama sepertinya. 


"Kita kemana?" tanya Olivia. 


"Kita nunggu mereka di cafe aja," jawab Carissa berjalan 
menuju keluar dari butik terkenal itu. 


Di seberang toko ada sebuah cafe. Carissa menarik lengan 
Olivia dan menyebrangi jalan untuk mengunjungi cafe itu. 
Setelah sampai, mereka duduk di sana dan memesan dua 
cangkir kopi. 


Carissa menatap Olivia dengan heran. Sedari tadi gadis itu 
sibuk dengan ponselnya. Carissa tidak segan-segan 
merampas ponsel temannya itu, untuk melihat apa yang 
sedari tadi dilihat oleh Olivia. 


"Kau menghabiskan waktumu, hanya untuk ini?" Carissa 
melihat foto-foto lelaki asian yang Carissa tahu bahwa lelaki 
itu adalah artis Korea. Olivia mengambil ponselnya lagi 
dengan kesal. 


"Kau bilang, hanya untuk ini?" ucap Olivia tidak terima. 
"Kau tahu, mereka sangaaat tampaan." 


Carissa memutar bola matanya lalu meminum kopinya. 
Carissa tidak heran kegemaran temannya yang satu ini. 
Setiap orang memiliki kegemaran dan kesenangannya 
sendiri, tapi harus tahu waktu dan tempat kan? Namun, 
kalau sudah over memang susah. Sama seperti Gracia dan 
Jessica, mereka sama-sama gemar mengkoleksi barang- 
barang limited edition. Carissa justru heran pada dirinya 
sendiri yang ia sendiri tidak tahu apa kegemarannya. Jadi, 
tidak sedikit yang mengatakan ia membosankan. 


Olivia menghela napas, "yah bagi seorang Carissa yang 
tampan itu hanya pacarnya, Calvin." 


Carissa menggeleng tidak menyetujui perkataan Olivia. 
"Kami tidak pacaran." 


Calvin adalah lelaki yang sangat dekat dengan Carissa. 
Banyak yang mengatakan bahwa dirinya dengan Calvin 
pacaran, Walau kenyataannya tidak. Calvin adalah teman 
yang sangat baik. Lelaki itu sudah banyak membantunya 
untuk mengajari yang tidak ia mengerti pelajaran 
perkuliahan, kegiatan organisasi, dan kegiatan kampus 
lainnya. Itu yang membuat Carissa dan Calvin selalu 
bersama di kampus. 


"Yah, yah.. tapi aku berharap kau menerimanya, Carissa. Kau 
lihat, cuma kau diantara kita berempat yang tidak memiliki 
pacar." 


"Aku tahu, tapi aku tidak perduli," ucap Carissa 
mengalihkan pandangannya ke luar jendela. Apa salahnya 
jika ia tidak berpacaran? Lagi pula untuk apa ia berpacaran 
pada orang yang tidak ia cintai atau tidak ia sukai. 
Memikirkannya membuat Carissa mengingat orang itu lagi. 
Maxim. 


"Jangan lupa, minggu depan kita hadiri pesta dansa untuk 
merayakan hari ulang tahun universitas. Kau harus 
mempunyai pasangan." Olivia mengingatkan. 


"Aku tidak datang kalau begitu," ucap Carissa, membuat 
Olivia menatapnya malas. 


"Kau selalu saja. Tapi tidak apa, aku sudah mengatakan 
pada Calvin, bahwa kau ingin menjadi pasangannya." 


Carissa membelalakkan matanya. "Oliviaaa.. kenapa kau 
lakukan itu?" 


Namun sebelum Olivia menjawab, kedua teman mereka 
baru tiba dan duduk bersama mereka. 


"Betul yang aku katakan. Pasti kalian di sini," ucap Gracia, 
lalu duduk di samping Carissa. 


"Guys, aku harus pulang sekarang. Aku duluan yaaa.." 
Carissa berdiri dari tempat duduknya lalu keluar dari cafe 
setelah membayar pesanannya. 


"Ada apa dengannya?" tanya Jessica heran. Gracia menatap 
Olivia dengan tatapan menuntut, meminta penjelasan. 


"Aku hanya mengingatkan padanya untuk datang pesta 
dansa yang diadakan minggu depan." Mata Olivia terlihat 
menghindar dari tatapan Gracia. 


"Ah, kau memaksanya untuk pergi bersama Calvin, kan?" 
tebak Gracia. 


Olivia hanya diam, membuat Gracia berpikir bahwa 
tebakannya benar. 


"Oliv jangan paksa Carissa terus. Biarpun dia diam saja, tapi 
sebenarnya dia benar-benar tidak suka dipaksa," jelas 
Jessica. Sepertinya Jessica benar-benar memahami sikap 
Carissa. Gracia mengangguk, menyetujui ucapan Jessica. 


Merasa tidak ada yang berpihak padanya, Olivia 
mengerucutkan bibirnya. "Iya aku tahu, aku salah." 


"Kau mengaku salah, tapi kau melakukannya lagi seperti 
dulu." 


Olivia memilih diam, mendapat sasaran ocehan dari teman- 
temannya. 


aaa 


Terimakasih udah vote 
Tinggal satu chapter lagiii, ditunggu yaaa 


Ayo Follow 


Halo semuanyaaa 
Apa kabar? 
Semoga kalian semua dalam keadaan sehat dan baik.. 


Ada beberapa bagian aku unpublish di bagian akhir.. 
Tapi, tenang dalam waktu dekat aku akan publish lagi. 


Jadi, agar kalian semua bisa dapat info secepatnya, silahkan 
follow akun ini, Karena aku sebagai penulis bisa mendapat 
penghargaan dari kalian atas follow teman-teman semua. 


Dan follow kalian juga sangat membantu, untuk 
membangkitkan semangat penulis untuk menciptakan 
karyanya. 


Terima kasih sudah mem-follow akun wp ini.. Aku sangat 
menghargainya. 


Oh iya, untuk ending part dan extra partnya ditunggu yaa.. 


Sampai jumpa di next part. 
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Carissa mengunjungi rumah yang pernah ia tempati selama 
setahun di Seattle bersama Andrea. la selalu merawat 
rumah itu dengan baik. Carissa juga sudah mencari 
informasi tentang keluarga Andrea. Ternyata Andrea 
memiliki keponakan dari adik perempuannya, namun ia 
masih mencari keberadaan keponakan Andrea. Dari 
informasi yang ia dapat adik Andrea sudah meninggal 
bersama suaminya. Itu berarti keponakan Andrea sebatang 
kara. 


Tidak jarang Carissa mengunjungi pemakaman Andrea. 
Carissa merasa bersalah. Andrea mati karena telah 
menolongnya dan ia ingin membalas budi kepada 
keluarganya. 


Carissa keluar dari rumah itu lalu masuk ke dalam mobilnya. 
la ingin ke LA untuk melihat rumah Maxim di sana dan 
berharap lelaki itu ada di sana. Selain mengunjungi tempat 
Andrea, ia juga selalu menyempatkan diri untuk ke rumah 
Maxim, walaupun kenyataanya lelaki itu tidak ada di sana. 
Carissa juga sudah mencari segala informasi tentang Maxim, 
namun lelaki itu belum juga diketahui keberadaannya. 


Dari Seattle ke LA cukup jauh. Untuk kali ini Carissa tidak 
bisa mengunjungi rumah itu, karena lusa ia harus 
mengunjungi pesta ulang tahun universitas. Walaupun 
Carissa tidak pergi ke LA, ia sudah tahu lelaki itu tidak ada 
di sana. 


KKK 


"Sayang, Calvin sudah menunggu di bawah.. wah putriku 
cantik sekaliii." Riana terkesima melihat penampilan Carissa 


yang sedang bercermin di depan meja rias. 


Carissa tersenyum. la memakai gaun putih pendek yang 
terlihat sangat indah di tubuh Carissa yang ramping. Bagian 
atas yang tidak terbuka, namun gaun itu menampakkan 
pahanya yang kecil. 


"Aku yakin Calvin akan terpana melihatmu seperti ini," ucap 
Riana menggoda putrinya. 


"Mom, kami tidak pacaran," sergah Carissa. 


"Ya.. ya.. kau selalu saja seperti itu. Ayok kita turun." Riana 
menarik Carissa. "Jangan lupa senyum." 


Carissa tersenyum geli melihat Riana tersenyum lebar dan 
terlihat sangat ceria. Rasanya suasana keluarganya 
sekarang lebih hangat dibandingkan dulu. Dulu Riana tidak 
seceria ini begitu juga dengan ayahnya, William, dan juga 
dirinya. William cenderung sangat dingin dan sangat sibuk 
dengan pekerjaannya sedangkan Riana selalu sedih melihat 
keadaan Carissa dulu. Tapi, semuanya telah berubah. 
Carissa patut mensyukuri itu. 


Setelah sampai di bawah, Carissa melihat Calvin sedang 
berbincang-bincang dengan William, lalu menoleh ke 
arahnya setelah menyadari kedatangannya. Yap, benar 
seperti yang dikatakan Riana, lelaki itu terpana. 


Carissa tersenyum canggung sedangkan Riana 
menyenggolnya. 


"Kami pamit dulu sir, ma'am." Calvin menunduk hormat ke 
arah William dan Riana sembari tersenyum. Lalu ia memberi 
tangannya pada Carissa dan Carissa menerimanya. 


"Dadah mom, dad," 


"Hati-hati yaaa.." 
Calvin mengangguk lalu mereka keluar menuju mobil. 


"Aku tidak menyangka akhirnya aku pergi juga, padahal aku 
ingin menonton film malam ini," ucap Carissa setelah 
mereka masuk ke dalam mobil. 


Calvin terkekeh. "Aku justru senang kau mau pergi 
bersamaku." 


Carissa hanya tersenyum, tidak menanggapi. Biarpun 
begitu, Calvin pasti sudah tahu bahwa Carissa pergi 
bersamanya bukan berdasar dari keinginan Carissa. 


Setelah beberapa menit mereka sudah sampai di kampus. 
Acara diadakan jam tujuh malam. Bahkan sekarang belum 
jam tujuh malam, sudah banyak mahasiswa yang datang. 


Calvin membuka pintu untuk Carissa lalu memujinya, "kau 
sangat cantik malam ini." 


Carissa tersenyum, menanggapi pujian itu, namun seketika 
senyumnya memudar, melihat beberapa bodyguard yang 
ternyata sudah mengikuti mereka dari tadi. 


"Bahkan saat-saat seperti ini, mereka masih mengawasiku," 
keluh Carissa. 


Calvin menarik dagu Carissa, agar melihat wajahnya. 
"Orangtuamu hanya mengkhawatirkanmu." 


"Tapi aku tidak suka." Carissa menunduk. 


"Baiklah, aku akan menyuruh mereka pergi. Tapi jangan 
cemberut seperti ini lagi ya? Aku tidak suka," ucap Calvin, 


mencium puncak kepala Carissa lalu pergi menghampiri 
bodyguard itu. 


Carissa menatap Calvin. la tidak tahu sampai kapan Calvin 
bersikap seperti ini padanya. Carissa tidak ingin mereka 
berkelakuan seperti sepasang kekasih, tapi lelaki itu 
bersikeras untuk melakukannya. 


Setelah mengatakan sesuatu pada beberapa bodyguard itu, 
akhirnya bodyguard itu pergi dan Calvin menghampiri 
Carissa. 


"Malam ini, aku yang menjagamu bukan mereka." Calvin 
menarik lengannya masuk ke dalam gedung kampus. 


Di gedung aula, mereka berpapasan dengan Gracia, Jessica 
dan Olivia beserta kekasih mereka masing-masing. 


"Akhirnya kau datang juga." Gracia menghampirinya. 
Kekasih mereka berkumpul dan berbincang dengan teman 
mereka. Calvin pamit padanya sebentar lalu ikut bergabung 
dengan teman-temannya. 


"Aku yakin Calvin segera menembakmu," tebak Olvia seraya 
menyenggol Carissa. 


Carissa menggeleng kurang yakin. Namun mungkin saja 
Calvin melakukan itu lagi. Lelaki itu sangat semangat dan 
tidak menyerah untuk meraih keinginannya. Sama seperti 
Varrel, namun Calvin bisa dikatakan versi baiknya. Carissa 
menatap sekitar yang sudah semakin ramai. 


Seperti biasanya, Carissa tidak terlalu menikmatinya. 
Sifatnya yang agak introvert menyulitkannya untuk nyaman 
berada di tempat ramai. Carissa memilih duduk di salah satu 
sofa yang jauh dari area dansa. la melihat teman-temannya 
asik menari menikmati musik yang dimainkan disc jockey. 


Musik berganti menjadi lebih melow dan mereka mulai 
berdansa dengan pasangan mereka. 


Mengetahui dirinya tidak mempunyai pasangan, membuat 
Carissa ingin pergi dari tempat itu segera. Seharusnya 
Carissa tidak usah datang. 


Calvin datang mendekat dan duduk di sampingnya. "Mereka 
sudah asik dengan pasangan mereka." 


Carissa menatap lelaki itu. "Di sana banyak gadis yang ingin 
berdansa denganmu," ucap Carissa, menghendikkan dagu 
Ke arah para gadis yang menatap malu-malu ke arah Calvin. 


Calvin tersenyum lalu memberi tangannya. "Aku hanya 
ingin denganmu. Berdansalah denganku, Carissa. Please," 


Carissa tidak bisa menolaknya. Apalagi saat Calvin 
memohon padanya seperti itu. Carissa akhirnya menerima 
Calvin lalu ia dituntun ke lantai dansa. 


Calvin melingkarkan tangannya di pinggang Carissa dan 
Carissa memegang bahu Calvin. 


"Carissa jadilah kekasihku." 


Tebakan Olivia tepat. Calvin menembaknya lagi dan lagi, 
walaupun lelaki itu tahu, jawaban Carissa tetap sama. 


"Maaf, Calv. Aku sudah mempunyai kekasih." 
Dia adalah Maxim. 


Terlihat Calvin menyorotkan rasa kecewa yang berusaha 
ditutupinya dengan senyum kecil. "Baiklah, aku akan tetap 
menunggu sampai kekasihmu itu datang kepadamu. Jika ia 
tidak kembali-kembali juga, aku yang akan mengambilmu." 


Carissa menarik napasnya. "Dia pasti kembali." 


Mendengar Calvin mengatakan bahwa Maxim tidak akan 
kembali, membuat itu menjadi ketakutan terbesar baginya. 
Carissa selama ini tetap setia menunggu dan ia selalu 
percaya lelaki itu akan kembali. Namun, bagaimana jika 
tidak? 


Carissa tiba-tiba menarik dirinya dari Calvin, membuat lelaki 
itu mengerutkan kening menatapnya. Melihat mata Carissa 
berkaca-kaca, menyadarkan Calvin bahwa apa yang barusan 
ia katakan melukai gadis itu. 


"Maaf, ak " 


"Dia pasti kembali, Calv. Dia pasti kembali." Air mata lolos 
jatuh dari mata Carissa. Carissa berbalik dan pergi 
meninggalkan Calvin yang menatapnya dengan sorot 
kecewa. 


Carissa berlari tanpa arah tujuan, yang penting ia jauh dari 
keramaian, hingga ia sampai di salah satu ruang kelas yang 
gelap. Carissa mendekati jendela lalu membukanya, 
membuat angin malam masuk dan menerpa wajahnya. 


Carissa mengusap air mata yang mengalir di pipinya. 
Untung saja ia tidak memakai eyeliner dan maskara. Jika ia 
memakainya, wajahnya pasti sudah terlihat buruk sekarang. 
Carissa tidak terlalu bersemangat menghadiri pesta, 
sehingga ia hanya memakai makeup tipis saja, namun 
masih membuatnya terlihat cantik. 


Perkataan Calvin masih terngiang di kepalanya. Carissa 
tidak mengerti kenapa ia bisa memiliki takut sebesar ini. 
Mungkinkah ia terlalu berharap dan sungguh menanti- 
nantikan kedatangan lelaki itu? Bagaimana mungkin tidak. 
Maxim sudah seperti bagian dari hidupnya. Lelaki itu yang 


membuat ia bisa merasakan hidup seperti sekarang. Carissa 
sudah pulih dan telah mengingat semua kenangan tentang 
mereka dan mengetahui bahwa dulu ia sangat mencintai 
lelaki itu sampai sekarang. 


Carissa mengerti kenapa dulu perbuatan Maxim begitu 
posesif padanya dan selalu mengawasinya. Itu semua 
karena Maxim juga mencintainya. Maxim sangat 
mencintainya. 


Carissa meremas bingkai jendela di depannya dengan kuat 
seperti ingin menghancurkannya. 


Tiba-tiba seseorang menyentuh tangannya. "Kau takkan 
bisa menghancurkan pembatas itu hanya dengan tangan 
kosong, My Lady." 


Carissa langsung menoleh ke arah orang itu lalu matanya 
membesar mengetahui siapa orang itu. 


"Apakah kau mau pergi bersamaku?" Maxim dengan setelan 
tuxedo hitam seperti bodyguard lainnya, tersenyum 
padanya. Mata kelam itu menatap mata Carissa dalam dan 
tersirat kerinduan yang dipancarkan di sana. 


"Bawa aku pergi kemanapun asalkan itu bersamamu," ucap 
Carissa setelah beberapa lama mereka saling bertatapan. 


Tidak mampu menahannya, Maxim mendekatkan wajahnya 
lalu mencium bibir ranum Carissa dengan kuat. Maxim 
melumat bibir Carissa dan menyecap rasa manis di sana 
yang rasanya masih sama saat terakhir kali mereka 
melakukannya. Ah, ia sangat merindukannya. Carissa mulai 
menikmati apa yang tengah mereka lakukan dan mulai 
membalas ciuman Maxim, hingga mereka lupa bagaimana 
caranya untuk bernapas. 


Maxim melepas pagutan mereka, memberi gadis itu akses 
untuk bernapas. Melihat bibir ranum itu bengkak karena 
ulahnya, membuatnya ingin merasakannya lagi, namun ia 
mati-matian untuk menahannya. 


"angan pergi lagi, please," lirij Carissa, setelah 
mengumpulkan napasnya. Carissa kembali menatap mata 
Maxim lekat, membuat Maxim tidak mampu menahannya 
lagi. la kembali memagut bibir itu dan ia merasa tidak akan 
pernah puas. 


Maxim melepas pagutannya lalu menyatukan kening 
mereka. "Baiklah, ayo kita pergi." 


Maxim menarik tangan Carissa. Mereka keluar dari kelas dan 
segera meninggalkan tempat itu. Carissa merasa tidak asing 
kejadian ini. Mereka sudah melakukannya beberapa kali. 
Berlari dari kekangan atau ketidakbebasan yang begitu 
tidak adil. Pergi sejauh mungkin, kemanapun mereka 
inginkan. 


Maxim menghentikan langkahnya dan berbalik menatap 
Carissa tanpa melepas genggaman tangan mereka. "Apa 
kau yakin melakukan ini?" Maxim ingin memastikan bahwa 
gadis itu tidak berubah pikiran. 


"Aku tahu ini gila, tapi aku tidak perduli. Aku takut 
kehilanganmu lagi, jadi bawa aku kemanapun kau 
inginkan." 


Maxim tersenyum lalu mengecup kening gadis itu. 
"Baiklah," lalu mereka melanjutkan langkah mereka dan 
masuk ke dalam mobil. 


"Mari aku tunjukkan seperti apa kebebasan yang 
sebenarnya itu." Maxim mengendarai mobilnya dengan 
kecepatan penuh. 


"Aku tidak sabar." Carissa menyandarkan kepalanya di bahu 
Maxim, memeluk pinggang lelaki itu, lalu ia menerima 
kecupan manis di puncak kepalanya. 


Carissa memejamkan matanya menikmati momen ini yang 
akan selalu melekat di dalam memorinya. Seluruh 
keinginannya telah tercapai. Dulu ia menginginkan 
bagaimana rasanya kehidupan di luar itu. Sekarang ia bisa 
merasakannya dimulai saat seorang bodyguard misterius 
yang mengubah takdirnya di hari pernikahannya. 


Carissa tidak bisa membayangkan bagaimana jika pada hari 
itu Maxim tidak ada di sana. Carissa tidak akan pernah 
mengenal siapa Maxim sebenarnya atau mengetahui hal-hal 
yang telah ia lupakan. 


"Max," panggil Carissa. 
"Hm?" 
"Terimakasih banyak sudah menjadi bagian dalam hidupku." 


Carissa tidak tahu harus bagaimana lagi mengungkapan 
rasa bahagianya. Tapi itu bukanlah suatu yang penting 
baginya dan Maxim, karena mereka sudah mengetahui isi 
hati mereka dan itu lebih dari cukup. 


Terimakasih sudah membaca dan menghargainya. Aku ingin 
ending-nya happy seperti ini. Yah, aku senang sudah bisa 
nyelesain cerita ini. 


Menurut kalian gimana kisah mereka? 


1. Penuh tantangan 
2. Deg-degan 

3. Berbahaya 

4..... isi sendiri 


Sekarang aku lagi edit OURS dan lagi buat sekuel MY 
MYSTERIOUS BODYGUARD (MMB) 


Kalian bisa cek di profil aku dan kalian bisa tambahkan ke 
reading list atau perpustakaan kalian. MY PRECIOUS GIRL. 
MPG kisah tentang Erick dan Black. 


Kalian ada kepikiran gak sih, bakalan ada kisah mereka? 
Hehe 


MPG masih dalam proses yaa. Kalian bisa menunggu (tapi 
masih belum tahu sampai kapan). Ditunggu yaa 


daa 


MASIH ADA EXTRA PART 
AYO FOLLOW AKUN WP PENULIS 


Behind The Scene 


Aku buat bagian ini khusus buat kisahku atau bisa 
dikatakan cerita dibalik aku menulis cerita ini. 


Aku nulis cerita ini mulai dari akhir tahun 2017 (aku lupa 
tanggal sama bulannya) dan baru selesai tahun ini. Cukup 
lama yaa, padahal cerita ini alurnya tidak terlalu panjang. 


Kurang lebih dua tahun. Sebenarnya cukup beberapa bulan 
saja, cerita ini bisa aku selesaikan. (Itu pun kalau aku libur 
berbulan-bulan ). Tapi aku menulis cerita ini saat aku baru 
mulai kuliah dan sibuk sama tugas-tugas. Jadi kalau ada 
waktu saja, bisa lanjutin cerita ini. 


Ada banyak rintangannya juga. Kadang aku merasa jenuh 
dan pengen berhenti nulis, tapi aku teringat alasan, kenapa 
aku nulis cerita ini. Yaitu, aku pengen jadi penulis dan 
ceritaku bisa diterbitkan di penerbit terkenal. 


Sekarang aku lagi lanjutin MPG dan sedikit mengedit MMB. 
Aku harap MMB bisa diterbitkan di penerbit. (Doa-in yaaa ) 


Aku tahu meraih impian itu butuh proses. Dan proses yang 
aku lalui sekarang sangat panjang dan lama. Banyak 
tantangannya. Yang terpenting adalah bagaimana cara 
mempertahankan rasa semangat itu. 


Dukungan kalian berperan besar dalam menulis novel ini. 
Karena kalian juga lah alasan aku semakin semangat 
menulis. 


Untuk itu, terimakasih banyak atas dukungan kalian. 
Terimakasih juga yang sudah menyempatkan waktu kalian 
untuk membaca cerita ini (ada yang baca sampai tengah 
malam ). Terimakasih juga udah kasih saran. 


Kalian terbaik 
| love you 


Extra Part 
Beberapa tahun yang lalu... 


Carissa menatap Flora dengan gelisah. "Bagaimana jika kita 
ketahuan?" tanya Carissa saat mereka baru saja keluar dari 
gedung mansion lewat pintu yang sangat kecil. "Ssst." Flora 
menyuruhnya untuk tidak berbicara. 


Jam satu pagi tadi Flora membangunkan Carissa dan 
mengajaknya keluar mansion. Carissa awalnya menolak 
karena takut, namun Flora meyakinkannya bahwa mereka 
aman. 


Flora cukup berpengalaman dalam hal ini, Karena ia sudah 
sering keluar mansion diam-diam. Dan hari ini untuk 
pertama kalinya Flora mengajak Carissa. Flora ingin 
memperkenalkan Carissa dengan teman-temannya. Flora 
juga ingin adiknya itu pernah melihat bagaimana kehidupan 
di luar mansion itu. 


Setelah mereka berhasil keluar, Flora membawanya ke 
sebuah gubuk yang tidak jauh dari mansion. Di sana 
terdapat mobil sedan hitam dan mereka masuk ke dalam 
mobil itu. Dengan kecepatan sedang, Flora mengendarai 
mobilnya dengan hati-hati hingga mereka menemukan jalan 
aspal. 


Flora langsung mempercepat laju mobilnya menuju kota. 
Carissa baru sadar ternyata mansion mereka begitu jauh 
dari kota. Butuh memakan waktu setengah jam untuk 
sampai ke kota. Biarpun begitu, Carissa merasa takjub 
melihat suasana di luar. Apalagi setelah mereka sampai di 
kota. Carissa tidak bisa menutupi rasa takjubnya. 


Pemandangan di luar sangat sayang jika dilewatkan, karena 
mungkin saja Carissa tidak akan melihat itu lagi. 


Mereka akhirnya berhenti dan Flora memarkirkan mobilnya 
di depan gedung kafe. 


"Apakah itu benar-benar cafe, Flora?" tanya Carissa tanpa 
mengalihkan sedikit pun pandangannya dari kafe itu. 


Flora terkekeh geli mendengar pertanyaan Carissa. "Kau 
bisa memesan secangkir kopi semaumu," ucap Flora. 


"Tapi, aku tidak akan bisa tidur malam ini," ucap Carissa, 
menatap Flora dengan pandangan polos. 


"Kita memang tidak tidur malam ini. Karena malam ini akan 
menjadi malam yang panjang." Flora tersenyum lebar 
seraya mecolek hidung mungil Carissa, lalu keluar dari 
mobil. 


Carissa keluar dari mobil dan mendekati Flora. Mereka 
bersama-sama masuk ke dalam kafe itu. Di sana mereka 
disambut teman-teman Flora, namun Carissa masih fokus 
menatap sekelilingnya. 


"Hai, guys. Perkenalkan ini adikku, Carissa," ucap Flora 
kepada keempat temannya. Carissa yang mendengarkan 
namanya disebut, langsung mengalihkan pandangan dari 
seisi kafe. 


"Carissa, kenalkan ini Stavy, Beatrix, Tony, dan Maxim." 


Carissa menatap mereka satu persatu, saat Flora menyebut 
nama teman-temannya. Stavy berambut merah dengan kulit 
kuning langsat terlihat semakin cantik saat tersenyum. 
Beatrix berambut coklat tersenyum singkat dan kelihatan 
sedikit tomboy. Tony yang berkulit hitam, tersenyum lebar 


pada Carissa, menampakkan kedua lesung pipitnya. Lalu 
Carissa menatap Maxim. Kulit lelaki itu putih dan memiliki 
sorot mata yang tajam. Tatapan Maxim terlihat intens saat 
menatap Carissa, namun Carissa tidak menyadari itu dan 
hanya tersenyum kepada mereka. 


"Kalian seperti kembaran. Sangat mirip," ucap Tony menatap 
wajah kedua kakak beradik itu dengan takjub. 


"Mereka berbeda. Aku rasa adiknya lebih cantik," ungkap 
Beatrix. 


"Yeah, kau benar." Stavy menyetujui penilaian Beatrix. 


Flora dan Carissa duduk bersampingan. Carissa hanya diam 
menikmati kopi pesanannya dan melihat Flora yang asik 
berbincang dengan teman-temannya. 


"Kau tahu Carissa?" Kini Stavy mengajak Carissa berbicara. 
"Tony adalah pacar Flora," lanjut Stevy, mengejutkan 
Carissa. 


"Kau belum tahu?" tanya Stevy, menyadari keterkejutan 
Carissa. Carissa menggelengkan kepala, menjawabnya. 


"Dia masih tiga belas tahun. Aku tidak mungkin 
menceritakan hal seperti itu padanya," sahut Flora yang 
mendengar pembicaraan mereka. 


Carissa hanya tersenyum mendengar itu. Ia tidak tahu harus 
melakukan apa. Hal seperti ini sama sekali belum pernah ia 
rasakan. Carissa seharusnya perlu beradaptasi dulu dengan 
hal-hal yang baru. 


Tanpa Carissa sadari Maxim terus menatapnya, hingga pada 
akhirnya tatapan Carissa bertemu dengan Maxim. Carissa 
tersenyum, namun Maxim mengalihkan pandangannya. 


Jam sudah menunjukkan pukul empat subuh. Mereka harus 
segera kembali ke mansion. Begitu juga dengan teman- 
teman Flora, mereka harus pulang ke rumah mereka masing- 
masing. Mereka akhirnya berpisah di parkiran. 


Flora mengendarai mobilnya dengan laju melintasi jalan 
yang sepi. 


"Flora, lain kali aku ingin Kita pergi berdua saja ya," pinta 
Carissa. 


"Kenapa? Bukankah tadi asik?" 


Carissa menggeleng. Apanya yang asik? Carissa bahkan 
hanya diam saja. "Aku belum pernah berkenalan dengan 
orang asing sebelumnya. Ini pertamakali bagiku, kau tahu 
kan?" 


"Carissa, itu dia kenapa aku mengajakmu. Supaya kau bisa 
bergaul," ucap Flora yang masih fokus pada jalan raya. 
Carissa menghela napas. Sepertinya Flora belum mengerti 
dengan perasaannya. 


Mereka akhirnya sampai sebelum pukul lima. 


"Flora, lain kali kita pergi lagi ya? Tapi hanya kita dua saja," 
pinta Carissa lagi dengan penuh harap. Namun Flora tidak 
menjawab, Flora keluar dari mobil dan diikuti oleh Carissa. 


"Kita pergi lagi kan?" tanya Carissa. 


"Baiklah," jawab Flora akhirnya. Lalu mereka berjalan 
menuju kamar masing-masing. Jawaban Flora tampak 
kurang memuaskan Carissa. Dengan raut kecewa Carissa 
masuk ke dalam kamarnya. 


Seminggu setelah hari itu, Flora kembali keluar mansion 
tanpa mengajak Carissa. Dan hari-hari berikutnya, kakaknya 
itu tidak pernah lagi mengajak Carissa. Carissa hanya bisa 
melihat kepergian Flora dengan raut iri. Seandainya Carissa 
memiliki keberanian yang besar seperti Flora, Carissa pasti 
akan melakukan hal yang sama. 
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Sampai jumpa extra part selanjutnya.. 


Ayo follow akun penulis 


Sekuel MY MYSTERIOUS BODYGUAR D 
Hai guys.. 


Mungkin beberapa dari kalian sudah tahu atau sudah baca 
sekuel MMB, yaitu MY PRECIOUS GIRL (MPG).. 


Jika kalian belum tahu, kalian bisa lihat di profil aku. 


Sekarang aku lagi fokus lanjutin MPG. Sudah beberapa 
chapter yang dipublish. Aku harap kalian suka sekuel dari 
cerita ini.. 


Aplikasi aku lagi gak bisa masukkan gambar, mungkin 
karena punyaku yang versi lama. Soalnya kalau aku update, 
takutnya ada yang fitur-fitur yang berubah atau gimana, aku 
gak tau. Apakah kalian sudah update yang versi baru? 


Untuk MY PRECIOUS GIRL, kalau kalian punya akun kwikku, 
kalian juga bisa baca cerita aku di sana. Ini link nya. 


https: //www.kwikku.com/novel/read/my-precious-girl 


Jangan lupa kasih vote atau komentar ya.. Karena itu 
membuatku lebih semangat, untuk meneruskan cerita ini. 


Terimakasih. 


XOXO, 
Rere 


